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Muhammad Satria Aji. K1214038. KEARIFAN LOKAL DALAM NOVEL 
DAWUK KARYA MAHFUD IKHWAN SERTA RELEVANSINYA 
SEBAGAI MATERI PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Januari 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) 
bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan; dan (2) 
relevansi novel Dawuk karya Mahfud Ihkwan sebagai materi pembelajaran sastra 
di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan antropologi sastra. Pendekatan antropologi sastra 
digunakan untuk menganalisis bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan analisis isi atau dokumen dan wawancara. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) bentuk kearifan lokal dalam novel 
Dawuk meliputi peralatan kehidupan, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, 
sistem bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi. Bentuk kearifan 
lokal yang banyak terdapat dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan adalah 
sistem religi; dan (2) Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan sebagai materi 
pembelajaran sastra di SMA untuk kelas XII dengan kompetensi dasar (KD) 
antara lain: (a) menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 
yang dibaca; dan (b) menganalisis isi dan kebahasaan novel. Novel Dawuk juga 
relevan karena telah memenuhi tiga kriteria pemilihan novel, yaitu bahasa, 
psikologi siswa, dan latar belakang budaya siswa. 
 







Muhammad Satria Aji. K1214038. LOCAL WISDOM IN NOVEL DAWUK BY 
MAHFUD IKHWAN AND ITS RELEVANCE AS A MATERIAL OF 
LITERATURE LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL. Thesis, Surakarta:  
Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret University Surakarta, 
January 2019. 
This study aims to describe and explain (1) the form of local wisdom in the 
novel Dawuk by Mahfud Ikhwan; and (2) the relevance of Mahfud Ihkwan's 
Dawuk novel as a literature learning material in high school. This research is a 
qualitative descriptive study using a literary anthropology approach. The 
anthropological approach to literature is used to analyze the form of local 
wisdom in the novel Dawuk. The sampling technique is done using purposive 
sampling. Data collection techniques are carried out by content analysis or 
documents and interviews. The data analysis technique in this study uses an 
interactive analysis model. The results of this study indicate that: (1) the form of 
local wisdom in the Dawuk novel includes life tools, livelihoods, social systems, 
language systems, arts, knowledge systems, and religious systems. The many 
forms of local wisdom found in the novel Dawuk by Mahfud Ikhwan are religious 
systems; and (2) Dawuk's novel by Mahfud Ikhwan is relevant as literature 
learning material in high school for class XII with basic competencies (KD), 
among others: (a) interpreting the author's view of life in a novel that is read; and 
(b) analyze the content and language of the novel. Novel Dawuk is also relevant 
because it has fulfilled three novel selection criteria, namely language, student 
psychology, and student cultural background. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sastra dan kebudayaan, termasuk seluruh aspek kehidupan yang 
mengandung unsur-unsur keindahan, memperoleh perhatian justru pada saat 
manusia telah didominasi oleh teknologi, dunia sekuler, krisis ekonomi, politik, 
dan hukum. Kemajuan teknologi dan krisis sosial berhubungan langsung dengan 
meningkatnya kualitas sekularisme. Teknologi dan sekularisme hanya 
mementingkan manfaat, yang pada gilirannya menciptakan ilmu pengetahuan 
demi ilmu pengetahuan, perlombaan senjata, yang terjadi di negara-negara maju. 
Demikian pula krisis sosial di negara-negara berkembang yang telah membawa 
manusia pada persaingan yang tidak sehat, korupsi, perang saudara, dan berbagai 
bentuk kekerasan lainnya. Akibat langsung yang ditimbulkan adalah hilangnya 
nilai manusia sebagai subjek sebab nilai sudah terdegradasikan ke dalam manfaat 
itu sendiri. 
Manusia pada gilirannya kehilangan akar tradisinya, bahkan identitas 
dirinya, tidak terkecuali masyarakat bangsa Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut 
Wildan (2013: 31) menyatakan bahwa erosi ideologi kebangsaan (nasionalisme) 
dan devitalisasi kearifan lokal tengah melanda bangsa Indonesia. Arus 
modernisasi tampaknya membuat masyarakat terutama para remaja yang masih 
menyandang status sebagai pelajar mulai meninggalkan budaya lokal dan beralih 
ke budaya barat. Hal tersebut berdampak pada perubahan gaya hidup dan pola 
pikir para remaja sehingga mengakibatkan penurunan kualitas moral. Penurunan 
kualitas moral tersebut dapat dilihat dari meningkatnya angka kriminalitas di 
kalangan siswa mulai dari kasus narkoba, pelecehan seksual, pembunuhan, hingga 
penganiayaan terhadap guru. Sebagai bagian dari masyarakat, manusia pada 
gilirannya hanya akan kehilangan akar tradisinya, bahkan hingga identitas dirinya. 
Fenomena-fenomena tersebut tentu sangat memprihatinkan, mengingat bahwa 




Bangsa Indonesia sejatinya memiliki nilai-nilai karakter yang tercermin dari 
tradisi dan adat istiadat yang dianut masyarakatnya hingga saat ini. Nilai-nilai 
kehidupan inilah dalam lokalitas setempat menjadi landasan moral sebagai 
pedoman hidup dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai kehidupan itulah 
yang selanjutnya hidup sebagai sebuah kearifan lokal. Kondisi sosiogeografis 
masyarakat Indonesia dengan keberagaman suku, ras, agama, adat istiadat, dan 
kebiasaan, merupakan sumber kearifan lokal. Banyak kearifan lokal yang terdapat 
dalam khazanah budaya nusantara, tidak terkecuali budaya Jawa. 
Kearifan lokal merupakan salah satu kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia. 
Kearifan lokal dapat menuntun siswa dalam hal pencapaian kemajuan, 
keunggulan, etos kerja, serta mencapai keseimbangan dan keharmonisan baik 
alam maupun sosial. Banyak pepatah yang terdapat di Indonesia, sebagai contoh  
“gantungkan cita-citamu setinggi bintang di langit”, dan “bersakit-sakit dahulu 
bersenang-senang kemudian”. Pepatah-pepatah tersebut mengimplikasikan ajakan 
untuk membangun etos kerja dan semangat untuk meraih keunggulan. Pada aspek 
keharmonisan sosial dan alam, hampir semua budaya di Indonesia mengenal 
prinsip gotong royong dan toleransi. Dalam suku tertentu yang bermukim di 
pedalaman juga dikenal kearifan lokal yang bersifat menjaga dan melestarikan 
alam sehingga alam (misalnya kayu di hutan) hanya dimanfaatkan seperlunya, 
tidak dikuras habis. Kearifan lokal juga memiliki fungsi tersendiri, yaitu sebagai 
pengikat berbagai bentuk kebudayaan, mengantisipai, menyaring, bahkan 
mentransformasikan berbagai bentuk pengaruh budaya luar sehingga sesuai 
dengan ciri-ciri masyarakat lokal. Kearifan lokal juga memberikan sumbangan 
terhadap kebudayaan yang lebih luas lagi. Dengan demikian, jika siswa sebagai 
bagian dari masyarakat bangsa Indonesia memanfaatkan kearifan lokal, maka 
sama halnya dengan menghormati budaya leluhur. 
Sebagai warisan budaya, kearifan lokal perlu dipelihara dan dilestarikan. 
Fajarini (2014: 130) mengungkapkan bahwa menggali dan melestarikan berbagai 
unsur kearifan lokal, tradisi dan pranata lokal, termasuk norma dan adat istiadat 
yang bermanfaat dapat berfungsi efektif dalam pembangunan karakter bangsa. 




yaitu para siswa di sekolah. Kearifan lokal dapat diimplementasikan ke dalam 
bahan ajar di sekolah, salah satunya adalah bahan ajar teks cerita fiksi. Teks cerita 
fiksi merupakan media yang tepat untuk mengajarkan kearifan lokal kepada para 
siswa. Hal tersebut dikarenakan teks cerita fiksi dibuat berdasarkan hasil olahan 
imajinasi pengarangnya secara artistik dan intens yang diwarnai oleh kultur, 
pengalaman batin, filosofi, religiusitas, dan latar belakang pengarang maupun 
latar belakang sosial lainnya. 
Teks cerita fiksi yang diajarakan di sekolah adalah novel. Novel merupakan 
bentuk karya sastra yang paling popular di dunia. Bentuk sastra ini paling banyak 
beredar, lantaran daya komunikasinya yang luas pada masyarakat. Sebagai bahan 
bacaan, novel dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu novel serius dan novel 
hiburan. Sebuah novel serius bukan saja dituntut sebagai karya yang indah, 
menarik dan menghibur tetapi juga dituntut untuk memuaskan pembacanya. 
Penulis novel serius akan memasukkan berbagai nilai kedalam karyanya 
sedangkan penulis novel hiburan lebih mengutamakan sajian cerita yang dapat 
menghibur pembaca. Dengan demikian, novel serius lebih merepresentasikan 
kehidupan manusia daripada novel hiburan. Hal tersebut semakin ditegaskan 
dengan tujuan novel serius, yaitu untuk membina pembaca menjadi manusia 
seutuhnya di dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, teks cerita fiksi 
yang akan diajarkan kepada siswa harus diambil dari novel serius, khususnya 
novel bermuatan kearifan lokal. 
Salah satu novel serius adalah novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan. Dawuk 
adalah salah satu novel yang menarik dan juga berkarakter. Kemenarikan dan 
kekuatan karakternya membuat novel ini memperoleh penghargaan Kusala Sastra 
Khatulistiwa tahun 2017, sebuah acara bergengsi bagi para sastrawan Indonesia. 
Dawuk berkisah tentang Mat Dawuk yang terlahir buruk rupa, tak menempuh 
pendidikan formal, tak diakui bapaknya, ibu wafat saat melahirkan, dan 
ditinggalkan kakeknya sendiri, Mat Dawuk hidup menggelandang dari satu 
kuburan ke kuburan lain. Mat Dawuk begitu menyeramkan, sehingga setiap orang 
yang tak sengaja berjumpa dengannya lebih memilih menghindar. Mat Dawuk 




yang dipakai Mat Dawuk terkesan rapi dan terpelajar. Bahkan, meski tak bisa 
baca tulis, Mat Dawuk ternyata sangat lancar membaca Alquran. Ia juga seorang 
pembunuh yang handal, walau tak diceritakan siapa yang mengajarinya ilmu bela 
diri. Meski rentetan manusia tak berdosa kehilangan nyawa ditangan Mat Dawuk, 
kisah cintanya dengan Inayatun membuatnya berjanji untuk tidak membunuh lagi. 
Mat Dawuk kiranya selalu berpegang teguh untuk menjaga hubungan baik dengan 
Gusti Allah, menjaga hubungan baik dengan sesama terutama kepada masyarakat 
desa Rumbuk Randu tempat kelahirannya, dan bagaimana menghargai orang yang 
lebih tua. 
Novel Dawuk, seperti dua novel Mahfud terdahulu, berlatar di kawasan 
pesisir utara di timur Jawa, bersisian dengan hutan jati (wilayah yang melahirkan 
tradisi konflik sinder-mandor-blandongan), berkultur pesisiran yang ceplas-ceplos 
dengan orang-orang yang gemar menggunjing tetangga, dan bersemangat pada 
musik dangdut dan India, serta belakangan menjadi pemasok TKI ke Malaysia. 
Novel tersebut dapat dikatakan mencoba mengangkat kembali peran dongeng atau 
pendongeng sebagai perwakilan sastra lisan yang kian tenggelam. Dialog-dialog 
dalam novel Dawuk memang kuat, setidaknya itulah ciri khasnya. Terlihat ada 
usaha memadukan kembali kekuatan tradisi lisan dengan tradisi tulisan. 
Melekatnya unsur kultural dan tradisi di dalam novel Dawuk membawa serta 
unsur kearifan lokal budayanya, yakni kearifan lokal budaya Jawa.  
Novel Dawuk sangat menarik untuk diteliti karena sarat akan nilai-nilai 
kearifan lokal budaya Jawa. Selain itu, materi ceritanya sangat bagus, 
menghadirkan perjuangan hidup tokoh utama yang menjalani keprihatinan yang 
panjang tetap berpegang teguh terhadap keyakinannya. Pemilihan novel Indonesia 
sebagai bahan ajar teks cerita fiksi sangatlah penting. Guru harus dapat 
menentukan dan memilih novel yang tepat untuk digunakan sebagai bahan ajar 
kepada para siswa. Apabila guru berhasil mengajarkan kearifan lokal yang 
terkandung dari dalam novel, hal tersebut akan memperkaya wawasan siswa 
mengenai aspek kultur, pengalaman batin, filosofi, dan religiusitas dari berbagai 
daerah lain di Indonesia. Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik 




“Kearifan Lokal dalam Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan serta Relevansinya 
sebagai Materi Pembelajaran Sastra di SMA” dengan menggunakan pendekatan 
antropologi sastra. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana unsur intrinsik dalam novel Dawuk karya Mahfud Ihkwan? 
2. Bagaimanakah bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud 
Ihkwan? 
3. Bagaimanakah relevansi novel Dawuk karya Mahfud Ihkwan sebagai materi 
pembelajaran sastra di SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan unsur intrinsik dalam novel Dawuk karya 
Mahfud Ihkwan. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk 
karya Mahfud Ihkwan. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi novel Dawuk karya Mahfud 
Ihkwan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penilitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan kearifan lokal dalam novel Dawuk 
karya Mahfud Ikhwan. Nilai yang terkandung dalam kearifan lokal 
tersebut dapat dijadikan teladan bagi siswa sehingga dapat memberi 
gambaran kepada guru bahasa Indonesia dalam mempertimbangkan novel 
ini sebagai bahan ajar sesuai kurikulum yang berlaku. 
b. Bagi Siswa 
Siswa dapat memahami novel Dawuk karya Mahfud Ikwan dan 
memperoleh pengetahuan tentang kearifan lokal yang terdapat dalam 
novel serta mengenalkan novel tersebut sebagai bahan pembelajaran 
sastra. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan 
mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis yang lebih 
luas dan mendalam pada masa mendatang. 
d. Bagi Pembaca pada Umumnya 
Pembaca diharapkan dapat memahami isi novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan termasuk berbagai kearifan lokal yang ada di dalam novel 
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 
pembaca untuk memilih bahan bacaan yang membangun. Hasil penelitian 
ini juga diharapkan dapat menjadi motivasi bagi pembaca untuk 












A. Landasan Teori 
1. Hakikat Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel secara etimologis berasal dari bahasa latin novellus yang berarti 
baru. Jadi, sebenarnya memang novel adalah bentuk karya sastra cerita fiksi 
yang paling baru (Waluyo, 2011: 5). Perkataan baru ini dikaitkan dengan 
kenyataan bahwa novel merupakan jenis cerita fiksi (fiction) yang muncul 
belakangan dibandingkan dengan cerita pendek (short story) dan roman. 
Tarigan (1993: 165) mengemukakan, jika ditinjau dari segi jumlah 
kata, biasanya novel mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 
buah sampai tak terbatas. Selanjutnya Sayuti (1997: 5-7) pun berpendapat 
bahwa novel yang paling pendek itu harus terdiri minimal 100 halaman dan 
rata-rata waktu yang dipergunakan untuk membaca novel minimal 2 jam. 
Jika ditinjau dari panjangnya, novel pada umumnya terdiri dari 45.000 kata 
atau lebih. Berdasarkan sifatnya, novel (cerita rekaan) bersifat expands, 
“meluas” yang menitikberatkan pada complexity. Sebuah novel tidak akan 
selesai dibaca sekali duduk, hal ini berbeda dengan cerita pendek. Dalam 
novel (cerita rekaan) juga dimungkinkan adanya penyajian panjang lebar 
tentang tempat atau ruang. Nurgiyantoro (2013: 11) mengungkapkan bahwa 
novel merupakan karya fiksi yang mengemukakan sesuatu secara bebas, 
menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih 
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks. Hal itu 
mencakup berbagai unsur cerita yang membangun novel itu. Novel 
mencerminkan gambaran tokoh nyata, tokoh yang berangkat dari realitas 
sosial.  
Novel bukanlah karangan berdasarkan khayalan semata melainkan 
refleksi kehidupan masyarakat yang dilihat atau dialami sendiri oleh 




bahwa novel adalah penggambaran lingkungan masyarakat serta jiwa tokoh 
yang hidup pada masa tertentu di suatu tempat. Secara sosiologis, manusia 
dan peristiwa dalam novel adalah pantulan realitas yang dicerminkan oleh 
pengarang dari suatu keadaan tertentu dalam suatu masyarakat dan tempat 
tertentu. Jadi sebuah novel itu tercipta sebagai bentuk reaksi terhadap 
kondisi yang dialami oleh masyarakat tertentu. 
Bila kita menengok pada sejarah sastra Indonesia angkatan Balai 
Pustaka dan non Balai Pustaka masih berada pada sistem semiotik dan 
pandangan dunia yang sama, yaitu romantisme dalam pengkaryaannya 
(Faruk, 2012: 19). Keduanya mengalami perguncangan tentang dunia 
imajinasi dengan dunia nyata. Hanya saja tradisi yang masih diwariskan 
sampai sekarang dari karya-karya Balai Pustaka masih menggunakan dunia 
imajiner sebagai bahan cerita utama . 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
novel merupakan sebuah karya sastra tulisan berisi cerita rekaan sebagai 
hasil dari proses perenungan batin pengarang yang menampilkan berbagai 
macam peristiwa kehidupan sebagai refleksi kehidupan masyarakat yang 
hidup pada masa tertentu di suatu tempat. 
b. Struktur Novel 
Novel mengandung unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Keduanya 
akan saling berkaitan dan saling membangun. Kedua unsur tersebut dalam 
karya sastra khususnya novel tidak dapat dipisahkan karena sama-sama 
menjadi pondasi dasar lahirnya suatu karya sastra. Berikut penjabaran unsur 
unsur intrinsik dan ekstrinsik yang berkaitan erat dengan pengkajian sebuah 
novel. 
1) Unsur intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 
sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika 




unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita (Nurgiyantoro, 
2013: 23). 
Beberapa ahli mempunyai pendapat yang berbeda mengenai unsur 
yang terdapat dalam unsur intrinsik. Waluyo (2011: 6) menyebutkan 
unsur pembangun prosa fiksi terdiri dari tema cerita, plot atau kerangka 
cerita, penokohan dan perwatakan, setting atau latar, sudut pandang 
pengarang, latar belakang atau background, dialog, gaya bahasa, waktu 
cerita dan waktu penceritaan, dan amanat. Menurut Rokhmansyah (2014: 
32) menjelaskan unsur intrinsik prosa terdiri dari tema dan amanat, tokoh 
dan penokohan, alur, latar, gaya bahasa, dan sudut pandang. Adapun, 
penjabaran mengenai unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Tema 
Secara sederhana definisi dari tema adalah arti sebuah cerita. 
Tema menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013: 32) adalah suatu 
yang menjadi dasar cerita. Sudjiman (dalam Rokhmansyah, 2014: 33) 
menjelaskan bahwa tema dapat dikatakan sebagai ide atau pilihan 
utama yang mendasari lahirnya suatu karya sastra. Kasnadi dan Sutejo 
(2010: 10) mengungkapkan bahwa tema adalah masalah, prosa fiksi 
adalah masalah. Pengarang menuliskan sebuah karya sastra 
berdasarkan masalah yang ada dalam kehidupannya, masalah tersebut 
dapat berupa agama, sosial, politik, keluarga, cinta, dan sebagainya. 
Tema memiliki sifat objektif, artinya hampir semua pembaca 
memiliki tafsiran yang sama. Tema cerita dapat diklasifikasikan 
menjadi lima jenis, yaitu; (1) tema yang bersifat fisik; (2) tema 
organik; (3) tema sosial, yaitu tema yang bersifat sosial berkaitan 
dengan masalah kemasyarakatan; (4) tema egoik (reaksi pribadi); (5) 
tema divine (ketuhanan). Tema yang bersifat fisik menyangkut inti 
cerita yang bersangkut paut dengan kebutuhan fisik manusia, misalnya 
tentang cinta, perjuangan mencari nafkah, hubungan perdagangan, dan 
sebagainya. Tema yang bersifat organik atau moral menyangkut soal 




masalah politik, ekonomi, adaptasi, tata cara, dan sebagainya. Tema 
yang bersifat sosial berkaitan dengan problem kemasyarakatan. Tema 
egoik atau reaksi individual, berkaitan dengan protes pribadi kepada 
ketidakadilan, kekuasaan yang berlebihan, dan pertentangan individu. 
Sedangkan tema divine (ketuhanan) berkaitan dengan renungan yang 
bersifat religius hubungan manusia dengan sang khalik (Waluyo, 
2011: 7-8). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tema adalah sebuah gagasan atau masalah utama yang menjadi 
dasar cerita. Tema digunakan untuk mengembangkan sebuah cerita, 
walaupun tidak dituliskan secara tersurat namun bersifat objektif. 
b) Alur atau Plot 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa, dapat juga disebut 
sebagai kerangka cerita. Semi (1993: 43) mengungkapkan bahwa alur 
atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun 
sebagai interrelasi fungsional, sekaligus menandai bagian-bagian 
dalam keseluruhan fiksi. Alur atau plot merupakan rangkaian cerita 
yang menyuguhkan urutan kejadian yang terjadi karena hubungan 
sebab akibat. 
Susunan peristiwa yang telah membentuk cerita dapat dikatakan 
sebagai alur. Siswanto (2008: 198) mengemukakan bahwa alur adalah 
rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama. 
Penampilan peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada waktu 
sajabelum termasuk plot. Peristiwa-peristiwa tersebut harus diolah dan 
disiasati secara kreatif agar menjadi sebuah plot. 
Sumardjo (dalam Rokhmansyah, 2014: 37) mengemukakan 
intisari dari alur atau plot adalah konflik. Sejalan dengan hal tersebut, 
Waluyo (2011: 10-12) membagi plot menjadi tujuh tahap, meliputi 
pengenalan situasi (exposition), munculnya konflik (inciting moment), 
menuju pada adanya konflik (rising action), konflik yang semakin 




penurunan ketegangan (falling action) dan penyelesaian (denouement). 
Keberadaan plot tentunya membawa pembaca dalam suatu keadaan 
yang menegangkan, timbul suatu suspense dalam cerita. Suspense 
inilah yang menarik pembaca untuk terus mengikuti jalannya cerita. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa plot 
adalah suatu urutan kejadian berupa konflik melalui peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan saling berhubungan. Plot memiliki 
hubungan sebab-akibat yang menuntun pembaca untuk menebak-
nebak peristiwa apa yang akan terjadi. 
c) Sudut Pandang 
Sudut pandang sering juga disebut point of view. Sudut pandang, 
point of view, view point merupakan salah unsur fiksi yang 
digolongkan sebagai sarana cerita, literary device. Sudut pandang 
dalam karya fiksi mempersoalkan siapa yang menceritakan, atau dari 
posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat. Oleh karena itu, 
sudut pandang lebih mempersoalkan tentang siapa yang bercerita. 
Waluyo (2011: 25) berpendapat bahwa point of view dinyatakan 
sebagai sudut pandang pengarang, yaitu teknik yang digunakan oleh 
pengarang untuk berperan dalam cerita itu. 
Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, 
siasat, yang secara segaja dipilih pengarang untuk mengemukakan 
gagasan dan ceritanya (Nurgiyantoro, 2013: 248). Sudut pandang 
dapat digunakan sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, 
latar, dan berbagai peristiwa dalam rangka pembentukan cerita dalam 
sebuah karya fiksi. 
Sudut pandang memiliki banyak macam tergantung dari sudut 
mana ia dipandang. Salah satunya berdasarkan pembedaan yang telah 
umum dilakukan orang, yaitu bentuk persona tokoh cerita: persona 






(1) Sudut pandang persona ketiga “dia” 
Narator berada di luar cerita dalam pengisahan cerita. 
Narator menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, 
atau kata gantinya; ia, dia, mereka. Nama-nama tokoh cerita, 
khususnya yang utama, karap disebut dan kata ganti digunakan 
sebagai bentuk variasi. Hal tersebut mempermudah pembaca 
untuk mengenali tokoh yang diceritakan atau yang bertindak. 
(2) Sudut pandang persona pertama “aku” 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang 
persona pertama, narator adalah seseorang yang ikut terlibat atau 
berada di dalam cerita. Narator adalah si “aku” tokoh yang 
berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, self-
consciousness, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang 
diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan serta sikapnya 
terhadap orang (tokoh) lain kepada pembaca.  
(3) Sudut pandang campuran 
Sudut pandang yang digunakan pengarang dalam 
pengisahan cerita bisa saja lebih dari dari satu. Pengarang dapat 
berganti-ganti dari teknik yang satu ke teknik yang lain. 
penggunaan sudut pandang yang bersifat campuran itu di dalam 
sebuah novel, berupa campuran antara persona pertama dan 
ketiga, antara “aku dan “dia” sekaligus. Teknik semacam ini 
merupakan siasat untuk memberi kesan kepada pembaca seolah-
olah cerita itu sungguh-sungguh ada dan terjadi. 
d) Tokoh dan Penokohan 
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2013: 165) menegaskan bahwa tokoh cerita 
(character) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif 
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan 




menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak 
tertentu dalam cerita. Pujiharto (2012: 44) berpendapat bahwa 
penokohan adalah cara pengarang dalam melukiskan tokoh, 
sedangkan perwatakan adalah cara pengarang dalam menggambarkan 
watak dan kepribadian tokoh. Dapat disimpulkan bahwa tokoh 
merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif 
yang diekspresikan dalam sebuah tindakan. Adapun penokohan adalah 
cara pengarang dalam melukiskan karakter seorang tokoh. 
Waluyo (2011: 19) menjelaskan berdasarkan peranannya 
terhadap jalan cerita, tokoh dibedakan menjadi tiga: (1) tokoh 
protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada satu 
atau dua figur tokoh protagonis utama, yang dibantu oleh tokoh-tokoh 
lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita; (2) tokoh 
antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang tokoh 
utama yang menentang cerita dan beberapa figur pembantu yang ikut 
menentang cerita; (3) tokoh triagonis, yaitu tokoh pembantu, baik 
untuk tokoh protagonis maupun untuk tokoh antagonis. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Nurgiyantoro (2013: 176) 
menambahkan berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, 
seorang tokoh dapat dikategorikan ke dalam beberapa penamaan 
sebagai berikut. 
(1) Tokoh utama dan tokoh tambahan 
Tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, 
baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. 
Dilihat dari peran tokoh yang mendominasi cerita atau sering 
muncul dalam cerita disebut sebagai tokoh utama sedangkan 
tokoh yang hanya dimunculkan sesekali atau jarang dimunculkan 
dalam cerita disebut sebagai tokoh tambahan.  
(2) Tokoh protagonis dan tokoh antagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi atau yang populer 




yang sesuai dengan pandangan dan harapan-harapan pembaca, 
sebagai pengejawantahan norma-norma dan nilai-nilai. Tokoh 
antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik dan 
ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh antagonis 
dapat pula disebut beroposisi dengan tokoh protagonis, secara 
langsung ataupun tak langsung, bersifat fisik ataupun batin. 
(3) Tokoh sederhana dan tokoh bulat 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu, hanya memiliki satu watak. Sifat dan tingkah 
laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton, hanya 
mencerminkan satu watak saja. Berbeda dengan tokoh sederhana 
tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai 
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 
(4) Tokoh statis dan tokoh berkembang 
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang tidak mengalami perubahan 
dan atau perkembangan perwatakan akibat peristiwa-peristiwa 
yang terjadi sedangkan tokoh berkembang adalah tokoh-tokoh 
yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan 
sejalan dengan perubahan maupun perkembangan peristiwa dan 
plot yang dikisahkan. 
(5) Tokoh tipikal dan tokoh netral 
Tokoh tipikal merupakan penggambaran, pencerminan, atau 
penunjukkan terhadap orang yang terikat dengan dalam sebuah 
lembaga di kehidupan nyata. Penggambarannya bersifat samar 
sehingga memerlukan penafsiran pembaca. Tokoh netral adalah 
tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. Tokoh 
netral hadir semata-mata demi cerita atau bahkan digambarkan 
bahwa dialah empunya cerita, pelaku cerita, dan yang diceritakan. 
e) Latar atau Setting 
Latar secara sederhana dapat diartikan sebagai tempat dan waktu 




216) menyatakan bahwa latar atau setting disebut juga sebagai landas 
tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa latar memberikan pijakan 
cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan 
kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang 
seolah-olah sungguh ada dan terjadi.  
Nurgiyantoro membedakan latar menjadi tiga, yaitu: (1) latar 
tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Latar tempat dapat disebut sebagai latar 
fisik (physical setting); (2) latar waktu, berhubungan dengan masalah 
„kapan‟ terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi; (3) latar sosial-budaya, menunjuk pada hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu 
tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Hal itu dapat berupa 
kebiasaan hidup, tradisi, cara berpikir dan bersikap, pandangan hidup, 
keyakinan, dan status sosial (2013: 227-237). 
Latar adalah tempat dan waktu terjadinya suatu jalan cerita. 
Selain latar tempat dan waktu, sebuah cerita memiliki latar sosial yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan masyarakat. 
f) Amanat 
Amanat merupakan pesan pengarang yang disampaikan melalui 
tulisannya (Rokhmansyah, 2014: 33). Amanat yang hendak disampaikan 
pengarang melalui karya sastra berupa novel harus dicari oleh 
penikmat atau pembaca karya sastra tersebut. Seorang pengarang baik 
secara sadar maupun tidak pasti menyampaikan amanat dalam 
karyanya, pembaca diharapkan melakukan pendalaman terhadap 
sebuah karya sastra agar dapat mengungkap pesan yang tersirat. 
Amanat dapat disajikan secara tersurat dan tersirat, melalui 




pengarang. Amanat bersifat subjektif, umum, dan makna kiasan yang 
dapat diambil dari sebuah karya fiksi, termasuk novel. 
2) Unsur ekstrinsik 
Unsur eksterinsik merupakan bagian dari unsur pembangun sebuah 
novel. Nurgiyantoro (2013: 23) berpendapat bahwa unsur ekstrinsik 
adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme teks sastra. 
Secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang 
memengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut 
menjadi bagian di dalamnya.  
Unsur ekstrinsik tetaplah penting dalam terbentuknya sebuah karya 
sastra. Wellek dan Warren (1990: 98) menyebutkan bahwa unsur 
ekstrinsik terdiri dari empat unsur, yaitu: (1) biografi pengarang, bahwa 
karya seorang pengarang tidak akan lepas dari pengarangnya;  
(2) psikologis (proses kreatif), aktivitas psikologis pengarang pada saat 
menciptakan karyanya, terutama dalam penciptaan tokoh dan 
perwatakannya; (3) sosiologis (kemasyarakatan), sosial budaya 
masyarakat diasumsikan, bahwa cerita rekaan adalah potret atau cermin 
kehidupan masyarakat. Kehidupan sosial yang dimaksud adalah profesi 
atau institusi, problem hubungan sosial, adat istiadat antar hubungan 
manusia satu dengan lainnya, dan sebagainya; dan (4) filosofis, bahwa 
pengarang menganut aliran filsafat tertentu dalam berkarya seni. Aliran 
filsafat yang dianut oleh pengarang dalam berkarya tentunya membuat 
pembaca lebih mudah menangkap makna karya sastra. Keempat unsur 
tersebut membangun komplektivitas dalam suatu karya sastra. Tentunya, 
karya sastra tidak dapat dilepaskan dari latar belakang terciptanya karya 
tersebut. 
 
2. Hakikat Antropologi Sastra 
Antropologi sastra terdiri atas dua kata yaitu antropologi dan sastra. 




sedangkan sastra (sas+tra) berarti alat untuk mengajar. Secara luas yang 
dimaksud dengan antropologi sastra adalah ilmu pengetahuan dalam hubungan 
ini karya sastra yang dianalisis dalam kaitannya dengan masalah-masalah 
antropologi. Ratna (2011: 6) menjelaskan bahwa antropologi sastra adalah 
analisis terhadap karya sastra yang di dalamnya terkandung unsur-unsur 
antropologi. Hubungan tersebut menjelaskan bahwasannya karya sastra 
menduduki posisi dominan, sebaliknya unsur-unsur antropologi sebagai 
pelengkap. Oleh karena disiplin antropologi sangat luas, maka kaitannya 
dengan sastra dibatasi pada antropologi budaya, sesuai dengan hakikat sastra 
itu sendiri, yaitu sastra sebagai hasil aktivitas kultural, baik dalam bentuk 
benda kasar, sebagai naskah (artifact), maupun interaksi sosial (socifact) dan 
kontemplasi diri (mentifact). 
Sebuah karya sastra tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia 
beserta kebudayaan yang melingkupi suatu masyarakat. Dalam karya sastra 
kita menemukan gambaran pengarang mengenai kehidupan suatu masyarakat, 
sehingga secara tidak langsung karya sastra mencerminkan bentuk-bentuk 
budaya melalui bahasa sebagai mediumnya. Dalam tulisannya, Dubghail 
(2012: 61) mengatakan bahwa sulit untuk memisahkan antara antropologi dan 
sastra apabila kita setuju bahwa etnografi merupakan dasar dari sebuah karya 
sastra.  
Secara definitif, antropologi sastra diartikan sebagai studi mengenai 
karya sastra dengan relevansi manusia (anthropos). Dengan melihat pembagian 
antropologi menjadi dua macam, yaitu antropologi fisik dan antropologi 
kultural, maka antropologi sastra dibicarakan dalam kaitannya dengan 
antropologi kultural, dengan karya-karya yang dihasilkan manusia, seperti 
bahasa, religi, mitos, sejarah, hukum, adat istiadat, dan karya seni, khususnya 
karya sastra (Ratna, 2009: 351). Berkaitan dengan tiga macam bentuk 
kebudayaan yang dihasilkan manusia, yaitu kompleksitas ide, kompleksitas 
aktivitas, dan kompleksitas benda-benda, maka antropologi sastra memusatkan 




Sebuah karya sastra bisa dibahas atau diteliti melalui berbagai 
pendekatan yang berkaitan dengan segala hal yang menyangkut kehidupan 
manusia atau masyarakat. Sosiologi sastra, psikologi sastra, dan antropologi 
sastra, sebagai ilmu sosial humaniora jelas mempermasalahkan manusia. 
Perbedaannya, sosiologi sastra mempermasalahkan masyarakat, psikologi 
sastra pada aspek-aspek kejiwaan, sedangkan antropologi sastra pada 
kebudayaan (Ratna, 2009: 353). Antropologi sastra cenderung memusatkan 
perhatiannya pada masyarakat kuno. Karya sastra dengan masalah mitos, 
bahasa dengan kata-kata arkhais menarik dianalisis dari segi antropologi sastra. 
Kedudukan kajian antropologi sastra dirumuskan oleh Ratna (2011: 68), 
yakni: pertama, antropologi sastra berfungsi untuk melengkapi analisis 
ekstrinsik di samping sosiologi sastra dan psikologi sastra; kedua, antropologi 
sastra berfungsi untuk mengantisipasi kecenderungan-kecenderungan baru 
hasil-hasil karya sastra yang di dalamnya banyak dikemukakan kearifan lokal; 
ketiga, antropologi sastra jelas diperlukan dalam kaitannya dengan keberadaan 
bangsa Indonesia, di dalamnya terkandung beraneka ragam adat kebiasaan; 
keempat, antropologi sastra merupakan wadah yang sangat tepat bagi tradisi 
dan sastra lisan yang selama ini menjadi wilayah perbatasan disiplin sastra dan 
antropologi; dan kelima, antropologi sastra dengan sendirinya mengantisipasi 
kecenderungan kontemporer, yaitu perkembangan multidisiplin. 
Kesusastraan dipahami bukan saja sebagai suatu produk konsumsi dan 
hiburan, melainkan lebih sebagai bagian penting dari usaha membangun 
bangsa (nation building). Hal ini dikarenakan dalam sastra, kebudayaan-
kebudayaan lokal di Indonesia yang beraneka ragam termuat dalam satu istilah 
yaitu „sastra Indonesia‟. Menurut Ratna (2009: 63) antropologi sastra adalah 
ilmu pengetahuan mengenai manusia dalam masyarakat. Manusia dalam 
konteks ini tentu saja manusia sebagai individu yang membentuk suatu 
kebudayaan, bukan manusia sebagai makhluk sosial dalam masyarakat yang 
nantinya melahirkan pendekatan sosiologi sastra. Antropologi sastra memberi 
perhatian pada manusia sebagai agen kultural, sistem kekerabatan, sistem 




menganalisis sebuah karya sastra dengan memperhatikan teori dan data-data 
yang bersifat antropologis yang ada di dalamnya (Ratna, 2009: 353-357). 
Penelitian antropologi sastra memandang perjalanan atau sikap tokoh cerita 
dan pengungkap budaya masyarakat terntentu yang ada di dalam karya sastra. 
 
3. Hakikat Kearifan Lokal 
a. Pengertian Kearifan Lokal 
Kearifan lokal terdiri atas dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal 
(local). Local berarti setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. 
Local wisdom adalah gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan 
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang 
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Ayatrohaedi, 1986: 18-
19). Local wisdom dalam antropologi diidentikkan dengan local genius atau 
cultural identity, yaitu identitas atau kepribadian budaya bangsa yang 
menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan 
asing sesuai watak dan kemampuan sendiri.  
Undang-undang nomor 32 tahun 2009 memberikan definisi tentang 
kearifan lokal, yaitu nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan 
masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan secara 
lestari. Musanna (2011: 589) mendefinisikan kearifan lokal sebagai 
akumulasi dari pengetahuan dan kebijakan yang tumbuh dan berkembang 
dalam sebuah komunitas yang mempresentasikan perspektif teologis, 
kosmologis dan sosiologis. Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam 
memaknai kearifan lokal yaitu pengetahuan lokal, keunggulan lokal, budaya 
lokal, budaya pribumi dan pengetahuan asli.  
Kearifan lokal menurut Puspowardojo (dalam Rahyono, 2009: 9) 
bahwa local genius memiliki ketahanan terhadap unsur-unsur yang datang 
dari luar dan mampu berkembang untuk masa-masa mendatang. 
Kepribadian suatu masyarakat ditentukan oleh kekuatan dan kemampuan 
local genius dalam menghadapi kekuatan dari luar. Kearifan lokal adalah 




masyarakat. Kearifan lokal merepresentasikan sebuah nilai kebudayaan 
masyarakat yang menaungi keseluruhan kompleksitas norma dan perilaku 
yang dijunjung tinggi. 
Sibarani (2012: 112-113) menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah 
kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari 
nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. 
Kearifan lokal juga dapat didefinisikan sebagai nilai budaya lokal yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara 
arif atau bijaksana. Sementara Moendardjito (dalam Ayatrohaedi, 1986: 40-
41) mengatakan bahwa unsur budaya daerah berpotensi sebagai local genius 
karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang. Ciri-
cirinya adalah: 1) mampu bertahan terhadap budaya luar, 2) memiliki 
kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar, 3) mempunyai 
kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli, 4) 
mempunyai kemampuan mengendalikan, 5) mampu memberi arah pada 
perkembangan budaya. 
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang muncul dari periode 
panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya 
dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses evolusi yang 
begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan kearifan 
lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif 
masyarakat untuk hidup bersama secara dinamis dan damai. Pengertian ini 
melihat kearifan lokal tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku seseorang, 
tetapi lebih jauh mampu mendinamiskan kehidupan masyarakat yang penuh 
keadaban. 
Ratna (2011: 92) menyatakan: 
“Tak terhitung jumlah kearifan lokal yang terkandung dalam khazanah 
budaya nusantara lebih-lebih apabila dikaitkan dengan pantun, 
peribahasa, moto, dan berbagai bentuk parafrase dengan pesan-pesan 
tertentu, seperti: //berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ketepian, 
bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian//, //besar pasak 
daripada tiang//, bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh//. Kearifan 




hadir di berbagai komunitas, meskipun dikemukakan dengan bahasa 
yang berbeda-beda. Bersatu kita teguh, saling membantu dalam 
pengertian yang lebih luas, misalnya, disebut juga sagilik saguluk 
sabayantaka (Bali), pela gandong (Ambon), marimoi ngone futuru 
(Ternate), pokadulu (Muna), situlu-tulu (Mandar).” 
 
“Sebagai warisan budaya, kearifan lokal perlu dipelihara, dilestarikan. 
Seperti di atas, selain sistem norma dalam kebudayaan lokal juga 
terkandung pengetahuan lokal, pengetahuan tradisional, yaitu berbagai 
konsep bahkan teori yang sudah digunakan oleh nenek moyang dalam 
rangka menopang keberlangsungan kehidupannya. Pengetahuan lokal, 
sebagai pendukung ilmu pengetahuan global, jelas membantu 
kelancaran kehidupan masyarakat setempat. Seperti juga istilah masa 
lampau dan lokal di atas, maka istilah tradisi, tradisional, lama, dan 
berbagai padanannya tidak harus diartikan sebagai segala sesuatu yang 
sudah lewat, ketinggalan zaman, dan dengan demikian tidak sesuai 
dengan situasi zaman modern. Di masa kontemporer di dalamnya 
manusia seolah-olah sudah tiba pada puncak perkembangan ilmu 
pengetahuan, di situlah tampak titik lemah bahwa manusia harus 
kembali melihat ke belakang, ke masa lampau, pada alam semesta 
sebagai tempat berpijak, dan akhirnya pada kebesaran Sang Maha 
Pencipta (Ratna, 2011: 92-93).” 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang berasal dari tradisi turun-
temurun masyarakat setempat yang mengandung nilai-nilai kebaikan dan 
bermanfaat untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. 
 
b. Prinsip, Fungsi, dan Makna Kearifan Lokal 
Kearifan lokal memiliki beberapa prinsip dalam kehidupan 
bermasyarakat dan dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti yang dikemukakan oleh Ahmad (2010: 5) bahwa kearifan lokal 
merupakan tata aturan tak tertulis yang menjadi acuan masyarakat yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan, yaitu sebagai berikut. 
1) Tata aturan yang menyangkut hubungan antar sesama manusia, misalnya 
dalam interaksi sosial baik antar individu maupun kelompok, yang 
berkaitan dengan hierarki dalam kepemerintahan dan adat, aturan 




2) Tata aturan menyangkut hubungan manusia dengan alam, binatang, 
tumbuh-tumbuhan yang lebih bertujuan pada upaya konservasi alam. 
3) Tata aturan yang menyangkut hubungan manusia dengan yang gaib, 
misalnya Tuhan dan roh-roh gaib. Kearifan lokal dapat berupa adat 
istiadat, institusi, kata-kata bijak, pepatah (Jawa: parikan, paribasan, 
bebasan, dan saloka). 
Ketiga prinsip di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. Prinsip yang 
pertama merupakan budaya kearifan lokal yang berkaitan erat dengan 
seperangkat aturan-aturan yang digunakan sebagai pedoman untuk 
bertingkah laku baik, sopan santun, saling menghormati dan saling 
menghargai terhadap sesama manusia sehingga terwujud kehidupan 
masyarakat yang rukun. Aturan tersebut biasanya dibentuk oleh lingkungan 
di sekitar daerah tempat tinggal dan diberlakukan khusus bagi warga yang 
tinggal di daerah tersebut. Prinsip yang kedua merupakan salah satu kearifan 
lokal yang erat kaitannya dengan kelestarian alam. Hubungan alam dengan 
manusia sangat berkaitan erat karena apabila kita dapat merawat keindahan 
alam maka alam pun memberikan manfaatnya kepada manusia. Kearifan 
lokal juga dapat tergeser akibat perpindahan penduduk karena ketika 
kearifan itu dibawa keluar dari wilayah aslinya menjadi tidak fungsional, 
namun adapula kearifan lokal yang tetap fungsional sehingga dapat menjadi 
pedoman bagi suku yang lain. Prinsip yang ketiga merupakan kearifan lokal 
yang menyangkut aturan-aturan hubungan antara manusia dengan alam gaib 
misalnya dengan berdoa dan beribadah kepada Tuhan. 
Selain ketiga prinsip di atas, kearifan lokal juga memiliki fungsi dan 
makna. Ans dalam Sartini (2004: 112) mengemukakan beberapa fungsi dan 
makna kearifan lokal antara lain memberikan informasi sebagai berikut. 
1) Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam. 
2) Berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia, misalnya 




3) Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, 
misalnya pada upacara Saraswati, kepercayaan dan pemujaan pada pura 
Panji. 
4) Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan. 
5) Bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal atau kerabat. 
6) Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian. 
7) Bermakna etika dan moral, yang terwujud dalam upacara Ngaben dan 
penyucian roh leluhur. 
8) Bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan 
patron client. 
Kearifan lokal diciptakan dan diberdayakan bukan tanpa alasan yang 
jelas, hal ini dapat kita lihat dari berbagai fungsi dan makna yang telah 
disebutkan di atas. Fungsi dan makna tersebut sangat penting dalam 
menjaga kearifan lokal agar tetap bertahan dan dilestarikan karena 
banyaknya sejarah-sejarah masa lampau yang saat ini mungkin hampir 
dilupakan akibat tidak adanya yang bersedia menjaganya dengan baik. 
  Kearifan lokal memiliki nilai tambah sebab dievokasi melalui 
khazanah kebudayaan sendiri, sebagai milik nenek moyang. Memanfaatkan 
kearifan lokal sama dengan menghormati sekaligus menggunakan 
kompetensi budaya leluhur. Penghormatan tersebut tentunya sudah 
terkandung makna pelaksanaan atas dasar kesadaran total, bukan atas dasar 
paksaan atau bentuk-bentuk kekuasaan dan hegemoni lain. Kearifan lokal 
membentuk anggota masyarakat bertindak atas dasar kesadaran. 
 
c. Bentuk Kearifan Lokal 
Kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, 
sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam 
perilaku sehari-hari. Sartini (2004: 28) mengatakan bahwa salah satu 
kearifan lokal yang ada di seluruh nusantara adalah bahasa dan budaya 
daerah. Bahasa adalah bagian penting dari budaya. Sebagai alat komunikasi 




budaya suatu masyarakat karena bahasa memanfaatkan tanda-tanda yang 
ada di lingkungan suatu masyarakat. 
Bahasa itu merupakan sebuah kearifan lokal yang dimiliki oleh 
masyarakat setempat. Adat, kebiasaan, tradisi, tata nilai, dan kebudayaan 
masyarakat lingkungannya juga terekam di dalam bahasa daerah tersebut. 
Bahkan ada beberapa masyarakat sangat membanggakan bahasa daerahnya. 
Kearifan lokal suatu daerah bisa tercermin dari bahasa yang digunakan. 
Oleh karena itu, setiap bahasa daerah memiliki nilai luhur untuk 
menciptakan masyarakatnya berkehidupan lebih baik menurut mereka. 
Kearifan lokal dari segi bahasa lebih menggambarkan satu fenomena 
spesifik yang biasanya akan menjadi ciri khas komunitas kelompok tersebut, 
misalnya alon-alon asal klakon (masyarakat Jawa Tengah), rawe-rawe 
rantas malang-malang putung (masyarakat Jawa Timur), ikhlas kiaine 
manfaat ilmune, patuh gurune barokah uripe (masyarakat pesantren), dan 
sebagainya (Setiyadi, 2012: 75). Terdapat banyak ungkapan, peribahasa, 
bebasan, dan saloka dalam bahasa Jawa. Semuanya mengandung nilai-nilai 
yang mencerminkan latar belakang budaya masyarakatnya. Jadi, bentuk 
ungkapan seperti peribahasa, bebasan, dan saloka adalah wujud konkret 
bahasa, sedangkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mencerminkan 
kearifan lokal masyarakatnya. 
Ajaran budaya Jawa mengenai nilai-nilai kearifan dalam kehidupan 
banyak disampaikan melalui suatu ungkapan. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa di dalam ungkapan Jawa terdapat adanya suatu sistem tanda atau 
simbol budaya, yang maknanya dapat diinterpretasikan dan diaplikasikan 
dalam kehidupan (Nugroho, 2011: 2). Ungkapan-ungkapan yang digunakan 
dalam kehidupan di masyarakat Jawa merupakan ungkapan tradisional yang 
diangkat dan ditemukan dalam karya sastra dan tradisi lisan. Ungkapan-
ungkapan Jawa memiliki berbagai kaidah bentuk. Ungkapan tersebut 
diklasifikasikan menjadi paribasan, panyandra, pepindhan, isbat, saloka, 
atau bebasan, dan tembung entar. Kata-kata yang ada di dalam ungkapan 




tersebut dapat dijadikan sebagai suatu wacana dan tuntunan atau ajaran 
hidup manusia mengenai kerukunan. 
Senada dengan pendapat di atas, Sartini (2009: 32) menyatakan: 
“Sehubungan dengan adanya hubungan yang erat antara bahasa dan 
budaya, dalam bahasa Jawa terdapat banyak ungkapan, peribahasa, 
bebasan, dan saloka. Semuanya mengandung nilai-nilai yang 
mencerminkan latar belakang budaya masyarakatnya. Jadi, bentuk 
ungkapan seperti peribahasa, bebasan, dan saloka adalah wujud 
konkret bahasa, sedangkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
mencerminkan budaya masyarakatnya. Biasanya berbagai maksud itu 
merupakan (1) gambaran akan adanya Tuhan, (2) gambaran mengenai 
sikap dan hidup, (3) cara memberi nasihat, kritik, peringatan, (4) 
gambaran mengenai tekad yang kuat. Di samping itu, ada juga 
ungkapan yang mencerminkan sifat tidak baik pada orang Jawa dan 
tidak perlu dikembangkan oleh siapa pun.” 
 
Sebagai sebuah tradisi lisan, ungkapan tradisional mempunyai nilai-
nilai yang dijabarkan dari pandangan hidup masyarakat pembuatnya. 
Masyarakat bisa memahami bagaimana nenek moyang atau masyarakat 
yang menghasilkan ungkapan tersebut memandang dan menyikapi hidup 
dengan mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan tradisional. 
Oleh karena itu, secara umum masyarakat Jawa dipandang sebagai 
masyarakat yang selalu berpijak pada terciptanya keharmonisan dan 
keselarasan manusia dengan Tuhan, sesama, masyarakat, dan lingkungan. 
Sartini (2009: 32) berpendapat tentang jenis-jenis ungkapan dalam 
bahasa Jawa sebagai berikut. 
“Ungkapan dalam bahasa Jawa bermacam-macam jenisnya, antara 
lain bebasan, paribasan, saloka. Bebasan adalah ungkapan yang 
memiliki makna kias dan mengandung perumpamaan pada keadaan 
yang dikiaskan, misalnya nabok nyilih tangan. Paribasan adalah 
ungkapan yang memiliki makna kias, namun tidak mengandung 
perumpamaan, misalnya dudu sanak dudu kadang, yen mati melu 
kelangan. Saloka adalah ungkapan yang memiliki makna kiasan dan 
mengandung perumpamaan pada subjek yang dikiaskan, misalnya 
kebo nusu gudel.” 
 
Kearifan lokal juga tercermin dari budaya masyarakatnya. Adapun 





1) Peralatan kehidupan manusia, seperti: rumah, pakaian, alat-alat rumah 
tangga, dan berbagai bentuk peralatan dikaitkan dengan kebutuhan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
2) Mata pencaharian, seperti: pertanian, peternakan, perikanan, dan 
sebagainya dengan sistem ekonomi dan produksinya masing-masing, 
3) Sistem kemasyarakatan, seperti: kekerabatan, organisasi sosial, politik, 
hukum, dan sebagainya, 
4) Sistem bahasa (dan sastra), baik lisan maupun tulisan, 
5) Kesenian dengan berbagai jenisnya, seperti: seni rupa, seni suara, seni 
gerak, dan sebagainya, 
6) Sistem pengetahuan, meliputi berbagai bentuk pengalaman manusia 
dalam kaitannya dengan hakikat objektivitas, fakta empiris, dan 
7) Sistem religi, berbagai bentuk pengalaman manusia dalam kaitannya 
dengan subjektivitas, keyakinan, dan berbagai bentuk kepercayaan. 
Ketujuh unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Peralatan Kehidupan Manusia 
Hasil kebudayaan tertua dalam kehidupan manusia adalah rumah, 
pakaian, dan berbagai peralatan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari (Ratna, 2011: 396). Secara alamiah manusia membuat peralatan jelas 
untuk membantu mempermudah dalam melaksanakan aktivitas 
kehidupannya. Tetapi dalam perkembangan berikut tujuan-tujuan yang telah 
direncanakan semula sering berubah. Demikian juga rumah, pakaian, tidak 
cukup untuk melindungi diri dari gejala alam melainkan untuk kemewahan, 
untuk prestise, dengan kalimat lain juga untuk menguasai orang, kelompok 
lain (Ratna, 2011: 397). 
Peralatan dan perlengkapan hidup manusia antara lain berupa pakaian, 
perumahan, alat-alat rumah tangga, senjata dan alat transportasi. Peralatan 
dan perlengkapan hidup manusia juga dipengaruhi oleh keadaan alam di 
mana mereka tinggal. Manusia banyak memanfaatkan apa yang ada di 




Dipandang dari sudut pemakaiannya, tempat berlindung atau rumah 
dapat dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu: a) tadah angin, b) tenda atau 
gubuk yang segera dapat dilepas, dibawa pindah, dan didirikan lagi, dan c) 
rumah untuk menetap. Dipandang dari sudut fungsi sosialnya, berbagai 
macam rumah yang tersebut terakhir dapat dibagi ke dalam a) rumah tempat 
tinggal keluarga kecil, b) rumah tempat tinggal keluarga besar, c) rumah 
suci, d) rumah pemujaan, e) rumah tempat berkumpul umum, dan f) rumah 
pertahanan (Koentjaraningrat, 2009: 269). 
Selain rumah, ada juga peralatan pemenuh kebutuhan lain yaitu 
pakaian. Manusia memanfaatkan tumbuhan dan hewan di sekitarnya untuk 
dijadikan pakaian, seperti bulu domba, bulu burung, kulit buaya ataupun 
dedaunan. Pada zaman dahulu manusia langsung mengenakan bahan-bahan 
tersebut untuk menutup tubuh. Seiring dengan perkembangan pengetahuan, 
manusia mengolah terlebih dahulu bahan-bahan alam tersebut menjadi kain. 
Baru setelah itu dijahit dan dibentuk pakaian. Tidak hanya pakaian, 
aksesoris lainnya seperti tas, topi ataupun sepatu juga dibuat dari bahan di 
lingkungan sekitar. 
Koentjaraningrat (2009: 267-268) menyatakan: 
“Pakaian dalam arti seluas-luasnya juga merupakan suatu benda 
kebudayaan yang sangat penting untuk hampir semua suku bangsa di 
dunia. Dipandang dari sudut bahan mentahnya pakaian dapat 
diklaskan ke dalam : pakaian dari bahan tenun, pakaian dari kulit 
pohon, dan pakaian dari kulit binatang, dan lain-lain. Mengenai teknik 
pembuatan bahan pakaian yang paling banyak mendapat perhatian 
para sarjana antropologi adalah cara-cara memintal dan menenun, 
kemudian juga cara-cara menghias kain tenun dengan teknik-teknik 
seperti teknik ikat, teknik celup (batik) dan sebagainya. Banyak 
karangan, tidak hanya karya para sarjana antropologi, telah banyak 
menguraikan mengenai teknologi membuat bahan tenunan itu.” 
 
“Peralatan kehidupan ada juga yang berupa alat-alat produksi. Yang 
dimaksud alat-alat produksi di sini adalah alat-alat untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan mulai dari alat sederhana seperti batu 
tumbuk untuk menumbuk terigu, sampai yang agak kompleks seperti 
alat untuk menenun kain. Kalau alat-alat semacam itu diklaskan 
menurut macam dan bahan-bahan mentahnnya, maka ada alat-alat 




teknik pembuatan alat-alat itu menurut bahan mentahnya tadi. Teknik 
tradisional pembuatan alat batu telah banyak diuaikan oeh para ahli 
prehistori, seperti misalnya oleh K.T. Oakley dalam bukunya Man The 
Toolmaker (1950). Ia mengatakan bahwa pembuatan alat-alat batu 
dapat dikerjakan menurut empat teknik yaitu: teknik pemukulan 
(percussion-flaking), teknik penekanan (pressure-flaking), teknik 
pemecahan (chipping, teknik penggilingan (grinding)” 
(Koentjaraningrat, 2009: 264-265). 
 
Menurut fungsinya, dan pemakaian menurut lapangan pekerjaannya. 
Dari sudut fungsinya, alat-alat produktif itu dapat dibagi ke dalam alat 
potong, alat peraga, alat untuk menyalakan api, alat meniup api, tangga dan 
sebagainya, sedangkan dari sudut lapangan pekerjaan ada alat-alat 
penangkap ikan, jerat perangkap, dan sebagainya (Koentjaraningrat, 2009: 
265). 
Koentjaraningrat (2009: 267) menyatakan: 
Makanan dapat juga kita anggap sebagai barang yang dalam ilmu 
antropologi dapat dibicarakan dalam rangka pokok mengenai 
teknologi dan kebudayaan fisik. Makanan dapat dipandang dari sudut 
bahan mentahnya, yaitu sayur-mayur dan daun-daunan, buah-buahan, 
akar-akaran, biji-bijian, daging, susu dan hasil susu (dairy products), 
ikan dan sebagainya. Dipandang dari sudut konsumsinya, makanan 
dapat digolongkan ke dalam empat golongan, yaitu: a) makanan dalam 
arti khusus (food), b) minuman (beverages), c) bumbu-bumbuan 
(spices), d) bahan yang dipakai untuk kenikmatan saja seperti 
tembakau, madat, dan sebagainya (stimulants). 
 
2) Mata Pencaharian 
Dalam seluruh kehidupan manusia, mata pencaharian merupakan 
masalah pokok karena keberlangsungan kehidupan terjadi semata-mata 
dengan dipenuhinya berbagai bentuk kebutuhan jasmani (Ratna, 2011: 400). 
Mata pencaharian sangat diperlukan masyarakat karena bermanfaat 
untuk memenuhi kehidupan hidup manusia, misalnya kaum pegawai atau 
karyawan, kaum petani, nelayan, pedagang, buruh, dan sebagainya. 
Masyarakat yang hidup di pesisir pantai lebih banyak bermata pencaharian 
sebagai nelayan atau masyarakat yang hidup di perkotaan lebih banyak 
bermata pencaharian sebagai pegawai kantoran. Masyarakat Jawa umumnya 




Bertani merupakan pekerjaan yang melekat dalam diri dan kebudayaan 
masyarakat Jawa. Kenyataannya, masyarakat Jawa yang berada di desa pada 
umumnya meskipun memiliki pekerjaan sebagai pegawai negeri, pedagang, 
dan lainnya, pekerjaan bertani ini tetap langgeng dan hidup dalam 
kebudayaan masyarakat Jawa. 
Pekerjaan bertani pada masyarakat Jawa ini bisa dilaksanakan dengan 
menggarap tanah milik sendiri atau bahkan yang sejak zaman dahulu 
berkembang dengan menyewa tanah milik orang lain atau dengan maro 
lahan. Maro yang dimaksud di sini adalah menggarap atau mengerjakan 
lahan orang lain dan hasil dari panen akan dibagi dua dengan pemilik lahan. 
Hal yang demikian masih berkembang dalam budaya masyarakat Jawa 
hingga sekarang. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kodiran (dalam 
Koentjaraningrat, 1985: 329) berikut: 
“Adapun orang yang menyewa tanah karena ia kaya. Kaya dapat 
memberikan sejumlah uangnya kepada orang pemilik sawah yang 
memerlukan, misalnya untuk satu masa panen, yang disebut adol 
oyodan. Apabila orang yang tak mempunyai tanah ingin mendapat 
hasil dengan cara separo bagian disebut maro. Kalau menerima 
sepertiga bagian maka disebut mertelu. Sejalan dengan 
berkembangnya zaman dan perkembangan budaya serta faktor 
lingkungan dan sosial banyak sekali generasi muda yang memilih 
pekerjaan lain meskipun berasal dari keluarga petani. Generasi muda 
dari keluarga petani lebih suka bekerja di sektor industri, walaupun 
hanya sekadar menjadi buruh pabrik. Hal ini tidak terlepas dari 
anggapan bahwa pekerjaan di sektor pertanian pangan identik dengan 
kemiskinan.” 
 
Sektor pertanian merupakan salah satu yang paling menonjol 
dibandingkan mata pencaharian lain karena baik Jawa Tengah maupun Jawa 
Timur banyak lahan-lahan pertanian yang beberapa cukup dikenal sebagai 
pemasok kebutuhan nasional, seperti padi, tebu, dan kapas. Bertani 
merupakan mata pencaharian utama. Bertani dilakukan di ladang dan sawah. 
Selain dari pertanian, masyarakat Jawa juga menjalankan usaha sambilan, 





3) Sistem Kemasyarakatan 
Dalam kehidupan bermasyarakat, tidak jarang bahkan sering dijumpai 
di antara masyarakat Jawa yang membedakan status sosialnya menjadi 
priyayi dan tiyang alit (wong cilik). 
Menurut Koentjaraningrat (1994: 234): 
Kelas sosial tertinggi, yang umumnya juga bertempat tinggal di pusat 
kota, terdiri dari para pegawai negeri, yang sebelum Perang Dunia ke 
II disebut dengan istilah priyayi. Pada waktu itu dibedakan antara 
priyayi Pangreh Praja dan priyayi bukan Pangreh Praja. Golongan 
yang pertama adalah para pejabat Pemerintah Daerah, yaitu orang-
orang yang terpenting dan yang paling tinggi gengsinya di antara 
priyayi lainnya, yang disebabkan karena sifat kebangsawanan mereka. 
Golongan yang kedua adalah golongan orang-orang terpelajar, yang 
berasal dari daerah pedesaan atau daerah golongan tiyang alit di kota 
yang berhasil mencapai kedudukan pegawai negeri melalui 
pendidikan. Suatu ciri penting dari kelas priyayi di zaman sebelum 
perang, yang berhubungan dengan masyarakat kota, adalah sifat 
transient-nya, yaitu bahwa sebagai pegawai negeri mereka setiap dua 
atau tiga tahun ditempatkan di suatu kota administratif lain di Pulau 
Jawa. 
 
Penduduk yang terbanyak jumlahnya adalah para pekerja kasar (tiyang 
alit), yaitu para pedagang kecil, buruh kecil, dan tukang-tukang yang 
banyak ada di pasar, di pinggir jalan, atau di warung-warung. Di antara para 
pedagang kecil ada petani-petani yang belum berakar di kota, yang masih 
hilir mudik antara desa dan kota tiap hari. Mereka berjualan buah-buahan 
dan sayur-mayur, palawija, hasil pekarangan rumah, hasil kerajinan tangan 
industri rumah tangga, baik di pasar ataupun di pinggir jalan. Karena masih 
menganggap desa mereka sebagai pangkal, mereka belum berakar di kota. 
Kodiran (dalam Koentjaraningrat, 1985: 337) menyebutkan bahwa 
priyayi terdiri dari pegawai negeri dan kaum terpelajar, sedangkan wong 
cilik disebutkan seperti petani, tukang-tukang, dan pekerja kasar lainnya. 
Meskipun demikian, pada kebudayaan Jawa, bendara dan keluarga keraton 
memiliki tingkatan yang paling tinggi. Dapat menjadi penegasan sesuai 




merupakan masyarakat Jawa yang merupakan masyarakat dari kalangan 
atas, sedangkan wong cilik merupakan masyarakat dari kalangan bawah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan status sosialnya, masyarakat Jawa dibedakan menjadi dua kelas 
yaitu priyayi dan tiyang alit. Priyayi adalah sebutan untuk bangsawan, 
pegawai negeri dan kaum terpelajar, sedangkan tiyang alit adalah sebutan 
untuk para pekerja kasar seperti petani, pedagang, buruh, dan lain 
sebagainya. 
4) Sistem Bahasa 
Masyarakat Jawa dalam berinteraksi dengan sesamanya memiliki 
tingkatan bahasa yang digunakan tergantung kepada siapa seseorang 
berbicara. Seperti yang dikemukakan oleh Kodiran (dalam Koentjaraningrat, 
1985: 322-323) bahwa, bahasa Jawa Ngoko dipakai untuk orang yang sudah 
dikenal akrab, orang yang lebih muda, dan orang yang lebih rendah derajat 
serta status sosialnya. Sebaliknya, bahasa Jawa Krama, dipergunakan untuk 
bicara dengan yang belum dikenal akrab, tetapi sebaya dalam umur atau 
derajat, dan juga terhadap orang yang lebih tinggi umur serta status 
sosialnya. 
Adat sopan santun Jawa yang menuntut penggunaan gaya bahasa yang 
tepat, tergantung dari tipe interaksi tertentu, memaksa orang untuk terlebih 
dahulu menentukan setepat mungkin kedudukan orang yang diajak 
berbicara dalam hubungan dengan kedudukannya sendiri (Koentjaraningrat, 
1994: 22). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan 
bahasa, masyarakat Jawa harus memperhatikan kedudukannya dengan orang 
yang diajak bicara. Bahasa Jawa Ngoko digunakan untuk berbicara dengan 
orang yang lebih muda usianya atau lebih rendah derajatnya, sedangkan 
bahasa Jawa Krama digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tua 
usianya atau lebih tinggi derajatnya. Selain itu, masyarakat Jawa juga biasa 




belum dikenal akrab meskipun usia orang yang diajak bicara tersebut lebih 
muda. 
5) Kesenian 
Secara definitif keseluruhan karya seni jelas didominasi oleh aspek-
aspek keindahan. Dengan kalimat lain, tujuan karya seni adalah 
menampilkan aspek-aspek keindahan (Ratna, 2011: 420). 
Berbagai bentuk seni, seperti: seni tari, seni musik, seni suara, seni 
rupa, dan kombinasi dari karya-karya seni tersebut mewarnai upacara ritual 
yang ada dalam masyarakat. Ukiran, gamelan, kidung, tarian-tarian, dan 
sarana upacara lain yang disebut sesajen (banten) dapat disaksikan di setiap 
pelaksanaan upacara. Hampir tidak ada upacara ritual yang tidak 
menampilkan karya seni (Ratna, 2011: 421-422). 
Dalam kehidupan manusia, di antara berbagai bentuk seni tersebut, 
seni tari termasuk salah satu aktivitas estetis yang cukup dominan. Seni tari 
melibatkan lebih banyak orang, lebih banyak sarana pendukung, seperti: 
gamelan, dekorasi, tata rias, tata lampu, dan sebagainya (Ratna, 2011: 422). 
6) Sistem Pengetahuan 
Menurut Koentjaraningrat (2009: 291), tiap suku bangsa di dunia 
mempunyai pengetahuan tentang: 
a) alam sekitarnya; 
b) alam flora di daerah tempat tinggalnya; 
c) alam fauna di daerah tempat tinggalnya; 
d) zat-zat, bahan mentah, dan benda-benda dalam lingkungannya; 
e) tubuh manusia; 
f) sifat-sifat dan tingkah laku sesama manusia; dan 
g) ruang dan waktu. 
Koentjaraningrat (2009: 291-292) menambahkan: 
“Pengetahuan tentang alam sekitarnya adalah misalnya pengetahuan 
tentang musim-musim, tentang sifat-sifat gejala-gejala alam, tentang 
bintang-bintang dan sebagainya. Pengetahuan mengenai soal-soal 
tersebut biasanya berasal dari keperluan praktis untuk berburu, 
bertani, berlayar menyeberangi laut dari suatu pulau ke pulau lain 




Pengetahuan tentang alam ini seringkali mendekati lapangan religi 
bilamana pengetahuan ini bersangkutan dengan soal asal-mula alam, 
penciptaan alam, asal-mula gejala-gejala, asal-mula gerhana dan 
sebagainya.” 
 
“Pengetahuan tentang alam flora sudah tentu merupakan salah satu 
pengetahuan dasar bagi kehidupan manusia dalam masyarakat kecil, 
terutama apabila mata pencaharian hidupnya yang pokok adalah 
pertanian, tetapi juga suku-suku bangsa yang hidup dari berburu, 
peternakan, atau perikanan tidak dapat mengabaikan pengetahuan 
tentang alam tumbuh-tumbuhan sekelilingnya. Kecuali itu hampir 
semua suku bangsa yang hidup dalam masyarakat kecil mempunyai 
suatu pengetahuan tentang rempah-rempah yang dapat dipakai untuk 
menyembuhkan penyakit, untuk upacara keagamaan, untuk ilmu 
dukun dan sebagainya, atau suatu pengetahuan tentang tumbuh-
tumbuhan untuk membuat bahan cat, untuk membuat berbagai racun 
senjata dan sebagainya.” (Koentjaraningrat, 2009: 292). 
 
Pengetahuan tentang alam fauna merupakan pengetahuan dasar bagi 
suku-suku bangsa yang hidup dari berburu atau perikanan, tetapi juga bagi 
yang hidup dari pertanian. Daging binatang merupakan unsur penting dalam 
makanan suku-suku bangsa bertani juga. Kecuali itu, petani harus banyak 
mengetahui juga tentang kelakuan binatang, untuk dapat menjaga tumbuh-
tumbuhan di ladang atau di sawah terhadap binatang-binatang itu 
(Koentjaraningrat, 2009: 292). 
7) Sistem Religi 
Ratna (2011: 429-430) berpendapat tentang definisi religi sebagai 
berikut. 
“Istilah religi diturunkan dari akar kata religio (Latin) berkaitan 
dengan kepercayaan, keyakinan. Pengertian religi dianggap lebih luas 
dibandingkan dengan agama. Religi dengan sendirinya meliputi 
seluruh sistem kepercayaan, pada umumnya berlaku dalam kelompok-
kelompok terbatas, sedangkan agama mengacu hanya pada agama 
formal, keberadaannya memperoleh pengakuan secara hukum, seperti: 
agama Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Budha, dan agama 
Hindu. Secara historis agama-agama formal lahir sesudah sistem 
religi. Oleh karena itu, sistem religi juga sering disebut agama 
tradisional. Meskipun demikian dalam agama-agama formal juga lahir 





Suatu sistem religi dalam suatu kebudayaan selalu mempunyai ciri-ciri 
untuk sedapat mungkin memelihara emosi keagamaan itu diantara pengikut-
pengikutnya. Dengan demikian emosi keagamaan merupakan unsur penting 
dalam suatu religi bersama dengan tiga unsur yang lain, yaitu a) sistem 
keyakinan; b) sistem upacara keagamaan; c) suatu umat yang menganut 
religi itu (Koentjaraningrat, 2009: 295). 
Koentjaraningrat (2009: 295) mengungkapkan: 
“Sistem keyakinan secara khusus mengandung banyak sub-unsur lagi. 
Dalam rangka ini para ahli antropologi biasanya menaruh perhatian 
terhadap konsepsi tentang dewa-dewa; konsepsi tentang makhluk-
makhluk halus lainnya seperti roh-roh leluhur, roh-roh lain yang baik 
maupun yang jahat, hantu dan lain-lain; konsepsi tentang dewa 
tertinggi dan pencipta alam; masalah terciptanya dunia dan alam 
(kosmogoni); masalah mengenai bentuk dan sifat-sifat dunia dan alam 
(kosmologi); konsepsi tentang hidup dan maut; konsepsi tentang dunia 
roh dan dunia akhirat dan lain-lain.” 
 
Sistem upacara keagamaan secara khusus mengandung empat aspek 
yang menjadi perhatian khusus dari para ahli antropologi ialah: a) tempat 
upacara keagamaan dilakukan; b) saat-saat upacara keagamaan dijalankan; 
c) benda-benda dan alat upacara; d) orang-orang yang melakukan dan 
memimpin upacara (Koentjaraningrat, 2009: 296). 
Aspek pertama berhubungan dengan tempat-tempat keramat upacara 
dilakukan, yaitu makam, candi, pura, kuil, gereja, langgar, surau, masjid, 
dan sebagainya. Aspek kedua adalah aspek mengenai saat-saat beribadah, 
hari-hari keramat dan suci dan sebagainya. Aspek ketiga adalah tentang 
benda-benda yang dipakai dalam upacara termasuk patung-patung yang 
melambangkan dewa-dewa, alat bunyi-bunyian seperti lonceng suci, 
seruling suci, genderang suci, dan sebagainya. Aspek keempat adalah aspek 
yang mengenai para pelaku upacara keagamaan, yaitu para pendeta biksu, 
syaman, dukun, dan lain-lain.  
Pokok-pokok khusus dalam sistem ilmu gaib (magic) pada lahirnya 
memang sering tampak sama dengan dalam sistem religi (Koentjaraningrat, 




ajaran-ajarannya; ilmu gaib juga mempunyai sekelompok manusia yang 
yakin dan menjalankan ilmu gaib itu untuk mencapai suatu maksud.  
Walaupun pada lahirnya religi dan ilmu gaib sering kelihatan sama, 
walaupun sukar menentukan batas dari upacara yang bersifat religi dan 
upacara yang bersifat ilmu gaib, pada dasarnya ada juga suatu perbedaan 
yang besar sekali antara kedua pokok itu. Perbedaan dasarnya terletak dalam 
sikap manusia pada waktu ia sedang menjalankan agama, manusia bersikap 
menyerahkan diri kepada Tuhan, kepada dewa-dewa, kepada roh nenek 
moyang; pokoknya menyerahkan diri sama sekali pada kekuatan tinggi yang 
disembahnya itu. Dalam hal itu manusia biasanya terhinggap oleh suatu 
emosi keagamaan. Sebaliknya, pada waktu menjalankan ilmu gaib manusia 
bersikap lain sama sekali. Ia berusaha memperlakukan kekuatan-kekuatan 
tinggi dan gaib agar menjalankan kehendaknya dan berbuat apa yang ingin 
dicapainya. 
 
4. Hakikat Materi Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas 
a. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran merupakan induk kegiatan pembelajaran 
sehingga memerlukan pertimbangan yang matang untuk menentukannya. 
Seorang pendidik memerlukan materi ajar pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi yang sudah menjadi tujuan sebuah pembelajaran. Guru atau 
pendidik tentunya harus paham antara jenjang sekolah dengan materi 
pembelajaran yang akan dipilih sebagai medianya. Abidin (2012: 33) 
menegaskan bahwa secara garis besar materi ajar terdiri dari pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 
standar kompetensi. Jadi, pemilihan materi yang tepat berpengaruh terhadap 
tercapainya kompetensi yang sudah menjadi tujuan dalam pembelajaran. 
Panen (dalam Prastowo, 2011: 16) menyebutkan bahwa bahan ajar 
merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 




(dalam Lestari, 2013: 1) yang menyatakan bahan ajar adalah seperangkat 
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.  
Selain pendapat di atas Ruhimat (2011: 152) menyatakan bahwa 
bahan ajar atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari 
kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik atau 
subtopik dan rinciannya. Lestari (2013: 2) menjelaskan bahan ajar adalah 
seperangkat materi pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 
digunakan (dalam hal ini adalah silabus perkuliahan, silabus mata pelajaran, 
dan/atau silabus mata diklat tergantung pada jenis pendidikan yang 
diselenggarakan) dalam rangka mencapai standar kompetensi dasar yang 
ditentukan. 
Pemilihan materi pembelajaran yang tepat tentunya akan 
mempermudah siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Iskandarwasid  
dan Sunendar (2011: 219) mengemukakan ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam menetapkan materi pembelajaran, yaitu: 1) materi 
pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum sehingga dapat menunjang 
tercapainya tujuan instruksional; 2) materi pembelajaran harus sesuai 
dengan tingkat pendidikan dan perkembangan peserta didik pada umumnya; 
3) materi pembelajaran terorganisasi secara sistematik dan berkesinambungan; 
dan 4) materi pembelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat 
faktual dan konseptual. Materi atau bahan pengajaran ditetapkan dengan 
merujuk pada tujuan-tujuan instruksional. 
Sudah barang tentu pemilihan materi pembelajaran tidak hanya 
dipengaruhi oleh kriteria-kriteria tersebut. Suprihatiningrum (2013: 24) 
menjelaskan prinsip-prinsip dalam pemilihan materi ajar, yaitu: 1) relevansi, 
ketercapaian materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan standar 
kompetensi yang sudah ditentukan; 2) konsisten, materi pembelajaran yang 




dasar; dan 3) adquacy, kecukupan materi pembelajaran yang diajarkan 
hendaknya cukup dalam dan keluwesannya sesuai dengan kompetensi dasar 
yang diharapkan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi pembelajaran adalah materi yang secara sistematis mampu 
membantu siswa dalam memahami suatu materi untuk mencapai suatu 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
Materi pembelajaran yang disajikan oleh pendidik harus memiliki 
tingkat pemahaman yang sesuai dengan peserta didik. Materi yang sesuai 
dan memiliki nilai positif yang tinggi akan mampu dalam mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran dan memberikan dampak positif bagi 
siswa. Sejalan dengan hal tersebut Ismawati (2013: 35) mengemukakan 
bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran adalah sesuatu yang 
mengandung pesan yang akan disajikan dalam proses belajar mengajar. 
Beberapa hal yang terkait dengan pemilihan materi ajar diantaranya sebagai 
berikut. 
1) Materi harus spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir. 
2) Materi harus bermakna, otentik, terpadu, berfungsi, kontekstual, 
komunikatif. 
3) Materi harus mencerminkan kebhinnekaan dan kebersamaan, 
pengembangan budaya, ipteks, dan pengembangan kecerdasan berpikir, 
kehalusan perasaan dan kesantunan sosial. 
Sesuai dengan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 dalam penyajian 
materi, baik buku teks pelajaran maupun buku non teks pelajaran, harus 
ditata dengan menarik, mudah dipahami, memiliki tingkat keterbacaan yang 
tinggi, dan memenuhi nilai/norma positif yang berlaku di masyarakat, antara 
lain tidak mengandung unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, 
kekerasan, SARA, bias gender, dan tidak mengandung nilai penyimpangan 
lainnya. Pada akirnya pendidik harus berhati-hati dalam memilih bahan atau 
materi pembelajaran terhadap siswa. Bahan pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan isi dan kandungan yang terdapat di dalamnya, apakah 




tersebut memiliki nilai positif yang tinggi, maka materi tersebut dapat 
direkomendasikan sebagai salah satu materi atau bahan dalam pembelajaran. 
Pemilihan materi pengajaran sastra juga harus mempertimbangkan 
tiga aspek penting, yaitu sudut bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), 
dan sudut latar belakang kebudayaan siswa (Rahmanto, 1988: 27). Pertama, 
sudut pertimbangan bahasa. Aspek kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya 
ditentukan oleh masalah-masalah yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain 
seperti cara penulisan yang dipakai pengarang, ciri-ciri karya sastra pada 
waktu penulisan karya itu, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau 
pengarang. Pengajaran sastra dapat lebih berhasil, guru perlu 
mengembangkan keterampilan (atau semacam bakat) khusus untuk memilih 
bahan pengajaran sastra yang bahasanya sesuai dengan tingkat penguasaan 
bahasa siswanya. Konteks ini menuntut guru bisa mempertimbangkan 
pemilihan materi pembelajaran berdasarkan wawasan ilmiah, misalnya: 
memperhitungkan kosakata yang baru, mempertimbangkan segi 
ketatabahasaan dan sebagainya. Guru juga perlu mempertimbangkan situasi 
dan pengertian isi wacana termasuk ungkapan dan referensi yang 
berkembang. Selain itu, perlu cermati adalah cara penulis menuangkan ide-
idenya dan hubungan antar kalimat dalam wacana tersebut sehingga 
pembaca dapat memahami kata-kata kiasan dalam karya sastra. 
Kedua, pertimbangan segi kematangan jiwa (psikologi). Tahap-tahap 
perkembangan psikologis perlu dicermati karena pada tahap-tahap ini 
berpengaruh terhadap minat dan kejenuhan anak didik dalam berbagai hal 
yang dihadapi. Adapun ciri-ciri remaja sesuai dengan perkembangannya 
menurut Gunarsa & Gunarsa (2001: 77) sebagai berikut : 
1. Masa remaja awal. Biasanya duduk di bangku Sekolah Menengah 
Pertama, remaja pada masa tersebut mempunyai ciri-ciri: (1) tidak stabil 
keadaannya, lebih emosional, (2) mempunyai banyak masalah, (3) masa 
yang kritis, (4) mulai tertarik pada lawan jenis, (5) munculnya rasa 
kurang percaya diri, dan (6) suka mengembangkan pikiran baru, gelisah, 




2. Masa remaja madya (pertengahan). Biasanya duduk di bangku Sekolah 
Menengah Atas kelas awal dengan ciri-ciri: (1) sangat membutuhkan 
teman, (2) cenderung bersifat narsistik/kecintaan pada diri sendiri, (3) 
berada dalam kondisi keresahan dan kebingungan, karena perten-tangan 
yang terjadi dalam diri, (4) berkenginan besar mencoba segala hal yang 
belum diketahuinya, dan (5) keinginan menjelajah ke alam sekitar yang 
lebih luas. 
3. Masa remaja akhir. Biasanya duduk di bangku Sekolah Menengah Atas 
kelas akhir. Ditandai dengan ciri-ciri: (1) aspek-aspek psikis dan fisiknya 
mulai stabil, (2) meningkatnya berpikir realistis, memiliki sikap pandang 
yang baik, (3) lebih matang dalam menghadapi masalah, (4) ketenangan 
emosional bertambah, lebih mampu menguasai perasaan, (5) sudah 
terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, dan (6) lebih 
banyak perhatian terhadap lambang-lambang kematangan. 
Karya sastra yang terpilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan 
tahap psikologis pada umumnya di suatu kelas. Meski tidak semua siswa 
dalam satu kelas mempunyai tahapan psikologis yang sama, tetapi guru 
hendaknya menyajikan karya sastra yang sekiranya secara psikologis dapat 
menarik minat sebagian besar siswa dalam kelas tersebut. 
Penyesuaian pesan dan tanggung jawab atas nilai yang disampaikan 
dalam karya sastra juga perlu untuk dikaji kesesuaiannya dengan tugas-
tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst sebagaimana dikutip 
Gunarsa & Gunarsa (2001: 39) sebagai berikut. 
1. Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang dialaminya dan 
dapat melakukan peran sesuai dengan jenisnya secara efektif dan merasa 
puas terhadap keadaan tersebut. 
2. Belajar memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, baik teman sejenis 
maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin masing-masing. 





4. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat. 
5. Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam 
bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi. 
6. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai 
dengan bakat dan kesanggupannya. 
7. Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang 
berlaku. 
8. Memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri untuk 
berkeluarga. 
9. Mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai 
dengan pandangan ilmiah. 
Ketiga, pertimbangan latar belakang budaya. Latar belakang budaya 
karya sastra meliputi hampir seluruh faktor kehidupan manusia, seperti: 
hiburan, moral, geografi, topografi, iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, 
keper-cayaan, cara berpikir, sejarah, seni, olahraga, etika, nilai-nilai 
masyarakat, dan sebagainya. Siswa akan mudah tertarik pada karya-karya 
sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang 
kehidupan mereka, khususnya bagi karya sastra yang memunculkan tokoh 
yang berasal dari lingkungan mereka dan memiliki kesamaan dengan 
mereka. Guru bisa menyampaikan bahan pengajaran dengan menggunakan 
prinsip-prinsip mengutamakan karya sastra yang latar ceritanya dekat 
dengan siswa. Guru juga harus memahami apa yang diminati oleh siswa 
sehingga dapat menyajikan suatu karya sastra yang tidak terlalu menuntut 
gambaran di luar jangkauan kemampuan imajinasi yang dimiliki oleh para 
siswa. 
Penjelasan terkait teori pemilihan materi pembelajaran dapat 
disintesiskan bahwa pemilihan materi dalam pembelajaran sastra didasarkan 
pada tiga aspek yaitu segi kebahasaan, kematangan jiwa (psikologis siswa), 




dilakukan oleh guru juga sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran akan tercapai dengan baik. 
b. Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas 
Pembelajaran sastra tentunya tak lepas dari karya sastra. Pembelajaran 
sastra tidak hanya mendalami aspek kognitif maupun persoalan ilmu 
pengetahuan namun juga harus lebih mendalami aspek afektif, lebih-lebih 
psikomotorik. Mujiyanto dan Fuady (2011: 11) berpendapat bahwa  
pembelajaran sastra tidak terbatas pada pendalaman materi teori-teori sastra 
dan sejarah sastra, tapi lebih-lebih pada penghayatan nilai estetis, 
penghayatan dunia rasa dan imajinasi, penghayatan hal-hal yang bersifat 
immaterial, syukur-syukur tergugah untuk produktif dan kreatif 
menciptakan bentuk-bentuk sastra. 
Pembelajaran sastra yang ideal mengharuskan adanya role model guna 
memberi contoh kepada peserta didik. Guru sebagai role model harus 
menguasai kompetensi dengan baik agar dalam memberi contoh kepada 
peserta didik dapat maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Derakhsan dan Shirmohammadi (2015: 103) yang berbunyi: 
Teaching is a multidimensional process, and teachers should pay 
enough attention to all skills of students such as: reading, writing, 
listening, and speaking. These skills are educated by teachers and 
learnt by students. 
Sunata, Saddhono, dan Hastuti (2014: 4) mengemukakan bahwa guru 
sebagai tenaga pendidik bisa dijadikan pengarah untuk mengajarkan nilai-
nilai pendidikan dalam karya sastra. Oleh sebab itu, tugas pengajar tidak 
sekadar menyampaikan, tetapi bisa mengarahkan anak didiknya supaya 
benar-benar mencapai dan mengembangkan nilai pendidikan yang 
didapatkannya.  
Tujuan khusus pembelajaran sastra di sekolah menurut Emzir dan 
Saifur (2015: 278) adalah sebagai berikut: (1) menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 




memperluas wawasan, memperluas budi pekerti serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (3) menghargai dan bangga 
terhadap sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia.  
Pembelajaran sastra tidak akan mencapai tujuan bila guru tidak 
memiliki inovasi dan peserta didik hanya ditugasi untuk menghafal 
periodisasi sastra, tokoh, karya, istilah-istilah dan teori. Schiller (dalam 
Wibowo, 2013: 20) menyatakan bahwa sastra bisa mejadi semacam 
permainan menyeimbangkan segenap kemampuan mental manusia, 
berhubung dengan adanya kelebihan energi yang disalurkan. Dengan 
kesusastraan, seseorang diasah kreativitas, perasaan, kepekaan, dan 
sensitivitas kemanusiaannya, sehingga terhindar dari tindakan-tindakan 
destruktif, sempit, kerdil, dan picik.  
Kriteria genre sastra yang patut diberikan kepada peserta didik untuk 
menunjang pendidikan karakter menurut Wibowo (2013: 131) adalah 
sebagai berikut. 
1) Sastra yang mengandung nilai literer-estetis adalah sastra yang 
mengandung nilai keindahan, kebagusan, kenikmatan yang 
dimungkinkan oleh segala unsur dalam karya sastra. 
2) Sastra yang mengandung nilai humanitis adalah genre sastra yang 
mengandung nilai kemanusiaan, menjunjung harkat dan martabat 
manusia, serta menggambarkan situasi dan kondisi manusia dalam 
menghadapi aneka masalah kehidupan. 
3) Sastra yang mengandung nilai etis dan moral dalam karya sastra, 
mengacu pada pengalaman manusia dalam bersikap dan bertindak, 
melaksanakan yang benar dan salah, serta bagaimana seharusnya 
tanggung jawab dan kewajiban dilakukan. 
4) Sastra-religius-sufistis-profetis adalah genre sastra yang menyajikan 
pengalaman spiritual dan transendental, artinya karya sastra tersebut 
mampu menjadi jembatan penghubung manusia dengan Tuhannya. 




Bangsa Indonesia tengah serius dalam menanamkan pendidikan 
karakter, tampaknya pembelajaran sastra dan pendidikan dapat berjalan 
beriringan dan saling mendukung. Muslich (2011: 213) berpendapat bahwa 
pengajaran sastra memiliki peran bagi pemupukan kecerdasan siswa dalam 
semua aspek termasuk moral. Hal tersebut senada dengan pendapat 
Rahmanto (1988: 16) yang menjelaskan bahwa pengajaran sastra dapat 
membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat 
manfaat yaitu: membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang 
pembentukan karakter. Sehubungan dengan pembentukan karakter atau 
watak, pengajaran sastra harus mampu membimbing peserta didik untuk 
lebih peka untuk menunjuk mana yang bernilai dan tidak serta memberikan 
bantuan dalam mengembangkan kualitas kepribadiannya. Namun menurut 
Waluyo (2011: 32) di dalam pembelajaran sastra di sekolah memang cukup 
sulit untuk menyajikan novel atau roman dalam buku ajar atau disampaikan 
di kelas karena betapa banyaknya materi ajar berupa novel tersebut. Hal itu 
terjadi karena dalam proses pengapresiasian novel perpustakaan sekolah 
perlu memiliki novel-novel yang memadai. 
Secara garis besar, tujuan pengajaran sastra dapat dipilah menjadi dua 
bagian yakni tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang (Ismawati, 
2013: 30). Tujuan jangka pendek adalah agar siswa mengenal cipta sastra 
dan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengannnya. Di 
samping itu, siswa dapat memberi tanggapan, menanyakan tentang cipta 
sastra yang dibacanya, siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas pengajaran  
sastra, mengunjungi  kegiatan sastra, menyatakan tertarik dengan 
pengajaran sastra, dan memilih kegiatan sastra diantara kegiatan lain yang 
disediakan. Sedangkan tujuan pengajaran sastra jangka panjang adalah 
terbentuknya sikap positif terhadap sastra dengan ciri siswa memiliki 
apresiasi yang tinggi terhadap karya sastra dan dapat membuat indah dalam 




(sastra) hidup menjadi lebih indah. Oleh karena itu, materi pembelajaran 
sastra di SMA harus diajarkan dengan sebaik-baiknya.  
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah menjaelaskan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada  
pasal 2 yang berbunyi sebagai berikut. 
1) Kompetensi Inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan 
untuk mencapai standar kompetensi kelulusan yang harus dimiliki 
seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas. 
2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran 
minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran 
masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. 
Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:  
a) Kompetensi inti sikap spiritual; 
b) Kompetensi inti sikap sosial; 
c) Kompetensi inti pengetahuan; dan 
d) Kompetensi inti keterampilan.  
Selain itu, berdasarkan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang 
KI dan KD Pelajaran Kurikulum 2013, terdapat kompetensi dasar terkait 
dengan pembelajaran sastra, yaitu novel. Berikut Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) 
yang memuat materi tentang novel. 
Tabel 1. KI dan KD Bahasa Indonesia SMA/MA kelas XII 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu 





kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.8  Menafsir pandangan pengarang 
terhadap kehidupan dalam novel 
yang dibaca 
4.8 Menyajikan hasil interpretasi 
terhadap pandangan 
pengarang baik secara lisan 
maupun tulis 
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel 
4.9 Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis 
Sumber: Permendikbud No. 24 Tahun 2016 
 
Penelitian kearifan lokal yang berkaitan dengan karya sastra sudah 
dilakukan dalam jumlah yang terbatas. Wildan (2013) meneliti tentang 
kearifan lokal yang terkristalkan dalam pengalaman hidup jangka panjang 
sebuah sistem sosial budaya dalam novel Seulusoh karya D. Kemalawati. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal dalam novel 
Seulusoh berbentuk perayaan hari suci seperti puasa Ramadan, meugang, 
dan lebaran; pewarisan nilai dari generasi tua kepada anak, kakek kepada 
cucu, orang tua atau guru kepada muridnya, keterampilan membuat dan 
menyajikan makanan tradisional seperti ie bu peudah dan timphan; juga 
kepercayaan atau mitos. Adapun fungsi kearifan lokal digunakan untuk 
mempertahankan nilai tradisi dan adat istiadat, kemampuan membaca tanda-
tanda alam, mempertahankan harga diri keluarga dan penganan tradisi. 
Selain bidang sastra, penelitian tentang kearifan lokal juga terdapat 
dalam bidang pembelajaran bahasa, yakni penelitian oleh Sangiamwibool 
(2012) yaitu Raising Learner Awareness of Local Wisdom in Tour-Related 
Project Teaching yang mengkaji masalah CLT (Communicative Language 
Teaching) dan awareness-raising (peningkatan kesadaran) guna 




tur yang berhubungan dengan tugas. Penelitian ini ditujukan untuk (1) 
menemukan cara pembelajar berinteraksi dengan representasi tekstual dari 
kearifan lokal mereka dalam membuat tugas, (2) kemampuan CLT dan 
awareness-raising dalam mengembangkan kompetensi komunikasi 
pembelajar dalam bahasa target, dan (3) menemukan jenis bidang kesadaran 
yang dapat berkembang dalam diri pembelajar ketika mereka menyelesaikan 
tugas. Salah satu temuan penelitian ini adalah pembelajaran project-based 
dengan dukungan tugas CLT dan awareness raising dapat meningkatkan 
kesadaran para siswa terhadap kearifan lokal dalam topik yang berhubungan 
dengan studi tur secara efektif dalam kelas di Thailand. 
Berkaitan dengan penelitian tentang kearifan lokal Jawa dengan 
penggunaan pendekatan antropologi sastra dan relevansinya sebagai materi 
pembelajaran sastra di SMA, peneliti merujuk pada penelitian sebelumnya 
untuk variabel kearifan lokal Jawa yaitu Kajian Budaya, Kearifan Lokal, 
dan Nilai Pendidikan Karakter Novel Nawung Karya Galuh Larasati serta 
Relevansinya sebagai Bahan Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA oleh 
Ratih Kumala Sari pada tahun 2016. Pada penelitian ini menganalisis kajian 
budaya, kearifan lokal, dan nilai pendidikan karakter dalam novel Nawung 
karya Galuh Larasati. Variabel yang sama antara penelitian ini dengan 
penelitian dari peneliti adalah variabel kearifan lokal. Penelitian tersebut 
menghasilkan kesimpulan bahwa wujud kearifan lokal dalam novel Nawung 
karya Galuh Larasati meliputi unen-unen (pepatah), pitutur nasihat), dan 
filosofi sedulur papat lima pancer. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga dilakukan oleh Titi 
Setiyoningsih pada tahun 2015. Penelitian berjudul Novel Kancing yang 
Terlepas Karya Handry TM (Kajian Antropologi Sastra, Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter, dan Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra di 
SMA ini menyimpulkan: 1) kompleksitas ide novel Kancing yang Terlepas 
karya Handry TM meliputi ide tentang sistem religi, hidup manusia, 
hubungan antarmanusia, pandangan manusia terhadap alam semesta, dan 




Terlepas karya Handry TM meliputi aktivitas yang berhubungan dengan 
sistem religi, kekerabatan, kesenian, sistem mata pencahariaan hidup, dan 
politik; 3) kompleksitas hasil budaya novel Kancing yang Terlepas karya 
Handry TM dibagi dalam beberapa jenis, yakni hasil budaya berbentuk 
sistem religi, bahasa, sistem pengetahuan, teknologi, dan kesenian; 4) nilai 
pendidikan karakter yang ditemukan dalam novel Kancing yang Terlepas 
karya Handry TM meliputi nilai toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa 
ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, dan 
peduli sosial; 5) novel Kancing yang Terlepas karya Handry TM dapat 
dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XI dan XII. 
Kesamaan antara penelitian tersebut dan penelitian ini adalah analisis novel 
dengan pendekatan antropologi sastra dan analisis tentang penggunaan 
novel sebagai bahan pembelajaran sastra. Perbedaannya penelitian tersebut 
meganalisis kompleksitas novel dan nilai-nilai pendidikan karakter 
sedangkan penelitian ini menganalis tentang kearifan lokal yang terdapat 
dalam novel. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kearifan lokal yang 
terdapat dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan. Penerapan penelitian karya 
sastra berupa novel berpusat pada unsur intrinsik yang mendominasi, seperti tema, 
tokoh dan penokohan, alur, latar atau setting, sudut pandang, dan amanat. Analisis 
unsur intrinsik dalam novel Dawuk digunakan sebagai pengantar analisis 
antropologi. Penerapan pendekatan antropologi sastra dalam penelitian ini 
diarahkan pada kajian kearifan lokal dalam novel.  
Kajian kearifan lokal dalam novel berpusat pada tujuh bentuk, yaitu perlatan 
kehidupan manusia, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa, 
kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi. Sesuai fokus permasalahan yang 
hendak dikaji dalam penelitian ini, maka pada akhir penelitian akan diperoleh 




Dawuk karya Mahfud Ikhwan yang keduanya kemudian dianalisis terkait 
relevansinya sebagai materi pembelajaran sastra di SMA.  




            
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Novel Dawuk 
Karya Makfud Ikhwan 
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6. Sistem Pengetahuan 
7. Sistem Religi 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan kajian pustaka untuk 
mendukung penelitian. Penelitian ini tidak terikat oleh tempat dan waktu karena 
objek dari penelitian berupa novel yang berjudul Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
yang diterbitkan pada tahun 2017. Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam 
bulan, yaitu dari bulan Agustus 2018 sampai Januari 2019. Sesuai dengan karakter 
dari penelitian kualitatif, waktu dan kegiatan penelitian bersifat fleksibel. Adapun 
rincian waktu dan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan  
judul 
                        
2. Penyusunan 
proposal 
                        
3. Penyusunan 
instrumen 
                        
4. Pengumpulan 
data 
                        
5. Analisis data                         
6. Penyusunan 
laporan 
                        
7. Ujian dan  
revisi 
                        
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sebab 
memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk 




data, menganalisis dan menginterpretasikan hubungan kausal fenomena yang 
diteliti. Data yang diperoleh berupa pencatatan dokumen, hasil wawancara 
pengarang atau pengamat sastra, guru, dan siswa sekolah menengah atas dengan 
hasil data terurai dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Teknik 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan antropologi 
sastra. Suatu pendekatan yang menganalisis karya sastra dari unsur antropoetnik 
yang paling dominan dalam karya sastra yang diteliti, yaitu sistem bahasa, sistem 
pengetahuan, sistem religi dan kesenian, dan sistem pencaharian (Endraswara, 
2013: 1). Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi sastra, yaitu kajian 
karya sastra yang menekankan pada warisan budaya masa lalu, dalam hal ini 
adalah kearifan lokal Jawa. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen dan 
informan. Data dalam penelitian ini berupa hasil telaah dokumen novel Dawuk 
karya Mahfud Ikhwan. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber utama 
penelitian yang diproses langsung dari sumbernya tanpa melalui perantara 
(Siswanto, 2008: 54). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel 
Dawuk karya Mahfud Ikhwan. Selain itu, sumber data informan berupa 
wawancara terhadap pengarang, guru, dan siswa. Sumber data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara yang 
berfungsi sebagai pendukung data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian 
ini adalah buku teori, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan secara selektif dengan tujuan tertentu atau 
yang biasa disebut purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan 
sampel yang disesuaikan dengan masalah, kebutuhan, dan kemantapan peneliti 
dalam memperoleh data (Muhajir, 2000: 64). Penelitian ini tidak hanya 




informasi dari sumber data. Teknik tersebut tidak menggunakan sumber data 
sebagai wakil dari populasinya, tetapi mewakili informasi secara umum. Peneliti 
mencuplik bagian-bagian dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan sebagai 
sumber data yang mewakili informasi penting agar bisa digunakan untuk 
dianalisis dalam rangka mengetahui kearifan lokal Jawa yang terkandung dalam 
novel tersebut. Peneliti juga menggunakan teknik tersebut untuk menentukan 
informan yang akan diwawancarai. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sutopo 
(2002: 56) bahwa purposive sampling adalah pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan 
permasalahannya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data yang akurat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Content Analysis (Analisis Isi) 
Content analysis (analisis isi) adalah suatu teknik penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih 
dari sebuah buku atau dokumen (Weber dalam Moleong, 2008: 168). Penelitian 
ini menggunakan teknik content analysis (analisis isi) karena sumber data 
utamanya adalah sebuah karya sastra yang berupa naskah tertulis yang 
memusatkan perhatiannya pada data objektif, yaitu berupa novel dan teknik ini 
dipilih sebagaimana pandangan Sutopo (2002: 36) bahwa analisis isi digunakan 
untuk menelaah isi dari suatu dokumen. Dokumen yang dimaksud adalah novel 
Dawuk karya Mahfud Ikhwan. 
Langkah-langkah pengumpulan data dengan metode content analysis 
(analisis isi) adalah sebagai berikut. 
a. Membaca novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan secara berulang-ulang untuk 
memahami isinya secara utuh. 
b. Mencatat kata, kalimat, dan hal-hal tertulis yang mendeskripsikan keadaan 




c. Melakukan studi pustaka tentang kearifan lokal dalam karya sastra dan 
buku-buku lain yang menunjang penelitian. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh data 
pendukung yang akurat mengenai kearifan lokal Jawa dalam novel Dawuk 
karya Mahfud Ikhwan dan pemanfaatan novel tersebut sebagai materi 
pembelajaran apresiasi sastra di SMA. 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Validitas atau keabsahan data merupakan kemantapan dan kebenaran dari 
proses penelitian. Sutopo (2002: 78) menyatakan bahwa validitas data merupakan 
jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsiran makna sebagai hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan data yang 
diperoleh. Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
berfungsi sebagai pembanding atau pengecek terhadap data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data (Moleong, 2008: 178). 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu memeriksa kebenaran data hasil analisis dengan 
data pustaka. 
2. Triangulasi metode, yaitu memeriksa kebenaran data hasil analisis dengan 
menggunakan metode wawancara. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan interactive model of 
analysis atau model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman. Analisis ini melibatkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan kajian pustaka 






2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung dengan cara menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, menghilangkan yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kegiatan pengorganisasian informasi dan 
deskripsi dalam bentuk narasi. 
4. Penarikan Simpulan 
Kegiatan analisis data yang keempat adalah menarik simpulan dan 
verifikasi. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya, dan kecocokannya. Simpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Secara lebih jelas model analisis data tersebut disajikan 




Gambar 2. Model Analisis Interaktif  














H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan penelitian 
dari awal ampai dengan akhir untuk membantu melancarkan pelaksanaan 
penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian tersebut antara lain adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Peneliti menentukan objek kajian berupa novel yang dirasa mampu 
memberi gambaran tentang kearifan lokal Jawa. Novel yang dipilih adalah 
novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data, pengelompokan, analisis 
data, dan penarikan simpulan. Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah 
sebagai berikut. 
a. Peneliti mengutip data yang ada dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
dan wawancara terhadap narasumber. 
b. Menganalisis data yang telah terkumpul dengan menggunakan teknik 
analisis model interaktif. 
c. Menarik simpulan. 
3. Tahap Penyusunan Laporan 
Hasil penelitian yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk skripsi, 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian Unsur Intrinsik dan Kearifan Lokal 
Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan serta Relevansi Novel Dawuk sebagai 
Materi Pembelajaran Sastra di SMA. Hasil penelitian tersebut mencakup tiga 
aspek yang berisi data-data temuan pada novel dan hasil wawancara dengan 
informan. Ketiga aspek tersebut yaitu: (1) analisis unsur intrinsik novel Dawuk 
karya Mahfud Ikhwan, (2) kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan, dan (3) relevansi novel Dawuk sebagai materi pembelajaran sastra di 
SMA. Hasil penelitian secara rinci dideskripsikan pada uraian berikut. 
1. Unsur Intrinsik Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Pengkajian antropologi sastra khusunya untuk mengetahui kearifan lokal 
yang terkandung dalam novel maka diperlukan pengkajian unsur intrinsik.  Hal 
tersebut berfungsi untuk memaparkan keterkaitan antara tujuan estetik dan 
makna keseluruhan yang ingin dicapai. Berikut ini penjabaran unsur intrinsik 
dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan. 
a. Tema 
Tema merupakan sebuah gagasan atau masalah utama yang menjadi 
dasar cerita. Selain itu, tema memberikan kekuatan dan menegaskan 
kebersatuan kejadian-kejadian yang diceritakan, sekaligus mengisahkan 
kehidupan dalam konteks paling umum. Novel Dawuk mengangkat tema 
percintaan. Kisah percintaan yang berpusat pada penceriteraan asmara 
antara dua sejoli, Mat Dawuk dan Inayatun. Dua sejoli yang begitu lekat 
dengan stereotipe negatif di mata masyarakat sekitarnya. Kisah cinta yang 
berlatarkan kehidupan sosial di sebuah desa bernama Rumbuk Randu yang 
berubah karena tanaman komoditas dan belakangan ramai oleh kebiasaan 
masyarakatnya kerja jadi buruh migran. 
Mat Dawuk yang terlahir buruk rupa menjalani masa kecil yang penuh 




saat dewasa merantau ke Malaysia. Sementara itu, Inayatun lahir dari 
keluarga santri terpandang, tumbuh menjadi remaja pemberontak dengan 
pesona menggoda, lalu memilih pergi ke Malaysia untuk mencari 
kebebasannya. Kisah cinta yang berakhir tragis dimulai ketika Mat Dawuk 
dan Inayatun dipertemukan oleh sebuah takdir di Malaysia. Keduanya mulai 
menjalin asmara dan berujung pada pernikahan. 
Dalam soal rupa, itu jelas pernikahan yang ganjil bagi banyak 
orang. Tapi tidak ada yang aneh bagi keduanya. Mereka justru 
merasa diciptakan untuk bersama. Mereka yakin ditakdirkan 
untuk berjumpa. Saling melengkapi, saling mengisi, saling 
menyembuhkan. Mat membuat Inayatun lebih tenang dan bisa 
mengendalikan diri, demikian kata Inayatun. Inayatun menuntun 
Mat keluar dari kesepian dan kemurungannya selama ini, kira-
kira begitu menurut Mat. Tumbu yang ketemu tutupnya; 
gentong yang jumpa gayungnya; dan tentunya alu yang bersua 
lumpangnya. Cocok. (Ikhwan, 2017: 45). 
Berdasarkan kutipan di atas, Mat Dawuk dan Inayatun mulai menjalin 
kisah cintanya menuju pernikahan. Keduanya merasakan bahwa cinta telah 
mempertemukan mereka meskipun orang lain mengganggap pernikahan 
mereka sebagai penikahan yang ganjil. Dua pasangan ganjil itu kemudian 
menjalani kehidupan rumah tangga di rumah sederhana bekas kandang yang 
terletak di dekat hutan. Perlahan membangun rumah tangga yang penuh 
cinta dan kegairahan.  
“Ini persis seperti kandang di film Betaab. Luas dan sepi,” kata 
Inayatun dengan mata ceria, sehabis mereka bercinta di lantai—
sebab dipan untuk mereka tidur belum selesai dibikin. Siang-
siang pula. (Ikhwan, 2017: 48). 
“Aku meteng goblok!” Kali ini lebih keras. “Bunting,” 
ulangnya, sambil membuat tanda gundukan di perutnya. 
Mat kaget. Gembira, tapi seketika itu juga khawatir. (Ikhwan, 
2017: 54). 
Sejak saat itu mereka sering terdengar mengaji bersama. Dan, 
tanpa mereka sangka dan rencanakan, hal semacam itu rupanya 
juga bisa menjadi sumber rasa bahagia. Setidaknya, rasa bahagia 
yang jadi idaman seluruh keluarga di Rumbuk Randu. Dan 
dengan semakin bertambahnya usia janin di perut Inayatun, rasa 




aku katakan, kebahagiaan itu seperti secangkir kopi. Se-cang-
kir-ko-pi! Dan karena itulah, ia pasti akan ha...? Ya, ha...bis! 
(Ikhwan, 2017: 62). 
Kutipan di atas menggambarkan kebahagiaan yang dialami Mat 
Dawuk dan Inayatun. Mereka tampak sangat bahagia meskipun tinggal 
ditempat yang kemudian disebut sebagai rumah kandang. Kebahagiaan itu 
justru bertambah ketika mengetahui bahwa Inayatun sedang hamil. 
Keberadaan janin di perut Inayatun membuat cinta mereka semakin 
menguat. Demi anaknya kelak mereka menjadi rajin mengaji. Namun, kisah 
cinta mereka berakhir dengan tragis, yakni kematian salah satunya. 
“Is... istri... Anda su... sudah tiada...,” kata si dokter, terbata-
bata. “Jug... juga bayinya.” 
Dokter itu sudah besiap, dan karena itu ia agak menyiagakan 
diri, sewaktu-waktu tangan yang berlumuran darah itu akan 
menyergap kerah baju putihnya, atau mencengkeram lehernya, 
atau bahkan langsung meremas batok kepalanya. Oleh karena 
itu, ia agak kaget ketika orang yang tampak begitu mematikan 
itu hanya menunjukkan wajah bingung, mata hampa, dan cuma 
bisa mengajukan pertanyaan lirih yang tak terdengar. “Tiada?” 
(Ikhwan, 2017: 80-81). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Inayatun telah kehilangan 
nyawanya, begitupun dengan bayi yang dikandungnya. Nyawa Inayatun dan 
bayinya tidak bisa terselamatkan meskipun sempat dilarikan ke puskesmas 
dan telah ditangani oleh dokter. Mat Dawuk sangat kebingungan. Dia 
kehilangan istri sekaligus bayi yang sangat ia cintai. Kesedihan terlihat jelas 
di wajah Mat Dawuk. Kisah cinta yang berakhir tragis karena sebuah 
malapetaka. 
b. Alur 
Alur dalam novel Dawuk adalah alur campuran. Pengarang mula-mula 
menceritakan peristiwa demi peristiwa. Urutan alur tersebut adalah 
pengarang mulai melukiskan keadaan, kemudian peristiwa bergerak, lalu 
peristiwa mulai memuncak, puncak masalah dalam novel Dawuk sangat 
kuat sebab pengarang mampu menarasikan setiap peristiwanya dengan 




selalu tertarik mengikuti satu peristiwa ke peristiwa yang lain. Tahapan alur 
dalam novel Dawuk cenderung runtut, mulai dari tahapan perkenalan hingga 
tahapan penyelesaian. Namun, dibeberapa bagian pengarang menceritakan 
kembali kisah masa lalu. 
“Hanya setembakan mitraliur dari sini, penyerbuan paling gawat 
sejak pengepungan tentara Nippon ke Pesantren Kawak baru 
beberapa jam lalu terjadi, dan warung kopi ini begini senyap? 
Tak seorang pun membicarakannya? Bah!” 
Ia masuk warung dengan kepala berkerudung sarung. 
Digebukkan kedua telapak tangannya ke meja, bak penabuh 
gendang hebat dari orkes melayu ternama: angkuh dan sangat 
menuntut perhatian. Dua cankir kosong di depannya sampai 
melompat kecil dari lepeknya. 
“Ya, tak seorang pun membicarakannya,” diulanginya kalimat 
itu sembari menggelengkan kepala. “Luar biasa!” (Ikhwan, 
2017: 1). 
Ini kisah yang sebenarnya belum lama terjadi. Sebuah kisah 
kelabu penuh darah. Hanya seumuran dua kali coblosan lurah; 
tidak berselang lama dari saat, untuk pertama kalinya di daerah 
sini, Golkar menang dari Petiga dengan mudah. Tapi karena aku 
tahu orang-orang macam apa kalian ini—makhluk-makhluk 
malang dengan kemampuan mengingat sependek ikan sepat—
jadi mari kita mulai saja dari apa yang baru-baru ini terjadi. 
(Ikhwan, 2017: 9). 
Kutipan di atas menggambarkan tahapan perkenalan, yakni 
memperkenalkan tokoh. Bermula dengan latar aktivitas di warung kopi, 
pengarang menghadirkan Warto Kemplung sebagai pembuka cerita, 
membuat pendengar (atau siapapun yang mau mendengarkan) di seisi 
warung kopi penasaran akan kisah sendu nan kelabu juga berdarah-darah. 
Selanjutnya pengarang menyajikan latar waktu kejadian peristiwa berdarah 
tersebut, yakni saat Golkar menang dari Petiga sekitar tahun 1980-an. 
Pada bulan ketujuh kebersamaan mereka, Mat memasukkan 
kembali poster Ayat Kursi, Al-Quran, dan kitab-kitabnya ke 
kardus, membungkusnya dengan rapi. Kali ini sekalian dengan 
poster-poster film, buku-buku Wiro Sableng, dan kaset-kaset 
lagu indianya. Setelah menimang banyak hal, mereka 
memutuskan untuk pulang ke Rumbuk Randu. 
“Untuk hidup yang lebih baik,” kurang lebih begitu pamit 




Tapi, kalian tahu, justru kehancuranlah yang tengah menunggu. 
(Ikhwan, 2017: 45). 
Tahapan berikutnya pengarang mulai menyajikan peristiwa-peristiwa 
awal yang nantinya akan menimbulkan masalah, tahapan tersebut kemudian 
disebut sekagai tahap pengungkapan. Seperti pada kutipan di atas, Mat 
Dawuk dan Inayatun telah menikah di tanah perantauan. Kebersamaan 
mereka menuntun mereka untuk kembali ke tanah kelahirannya, Rumbuk 
Randu. Namun, keputusan yang mereka ambil justru akan menimbulkan 
permasalahan. Mat Dawuk yang dikisahkan buruk rupa menikah dengan 
Inayatun seorang kembang desa dibesarkan dari keluarga santri, tentunya 
menimbulkan keganjilan di masyarakat. 
Mat hendak pergi, tapi Inayatun memegangi ujung bajunya. 
“Mat...,” muka Inayatun genting. “Bagaimana kalau ia datang 
lagi dan benar-benar merayuku?” (Ikhwan, 2017: 67). 
Kutipan di atas menunjukkan alur telah menuju pada adanya konflik. 
Pengarang mulai mengarahkan tokoh masuk ke dalam konflik yang 
sebelumnya telah diperkenalkan, yakni kunjungan Mandor Har dan 
Blandong Hasan ke rumah kandang, padahal pada saat itu hanya Inayatun 
yang berada di rumah. 
“Dia yang bunuh Inayatun dan Mandor Har!” seseorang 
terdengar menyahut, kali ini cukup keras di antara deru hujan 
yang menderas (Ikhwan, 2017: 83). 
Terjadilah konflik, tokoh utama berada dalam masalah yang sangat 
menegangkan. Mat Dawuk mendapati istrinya berlumuran darah di 
rumahnya dan akhirnya meninggal. Tidak hanya itu, Mat Dawuk dihajar 
warga dituduh sebagai penyebab kematian Inayatun dan Mandor Har. 
Pada bagian tertentu pengarang mengajak pembaca untuk kembali ke 
masa lalu. Bercerita tentang asal mula desa Rumbuk Randu. Selain itu, juga 
menceritakan awal mula kisah dendam tiga turunan, yakni dendam antara 
blandong dengan polisi hutan. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
Dulu, di sebuah pesantren yang entah di mana tempatnya, 
seorang kyai yang saleh dan sederhana memiliki anak gadis 




Gelisah dengan kebengalan anak gadisnya, sang kyai 
berkeinginan mengawinkannya dengan putra seorang kyai dari 
pesantren yang lebih besar. Namun si anak gadis enggan 
menanggapi perjodohannya (Ikhwan, 2017: 94). 
Meski begitu, aku akan ceritakan kepada kalian apa yang ia 
lakukan sebelum menghilang dua puluh dua tahun sebelumnya, 
dan kenapa ia menjadi bagian penting dalam rangkaian panjang 
permusuhan turun-temurun antara polisi hutan dengan para 
blandong miskin. Atau, kalau pakai cara mereka menyebutnya, 
antara aparat dengan para penjahat. Untuk itu, kita akan mundur 
beberapa puluh tahun lebih jauh, agar bisa tahu bahwa yang 
sedang kalian simak ini adalah juga kisah balas dendam yang 
berusia nyaris sama tuanya dengan usia Indonesia merdeka. Tapi 
sebelum itu, aku butuh kopi hangat baru. Setuju? (Ikhwan, 2017: 
123). 
Pada tahap penyelesaian pengarang menyajikan kisah yang berakhir 
dengan kesedihan, yakni pengereyokan untuk membunuh Mat Dawuk. 
Namun, oleh pengarang cerita dibiarkan menggantung. Hal tersebut, terlihat 
dari kutipan berikut. 
Tapi, belum lagi lampu teplok itu menggantung sempurna, 
sebuah bayangan menghambur ke arahnya. Mat Dawuk 
terhempas ke daun pintu rumah kandangnya, setelah sebuah 
terjangan yang keras dan penuh amarah menerpa pangkal 
pahanya. Ia terjerembab ke samping. Lampu teplok bergoyang 
karena tangan yang sebelumnya memegangnya terpental 
mengikuti tubuh yang terjengkang. Jelas sudah, ia sedang tak 
sekuat sebelum-sebelumnya. Dari cahaya teplok yang goyah, 
Mat Dawuk terlihat memegangi kepalanya, mengaduh tertahan. 
Tampaknya kepalanya membentur kusen pintu. Ketika berusaha 
hendak bangkit, sebuah sepakan keras dari kaki yang lain 
menyambut dagunya, dan itu membuat kepalanya kembali 
terpental, kali ini jatuh terkulai ke lantai tanah. 
“Rangket dia! Ikat!” terdengar suara mengomando (Ikhwan, 
2017: 163). 
Siapa yang mati? Siapa yang hilang? Siapa membunuh siapa? 
(Ikhwan, 2017: 181). 
c. Sudut Pandang 
Sudut pandang yang digunakan dalam novel Dawuk adalah sudut 




bertindak sebagai orang yang serba tahu. Pengarang juga menggunakan 
sudut pandang orang pertama yaitu “aku”, author participant yaitu 
pengarang turut serta mengambil bagian dalam cerita. Pengarang 
menggunakan sudut pandang orang pertama tokoh sampingan. 
Sudut pandang orang ketiga, pengarang sebagai orang yang serba 
tahu, menceritakan peristiwa yang terjadi. 
Ia duduk di bangku panjang dengan kasar, seperti bocah kecil 
yang sedang tak enak hati. Dihentak-hentakkan kakinya dengan 
gelisah ke tanah. Sepasang kaki itu, dengan sandal jepit bolong 
di salah satu tumitnya dan tali rafia penolong di jepitannya, 
kotor dan berdebu. Ia mengingatkan kepada seorang pembuat 
arang yang tak sempat membersihkan tubuhnya sehabis bekerja. 
(Ikhwan, 2017: 1). 
Berikut kutipan yang menyatakan hal yang menjelasakan sudut 
pandang orang pertama. 
Menunggu kopi datang, kami berdua sama-sama terdiam 
sebentar. Aku memandangi cara merokoknya yang canggih, 
cepat, juga betapa ia menikmatinya. Tak menunggu lama, rokok 
di bibirnya sudah dua kali lebih pendek dari rokok di bibirku. 
Aku sejak awal memperhatikannya merokok, tapi tetap tak 
benar-benar bisa mengerti bagaimana caranya ia bisa merokok 
secepat itu. Pada saat yang kuanggap tepat, aku bertanya—
pertanyaan yang telah kusiapkan sejak sebelum datang: “Terus, 
gimana nasib Mat, Pak?” (Ikhwan, 2017: 91). 
d. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh merupakan pemegang peran dalam novel atau drama 
sedangkan penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Masalah penokohan dalam 
sebuah karya fiksi merupakan hal yang penting karena tidak akan mungkin 
ada suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang diceritakan. 
1) Mat Dawuk 
Mat Dawuk merupakan tokoh utama dalam novel ini. Tokoh ini 
memiliki hubungan pada setiap tokoh yang diceritakan. Mat Dawuk 




yang buruk rupa. Sejak kecil ia memiliki nasib yang buruk pula. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan berikut. 
Meski begitu, semua orang di Rumbuk Randu tahu tentangnya, 
setidaknya untuk satu hal: ia adalah si bocah liar buruk rupa 
yang sejak kecil berkeliaran di kebun-kebun, kuburan, dan 
tegalan mereka (Ikhwan, 2017: 19). 
Tanpa keberadaan kakeknya, punya bapak pun bangsat macam 
itu, dan benar-benar tak memiliki sanak-saudara, Mat Dawuk 
tumbuh seperti anak kucing tanpa induk, atau ayam kampung 
tanpa pemilik. Ia tak sekolah dan tak seorang pun guru mengaji 
di langgar-langgar di desa-desa sekitar mengaku pernah 
mengajarinya. Tapi orang-orang akan dengan mudah 
menemukannya berkeliaran di sekitar sekolahan atau ngumpet di 
belakang langgar. Mungkin ia mencoba mencari teman, namun 
tak seorang bocah pun mau berdekatan dengannya (Ikhwan, 
2017: 20). 
Mat Dawuk tidak memiliki teman, sehingga membuatnya tumbuh 
menjadi seorang penyendiri. Beranjak dewasa rupanya yang buruk 
berubah menjadi lebih menyeramkan, menimbulkan katakutan terhadap 
orang lain. Hal tersebut tentunya membuat Mat Dawuk menjadi seorang 
pembunuh. 
Ya, Mat Dawuk memang bisa diupah untuk membunuh 
(Ikhwan, 2017: 23). 
Tapi karena alasan yang hanya dia sendiri yang tahu, Mat 
Dawuk biasanya malah memilih menyingkir atau bersembunyi 
(Ikhwan, 2017: 24). 
“Hoi!” bentak Mat Dawuk manakala melihat gelagat tiga orang 
itu hendak lari begitu saja. “Bawa temanmu...” ia angkat tangan 
kanannya, diputarnya senjata yang digenggamnya, dan 
menggeram, “atau kalian kukubur sekalian di sini!” (Ikhwan, 
2017: 41). 
Mat Dawuk merupakan tokoh protagonis. Dia digambarkan sebagai 
seseorang yang berhati baik. Dibalik keseraman dan statusnya sebagai 
seorang pembunuh bayaran, Mat Dawuk memiliki watak rela berkorban 
dan penyayang terutama kepada istrinya. Dia merupakan suami yang 




Mat Dawuk kemudian pamit untuk berjanji akan segera kembali 
membawakan param dan obat luka untuk menangani lebam-
lebam di muka Inayatun (Ikhwan, 2017: 39). 
“Aku balik dan kamu sudah tertidur, jadi aku berjaga di depan 
pintu. Sekarang tidurlah lagi. Aku akan menjagamu.” Mat 
Dawuk pamit (Ikhwan, 2017: 44) 
Mengetahui perihal kehamilan istrinya, Mat Dawuk menjadi 
sangat berhati-hati. Cintanya makin menjadi-jadi, tapi terutama 
sikap melindunginya yang tak bisa ditawar-tawar (Ikhwan, 
2017: 58). 
Mat Dawuk juga memiliki watak sopan, yakni menghormati orang 
yang lebih tua darinya. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
Mandor Har hanya dua-tiga tahun lebih tua darinya, tapi Mat 
menjawab dengan bahasa Jawa setengah halus dan 
memanggilnya “pak” (Ikhwan, 2017: 70). 
“Monggo, pinarak.” Mat memakai bahasa Jawa halus untuk 
mempersilakan masuk mertua yang tak mengakuinya. “Monggo, 
monggo,” diulanginya kalimat mempersilakan itu untuk orang-
orang lainnya (Ikhwan, 2017: 155). 
Kelihatan berpikir sebentar, ia tersenyum kembali. Itu senyum 
menantu yang patuh, meskipun tetap saja kelihatan jelek dan 
menakutkan. Lalu, pendek kata ia berkata: “Anak Bapak.” 
(Ikhwan, 2017: 162). 
2) Inayatun 
Inayatun adalah perempuan cantik anak keluarga yang memegang 
teguh nilai keagamaan. Namun bukannya sebagai perempuan yang 
salehah, Inayatun justru memiliki watak sebagai perempuan yang susah 
diatur dan ngawur. Inayatun adalah seorang wanita penggoda yang suka 
merayu laki-laki dan suka berbicara kotor, bahkan memaki. Selain itu, 
Inayatun juga seseorang yang bandel dan keras kepala. Tidak menurut 
kepada kedua orang tuanya. Sifat bandelnya membuatnya bersikap 
entengan dan ceplas-ceplos.  
Mereka tentu saja mendambakan anak gadis yang salehah. 
Bukan saja demi kebaikannya sendiri di akhirat sana, tapi juga 




yang mereka dapatkan adalah seorang gadis badung yang sulit 
diatur, yang ngawur. Inayatun memang pandai mengaji, tapi 
sepandai itu pula ia merayu laki-laki. Bacaan Arab-nya pun 
fasih, tapi sepandai itu pula ia bicara kotor atau memaki 
(Ikhwan, 2017: 17). 
“Ke mana, heh?” Pak Imam bertanya dengan jengkel. 
“Malaysia,” Inayatun menjawab dengan ringan. 
“Mau jadi sundal kamu, heh?” bentak Pak Imam murka. 
“Siapa tahu...,” sahut si anak gadis dengan gigi meringis. 
(Ikhwan, 2017: 18) 
Ia bandel seperti biasa. Ia tak akan kemana-mana. Mereka tak 
akan kemana-mana. Hanya di Rumbuk Randu, itulah yang 
diikrarkannya bersama Mat Dawuk. Ia akan tinggal di tanah 
kelahirannya, direstui atau tidak (Ikhwan, 2017: 47). 
Tokoh Inayatun juga digambarkan pengarang melalui ciri fisiknya. 
Ciri fisiknya menunjukkan bahwa Inayatun memiliki watak penggoda. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut. 
Belum juga benar-benar menjadi remaja, mata bocahnya yang 
bulat besar telah menjadi mata gadis yang genit menggoda. 
Buah dada dan pinggulnya tumbuh dan terbentuk jauh lebih 
cepat dibanding gadis-gadis kecil sebayanya, lebih menonjol 
dari lainnya (Ikhwan, 2017: 16). 
Pengarang juga menggambarkan sisi baik Inayatun sebagai seorang 
yang pandai mengaji. Inayatun juga memiliki watak manja dan 
penyayang, terutama kepada suaminya. Inayatun  menikah dengan Mat 
Dawuk yang dikenal memiliki rupa yang buruk tetapi ia tetap menerima 
suaminya apa adanya. 
“Tapi kau tak mungkin pura-pura saat dulu, kira-kira pada usia 
empat belas, kau membacakan gema wahyu ilahi di depan Pak 
Camat, saat acara agustusan di balai desa. Waktu itu kau 
membaca Surah ar-Rahman. Tiap bagian yang berbunyi 
„fabiayyi‟ suaramu merdu sekali,” Mat menyekak (Ikhwan, 
2017: 61). 
“Kalau aku capek, kamu bisa gendong aku.” Wajah tak bersalah 
Inayatun ditambahi senyum manja dan nakalnya. Tangan yang 





3) Warto Kemplung 
Warto Kemplung memiliki nama asli Anwar Tohari, seorang 
pemuda pendiam dan pintar. Tokoh ini digambarkan sebagai seorang 
yang cakap mengaji, bersungguh-sungguh menimba ilmu, dan memiliki 
kemampuan kanuragan. 
Dalam gambaran Bu Siti, pemuda ini “mukanya lumayan, 
sedikit mirip dengan S. Achmadi dari Orkes Melayu Awara”. 
Menginjak usia balig, kecakapan mengajinya, kesungguhannya 
menimba ilmu, dan kemampuan kanuragannya, mulai menjadi 
tumpuan harapan gurunya sekaligus lingkungan sekitarnya 
(Ikhwan, 2017: 172). 
Sampai kemudian cerita cinta segitiga yang berakhir buruk 
mengubah dirinya. Ia berubah menjadi Warto Kemplung, Warto si 
pembual. Warto Kemplung sangat pandai bercerita, tapi ceritanya hanya 
ditujukan untuk mencari perhatian orang-orang di sekitarnya. Ceritanya 
memang tak jelas kebenarannya karena memang Warto memiliki 
karakter sebagai seorang pembual, pemberi berita bohong. Hal tersebut 
terlihat dalam kutipan berikut. 
Tentu saja tak ada seorang pun yang percaya dengan kisah itu. 
Dan sejak itulah Warto menjadi Warto Kemplung. Hingga hari 
ini, di warung kopi ini, ia tetap dianggap sebagai seorang 
pembual (Ikhwan, 2017: 7). 
“Tapi kau memang mengkadali kami, Plung!” seseorang dari 
kerumunan berhenti dari diamnya. Jarinya menuding, wajahnya 
tak terima. “Kau koar-koar mau ceritakan kisah berdarah. 
Mana? Kisah berdarah taek! Sampai kau habis kopi bercangkir-
cangkir, merampok semua rokok kami, ceritamu cuma muter-
muter saja, malah nyanyi-nyanyi India, nggak jelas 
juntrungannya!” 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Warto Kemplung 
menggunakan bualannya agar mendapatkan kopi dan rokok dari para 
penikmat ceritanya. Hal tersebut tentunya wajar. Terlihat dari 
tampilannya Warto Kemplung memang orang yang sederhana dan 





Sepasang kaki itu, dengan sandal jepit bolong di salah satu 
tumitnya dan tali rafia penolong di jepitannya, kotor dan 
berdebu. Ia mengingatkan kepada seorang pembuat arang yang 
tak sempat membersihkan tubuhnya sehabis bekerja (Ikhwan, 
2017: 1). 
“Warto memang begitu. Dari dulu, ia nyaris tak pernah pegang 
uang. Dan kalau malu berutang sama aku, ia akan membual ke 
sana ke mari agar orang-orang memberikannya kopi dan rokok,” 
katanya (Ikhwan, 2017: 171). 
4) Pak Imam 
Pak Imam atau Imamudin adalah bapak dari Inayatun sekaligus 
mertua dari Mat Dawuk. Tokoh Imamudin digambarkan sebagai seorang 
ahli agama di desa. Selain itu, ia adalah seorang pamong desa yang 
sangat dihormati. 
Bapaknya, Imamudin (orang-orang dengan hormat 
memanggilnya Pak Imam), adalah seorang pamong desa 
kawakan dengan pengetahuan agama yang mendalam (Ikhwan, 
2017: 17). 
Pak Imam digambarkan memiliki watak rajin beribadah, tapi masih 
percaya kepada hal-hal mistis.  
Tak ada yang bisa mereka lakukan selain memanjangkan leher, 
melongok ke dalam ruang tamu, di mana tubuh itu, berdiri 
melengkung, menghadap tepat kepada Pak Imam yang 
tampaknya baru saja menunaikan shalat malamnya. Orang 
terhormat itu tercengang di kursinya, dengan al-Quran terbuka 
di pangkuannya (Ikhwan, 2017: 107-108). 
“Omong kosong! Bukankah benda itu yang yang membuat kau 
masih tetap hidup setelah pengeroyokan di depan Puskesmas 
Galeng Gede?” 
“Bapak santri, tokoh agama. Masih percaya hal-hal semacam 
itu?” (Ikhwan, 2017: 160). 
Selain itu, tokoh ini juga memiliki watak yang keras, pemarah, 
angkuh, kejam, dan licik. Pak Imam juga memiliki perangai yang buruk, 
yakni tidak mempercayai segala ucapan menantunya. Ia tak pernah pula 




“Mau jadi sundal kamu, heh?” bentak Pak Imam murka 
(Ikhwan, 2017: 18). 
“Saya akan Ikhlaskan seluruh harta saya, sawah dan ladang 
saya, pokoknya semua yang saya punya, asal orang itu 
digantung di depan umum. Kalau bisa, dipicis sekalian!” kata 
Pak Imam penuh kegeraman, di depan banyak orang, di antara 
peringatan empat puluh harinya kematian Inayatun (Ikhwan, 
2017: 111). 
“Eh, Bapak. Tumben?” sapa Mat Dawuk. 
Pak Imam menukas kasar dan penuh kejijikan. “Aku bukan 
bapakmu.” (Ikhwan, 2017: 155). 
“Tapi siapa yang tahu kalau kau hanya berpura-pura, Mat?” 
Ah, betul-betul buruk perangai orang itu. tak mengherankan 
anaknya tumbuh sebagai gadis bengal (Ikhwan, 2017: 162). 
Pak imam, sang mertua yang kini terlihat semakin jemawa, 
dengan congkak menyahut: “Gar kamu terlihat seperti Mat 
Modar dan kemudian mati dengan merasa jadi pahlawan, heh?” 
Sebuah tendangan lagi, kali ini di punggung, menyambut ucapan 
Pak Imam. “Apa kira kami bodoh?” (Ikhwan, 2017: 164). 
Tiga-empat injakan dan tendangan terdengar dihajarkan. 
“Seret masuk!” Pak Imam memberi komando (Ikhwan, 2017: 
164). 
Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa tokoh Pak Imam telah 
menyimpan dendam kepada Mat Dawuk. Ia berniat untuk melenyapkan 
Mat Dawuk dengan cara membunuhnya. Tokoh Pak Imam dalam novel 
ini dapat dikatakan sebagai tokoh antagonis. Tokoh ini adalah musuh 
atau beroposisi dengan tokoh utama. 
5) Ibu Inayatun 
Ibu Inayatun bernama Sulaikah. Tokoh ini digambarkan pengarang 
sebagai seorang yang memiliki semangat dalam urusan pengajian. Oleh 
karena itu, ia menjadi pengurus pengajian di desa. Tokoh ini termasuk 
orang terkemuka dan terpandang sehingga menjadi panutan semua orang 
karena ia adalah istri dari Pak Imam yang juga tokoh agama. Tokoh ini 




Tokoh ini memiliki perwatakan yang lemah namun sangat bersemangat 
untuk mengurus pengajian. 
Ibunya, Sulaikah, sementara itu adalah pengurus pengajian yang 
bersemangat dan jadi panutan (Ikhwan, 2017: 17). 
“Kenapa kau tak laburi saja muka ibumu ini dengan tahi, In!” 
jerit ibunya sebelum tumbang pingsan (Ikhwan, 2017: 19). 
6) Mandor Har 
Mandor Har memiliki nama asli Hariyanto adalah seorang polisi 
hutan. Tokoh Mandor Har digambarkan pengarang melalui ciri fisiknya. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut. 
Ia boleh dibilang sebagai keturunan ketiga penguasa hutan 
Rumbuk Randu. Anak Mantri Hartoyo dan cucu Sinder Harjo, ia 
sangat mudah dikenali, apalagi di tengah hutan, kerena 
perawakannya yang tinggi besar, berkulit gelap namun tampan, 
dengan rambut yang agak kecoklatan—ciri-ciri yang konon 
merupakan tinggalan nenek dari garis ibunya yang punya darah 
campuran Ambon-Spanyol, yang datang dari keluarga penguasa 
hutan masa Gupernemen di loji-loji besar di bekas Karesidenan 
Rembang (Ikhwan, 2017: 70). 
Mandor Har digambarkan memiliki sifat suka bercanda tapi angkuh 
dan juga memiliki tingkah laku yang kurang ajar. 
“Tidak sedang mau mlandong, to?” tanya Mandor Har lagi. Itu 
jelas bercanda, meskipun nadanya menuduh (Ikhwan, 2017:70). 
“Oh, jadi kau melakukannya kalau malam ya?” lanjut Mandor 
Har bertanya dengan senyum lebih lebar, tapi dengan nada yang 
lebih menyerang (Ikhwan, 2017: 70). 
...Inayatun terus mencoba meronta, dan Mandor Har sudah 
mulai bertindak terlalu jauh; Inayatun memohon untuk 
dilepaskan; “Aku sedang mengandung,” katanya mengiba; 
“Wah, malah kebetulan,” sahut Mandor Har dengan muka 
senang, “kalau aku ikut urunan, wajah anakmu nanti bisa lebih 
mendingan”; Mandor Har bertindak semakin jauh,... (Ikhwan, 
2017: 117-118). 
7) Hasan 
Tokoh Hasan adalah sahabat Mandor Har, seorang pemilik rumah 




Blandong Hasan karena pekerjaannya sebagai penebang kayu jati di 
hutan Desa Rumbuk Randu. 
Hasan, seorang pemilik rumah penggergajian kayu tak resmi di 
Rumbuk Randu, muncul dari semak di balik pohon sembari 
merapikan keretan celananya (Ikhwan, 2017: 71). 
“Mau nggak, Mat?” Hasan, atau orang ramai menyebutnya 
Blandong Hasan, mengulangi pertanyaannya lagi, sembari 
berdiri di samping motor tril Mandor Har. (Ikhwan, 2017: 71). 
Tokoh Hasan digambarkan memiliki perwatakan congkak, tukang 
fitnah, pecundang, tapi menjujung tinggi nilai persahabatan. Meskipun 
sahabatnya melakukan kejahatan ia tetap membelanya. Hal tersebut 
dibuktikan pada kutipan berikut. 
Seperti yang dikenal Mat sebelum-sebelumnya, anak Blandong 
Hasim, orang Rumbuk Randu pertama yang punya gergaji 
mesin, yang umurnya sepantaran dengannya itu tak pernah 
mengurangi nada congkak pada ucapannya (Ikhwan, 2017: 71). 
...Mat Dawuk menangkap samar-samar sosok Blandong Hasan 
di antara kerumunan. Ia picingkan pandangan, seperti mencoba 
meyakinkan diri bahwa orang yang kini berteriak paling 
kencang, memaki paling lantang, adalah orang yang tadi lari 
terbirit-birit setelah gagal membokongnya dan justru membelah 
dada temannya sendiri, Mandor Har, dengan kampak 
blandongnya (Ikhwan, 2017: 84). 
Tak kalah garang dengan kakaknya adalah Blandong Hasan. 
Sambil masih terus berapi-api menceritakan lagi dan lagi dan 
lagi pembantaian yang dilakukan Mat Dawuk atas dua orang 
yang saling mencintai, demikian ia menyebut Inayatun dan 
Mandor Har, ia bersumpah melakukan apa pun untuk bisa 
memperoleh keadilan bagi sahabat karibnya (Ikhwan, 2017: 
111). 
8) Hanan 
Hanan adalah kakak kandung dari Blandong Hasan. Hanan 
memiliki masa muda yang bobrok, tapi berkat perantauannya ia 
kemudian dikenal sebagai perantau terkaya di desa Rumbuk Randu. 




“Berapa pun yang jaksa minta, apapun yang hakim mau, akan 
aku kasih, asal bangsat itu dihukum mati. Wawasan 2020 masih 
lama. UMNO masih berkuasa. Ringgit masih berceceran di 
jalan-jalan Malaysia, tinggal nyekopi saja,” sumbar Hanan, 
kakak ipar Mandor Har, yang juga kakak kandung Blandong 
Hasan. Hanan dulu adalah pemuda bobrok dan tak bisa apa-apa, 
sehingga tak dipercaya bapaknya mewarisi penggergajian 
keluarga. Setelah menikah dengan Haryati, anak Mantri 
Hartoyo, dan merantau ke Malaysia, keberuntungannya berubah 
total. Kini dianggap sebagai perantau paling kaya dengan rumah 
paling bagus di Rumbuk Randu (Ikhwan, 2017: 111). 
Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa tokoh Hanan adalah 
seorang yang keras dan tegas. Selain itu, Hanan juga digambarkan 
memiliki sifat pendendam, pemarah, dan tempramental, berikut 
kutipannya. 
“Mereka tak melakukan apa pun, dan itulah masalahnya!” 
bentak Hanan kepada keponakannya yang polos. “Seharusnya, 
dengan sekali injak, atau sekali sepak, mereka bisa 
menamatkannya. Tapi mereka membiarkannya. Bahkan kurasa 
mereka melepasnya dengan segaja, sehingga si brengsek itu bisa 
keluar tahanan. Dan kini, setelah bertahun-tahun, ia masih saja 
membuat kita repot. Apa-apaan mereka itu! Suruh kerja betul 
nggak becus, diminta kerja salah juga nggak beres!” Muka 
Hanan memerah (Ikhwan, 2017: 145). 
“Sampeyan mau ungkit-ungkit soal itu lagi, Pak Imam? 
Baiklah.” Ia menyingsing lengan bajunya. “Jika bukan karena 
anak perempuanmu yang kegatelan itu, apakah adikku, Mandor 
Har, akan mati dengan cara yang buruk seperti itu?” (Ikhwan, 
2017: 145). 
9) Mbah Dulawi 
Tokoh ini merupakan kakek dari Mat Dawuk. Dia yang merawat 
dan menyayangi Mat Dawuk semasa kecil yang tidak dianggap oleh 
bapaknya. Dia sangat menyayangi cucunya tersebut, bahkan dialah yang 
memberi nama cucunya, yakni Muhammad Dawud yang kemudian 
orang desa Rumbuk Randu memanggilnya Mat Dawuk. Tokoh ini 
merupakan seorang gerilyawan dan dikenal sebagai seorang yang 




Ketika Mat Modar diperkirakan telah mati di tangan pasukan 
Jepang, Dulawi bergabung dengan laskar-laskar gerilya, keluar-
masuk hutan sepanjang masa-masa perjuangan, melawan sisa-
sisa pasukan Jepang dan kemudian menghadapi Sekutu (Ikhwan, 
2017: 126). 
Tokoh Mbah Dulawi digambarkan memiliki sifat penyendiri, 
misterius, kuat, dan berani. Mbah Dulawi sering menghilang ke hutan 
sehingga keberadannya sangat misterius, bahkan orang-orang desa 
sering menganggap ia telah mati.  
Setidaknya butuh empat blandong yang kuat-kuat untuk 
membuat gelondongan itu bisa terangkat. Tapi dengan enteng 
saja Dulawi memikulnya sendiri (Ikhwan, 2017: 128). 
Setelah sebuah pertengkaran yang menyakitkan dengan anaknya 
yang brengsek itu, demikian orang-orang bersaksi, Dulawi 
masuk hutan dan tak pernah muncul lagi—sampai ia 
memperlihatkan diri di pengadilan Mat Dawuk dua puluh tiga 
tahun kemudian (Ikhwan, 2017: 134). 
Tokoh ini merupakan tokoh sampingan, tetapi oleh pengarang ia 
adalah tokoh yang serba tahu. Ia mengetahui setiap kejadian yang terjadi 
di desa Rumbuk Randu. Ia bahkan mengetahui detail kisah tragedi 
berdarah yang menimpa Inayatun di rumah kandangnya. Padahal pada 
saat kejadian itu dia tidak sedang berada di lokasi kejadian. Ia 
menceritakan kisah tersebut sebagai kesaksiannya di pengadilan Mat 
Dawuk. 
“Begitulah, Pak Hakim sekalian,” Mbah Dulawi memungkasi 
kesaksiannya. 
Semua orang di pengadilan tercengang. Lengkap, tak ada yang 
terlewatkan, meyakinkan, dan sangat masuk akal. 
(Ikhwan, 2017: 119-120) 
10) Sinder Harjo 
Sinder Harjo adalah kakek Mandor Hariyanto, sama seperti 
cucunya ia adalah aparat kehutanan di desa Rumbuk Randu. Sinder 
Harjo terkenal sebagai orang kaya dan terhormat karena pohon jati atau 
hutan jati yang menjadi pengawasannya. Tugasnya sebagai aparat 




agar tidak ditebang sembarangan oleh para blandong. Badan Sinder 
Harjo tambun dan buncit, ia memiliki watak yang tegas, angkuh, namun 
lemah juga penakut ketika bertemu dengan Mbah Dulawi. 
Di loji, Sinder Harjo memukulinya dengan batang jati muda. 
Ditanya mencuri jati untuk apa, ia terpaksa menjawab bahwa jati 
itu untuk disumbangkan ke langgar Dulawi. “Bilang ke 
Dulawi,” kata Sinder Harjo, seperti diceritakan blandong yang 
malang itu, “kalau ia mau bikin langgar dari kayu jati, suruh dia 
menanam jati sendiri, jangan nyolong kayu punya pemerintah!” 
(Ikhwan, 2017: 128). 
“Ya tentunya aku tak mungkin kuat, Dul,” sahut Sinder Harjo 
sambil tertawa-tawa orang yang ketakutan (Ikhwan, 2017: 129). 
Sinder Harjo merupakan tokoh sampingan. Perseteruannya dengan 
Mbah Dulawi membuat tubuhnya lumpuh selama puluhan tahun. Oleh 
karena itu, kemudian muncul  dendam terhadap Mbah Dulawi. Dendam 
tersebut terbawa hingga tiga turunan. 
Keluarga Sinder Harjo dan Jawatan Kehutanan mencoba 
memperkarakan Dulawi. Tapi tak seorang pun yang berani 
bersaksi, dan karena itu perkara tersebut tak pernah sampai ke 
pengadilan. Sinder Harjo selamat dari kematian, namun justru 
itulah awal penderitannya. Umurnya panjang, tetapi sisa 
hidupnya hanya bisa dihabiskannya di atas dipan. Badannya 
lumpuh akibat tulang punggungnya remuk dan tak pernah bisa 
diperbaiki. Selama puluhan tahun, ia hidup dengan amarah 
karena kelumpuhannya. Anak cucunya, sementara itu, harus 
dibuat capek merawat Sinder Harjo di tempat tidurnya, 
membersihkan kencing dan beraknya, mengelap ilernya setiap 
saat, dan tiap saat mendengarkan sumpah serapahnya (Ikhwan, 
2017: 130). 
11) Bapak Mat Dawuk 
Tokoh ini oleh pengarang tidak disebutkan nama aslinya. Ia adalah 
anak dari Mbah Dulawi dan bapak dari Mat Dawuk. Tokoh ini memiliki 
perangai yang sangat buruk, bahkan ia tidak mau mengakui Mat Dawuk 
sebagai anaknya, bahkan ia sangat membencinya dan menganggap 
kelahiran Mat Dawuk merupakan biang keladi kematian istrinya. 




Lebih buruk dari wajahnya adalah nasibnya. Bila kebanyakan 
orang tak ingin disangkutpautkan dengannya, bapaknya sendiri 
bahkan membencinya. Sudah buruk rupa, si anak juga dianggap 
oleh si bapak sebagai biang keladi kematian ibunya, yang 
meninggal saat melahirkannya. Ya, orang itu—jangan kalian 
tanya namanya—memang bapak yang bangsat, yang tak 
memiliki rasa kasih sayang kecuali dengan ayam-ayam 
aduannya dan pelacur-pelacur murah yang jadi langganannya. 
Mat Dawuk diusir kalau hendak mendekat, apalagi jika ia 
sedang asyik dengan ayam-ayamnya. Ia dibentak jika mencoba 
memanggilnya, dan ditempeleng kalau merengek minta uang 
jajan (Ikhwan, 2017: 19-20). 
Kutipan di atas juga menunjukkan bahwa Bapak Mat Dawuk tidak 
memiliki kasih sayang, ia sangat kasar kepada anaknya. Selain itu, 
hubungannya dengan bapaknya—Mbah Dulawi—pun juga tidak baik. Ia 
merupakan anak durhaka dan sangat bandel. 
Tapi anak itu membandel. Dasar bocah goblok. Bukan saja 
sembarangan pilih kawan, ia juga tak tahu musuh bapaknya 
sendiri. Ia memang tak lagi main bola, sebab sepakbola tak 
dimainkan lagi setelah sebagian teman main bolanya—yang tak 
seberuntung dirinya—harus bolak balik lapor Korem selama 
berbulan-bulan kemudian. Tapi ia mulai senang adu ayam, dan 
mulut busuknya mulai kenal tuak. Dan itu semua didapatnya 
dari hasil bergaul dengan Hartoyo (Ikhwan, 2017: 132). 
Tokoh Bapak Mat Dawuk kemudian diceritakan oleh pengarang 
meninggal dengan sangat mengenaskan. Meninggalkan Mat Dawuk 
sendirian. 
Ketika kemudian bapaknya yang brengsek itu mati juga, gepeng 
dilindas bus Indonesia jurusan Semarang-Surabaya, Mat Dawuk 
benar-benar tak punya siapa-siapa (Ikhwan, 2017: 21). 
12) Bocah Gemblak 
Tokoh ini merupakan sorang remaja yang beroposisi dengan tokoh 
Inayatun. Bocah gemblak sangat mencintai Inayatun sebab dialah yang 
membawa Inayatun terbebas dari suaminya yang ternyata adalah 
seorang wandu atau penyuka sesama jenis. Namun, Inayatun jelas tak 




seorang perantau yang gagal. Ia tidak memiliki pekerjaan. Bocah ini 
memiliki sifat yang kekanak-kanakan, kasar, dan suka memaksa. 
Anak itu cinta mati dengan Inayatun, ingin menikahinya, ingin 
menguasainya, dan tak ingin dia pergi. Dan ia bersedia 
melakukan apa pun agar Inayatun tetap bersamanya. Lebih 
tepatnya, ia tega melakukan apa pun agar Inayatun tak kemana-
mana. Inayatun dalam masalah besar. Percobaan pertama Inayatun 
meninggalkannya berakhir dengan kekerasan. Inayatun dipukuli, 
dikata-katai sundal kegatalan, yang tak mengenal cinta dan tak 
tahu terima kasih. Semakin Inayatun berontak, semakin ia 
dikasari (Ikhwan, 2017: 28). 
“Ini istriku, jangan ikut campur!” ia menyembur dengan marah.  
Dicobanya meronta (Ikhwan, 2017: 32). 
Tokoh ini merupakan tokoh antagonis. Ia terus memburu dan 
mencari Inayatun yang telah berhasil kabur meski dalam keadaan babak 
belur sebab kekerasan yang dilakukan bocah gemblak. Ia tetap memaksa 
Inayatun agar mau menikah dengannya. Kehadiran tokoh ini kemudian 
menyebabkan pertemuan antara Inayatun dan Mat Dawuk. 
13) Carik Muksin 
Carik Muksin adalah paman dari Mandor Hariyanto. Ia termasuk 
orang penting di desa Rumbuk Randu sebab ia turut hadir dalam 
musyawarah rahasia dalam pengambilan keputusan soal kemunculan 
kembali Mat Dawuk di desa Rumbuk Randu. Carik Muksin memiliki 
sifat yang tenang, namun ia juga sangat membenci keberadaan Mat 
Dawuk.  
“Sebentar lagi puasa. Rumbuk Randu harus dalam keadaan 
tenang saat Ramadan datang,” demikian Carik Muksin, ipar dari 
Mantri Hartoyo, yang artinya paman dari Mandor Hariyanto, 
mengawali rapat terbatas dan rahasia itu, setelah sebelumnya 
membuka dengan salam dan ajakan untuk selalu mensyukuri 
nikmat Tuhan karena telah mengaruniai mereka nikmat iman 
dan kesehatan (Ikhwan, 2017: 141). 
Carik Muksin, yang merasa sudah menemukan suasana yang 
tepat untuk musyawarah ini, dengan cepat menyambung. “Ya, 
betul. Maksudku begitu. Ini tentang seseorang yang bisa 
meremukkan batok kepala anak-anak kita hanya dengan 




seseorang yang bisa dengan tiba-tiba menyergap kita atau istri 
kita dari belakang, dan memuntir leher kita semudah memuntir 
buah pepaya dari pohonnya. Bayangkan.” (Ikhwan, 2017: 143) 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Carik Muksin adalah 
seseorang yang suka melebih-lebihkan dan membuat suasana rapat 
menjadi lebih tegang. Adapun, Carik Muksin juga memiliki sifat 
bijaksana, menjadi penengah, dan bisa memecah kebuntuan saat 
musyawarah itu dilaksanakan, berikut kutipannya. 
Carik Muksin akhirnya memecah kebuntuan. “Apakah yang kita 
bicarakan ini seseorang yang mengganggu karena ia muncul di 
masjid? Sedahlah, jujur saja, ini soal seseorang yang bahkan 
kemunculannya di jalan saja tidak menyenangkan.” (Ikhwan, 
2017: 142). 
“Sebaiknya kita kembali ke pokok pembicaraan saja. Dan perlu 
saya tekankan di sini, untuk menghadapi ancaman seperti ini, 
sebaiknya kita mempererat persatuan dan kesatuan kita,” Carik 
Muksin kembali jadi penengah (Ikhwan, 2017: 146). 
14) Agus 
Agus adalah Kepala Desa Rumbuk Randu yang baru. Seorang 
kepala desa muda yang baru berumur tiga puluhan, ia turut hadir dalam 
pertemuan rahasia yang membahas kemunculan Mat Dawuk di desa 
Rumbuk Randu setelah ia menghilang. Agus adalah cucu dari Sinder 
Harjo. Keberhasilannya menjadi kepala desa di usianya yang masih 
muda adalah berkat Hanan, Hananlah yang habis modal untuk 
menaikkannya menjadi kepala desa. 
“Kabarnya?” Hanan menukas, matanya mencureng ke arah 
Petinggi Agus. Kades muda itu adalah sepupu istrinya, anak dari 
Harsih, putri bungsu Sinder Harjo. Dan, konon, Hananlah yang 
habis banyak untuk menaikkan cucu termuda Sinder Harjo itu 
menjadi kades (Ikhwan, 2017: 143).  
 Agus digambarkan oleh pengarang memiliki sifat yang polos dan 
lugu, tapi sama halnya orang-orang yang ikut rapat itu, ia juga resah 
tentang keberadaan Mat Dawuk. 
“Kalau begitu, kita harus koordinasikan ini dengan pihak 




Pak Imam melotot. “Pak Kades dulu ikut ngeroyok Mat Dawuk 
di depan puskesmas nggak?” 
“Wah, waktu itu saya masih kecil, Pak. Jadi nggak ikut,” Kades 
Agus menjawab dengan polos. 
“Oh, patutlah.” 
“Jadi, bagaimana? Apa kita harus segera menghubungi 
Kapolsek? Saya ada nomornya. Kalau mau, bisa langsung saya 
kontak.” 
(Ikhwan, 2017: 144). 
“Memang apa yang dilakukan polisi?” Kades Agus bertanya. 
“Mereka tak melakukan apa pun, dan itulah masalahnya!” 
bentak Hanan kepada keponakannya yang polos. 
(Ikhwan, 2017: 145). 
15) Modin 
Modin merupakan seorang Kaur Agama. Modin merupakan tokoh 
pelengkap, pengarang pun tidak menyebutkan nama aslinya. Ia muncul 
ketika rapat rahasia guna membahas kemunculan kembali Mat Dawuk di 
desa Rumbuk Randu. Rapat rahasia yang diadakan di masjid itu 
tentunya membuat Modin ikut serta, sebab kemculan Mat Dawuk di 
masjid itu membuat cucunya terkena sawan. Ia juga mengeluhkan 
kemunculan Mat Dawuk. Modin memiliki sifat yang terbuka, ia 
menceritakan kepada orang-orang yang hadir di rapat rahasia itu 
mengenai keluhannya. 
“Itu belum seberapa, Pak Kades. Cucu saya malah kena 
serangan sawan setelah melihatnya di masjid. Ia muntaber tak 
habis-habis. Ibu dan bapaknya harus bolak-balik ke rumah sakit, 
karena puskesmas sudah menyerah. Ini memang tak bisa diterus-
teruskan,” tambah Kaur Agama alias Modin yang juga baru—
aku tak ingat benar namanya (Ikhwan, 2017: 142). 
Keberadaan tokoh Modin menambah laporan ketidaknyaman 
masyarakat terhadap kemunculan Mat Dawuk. Tentunya Modin pun 
juga ingin permasalahan tersebut segera terselesaikan agar tidak 
mengganggu keluarganya, terutama supaya cucunya sembuh dari 







Tokoh Badrun bersepupu dengan Inayatun. Badrun digambarkan 
sebagai ketua takmir masjid yang juga ikut dalam rapat rahasia yang 
membahas kemunculan Mat Dawuk. Badrun muncul sebagai sosok yang 
mempertimbangkan aspek agama sebagai tumpuan pendapatnya. 
Jabatannya sebagai ketua takmir masjid tentunya membuat ia sangat 
menjunjung tinggi nilai keagamaannya. Tokoh ini tidak banyak 
diceritakan oleh pengarang, ia hanya sebagai tokoh pelengkap. 
“Apakah kita harus mencegahnya ke masjid? Apakah pantas hal 
semacam itu dilakukan? Di saat masjid ini sepi jamaah, masa 
kita menghalang-halangi orang masuk masjid?” itu adalah 
pertanyaan Badrun, ketua takmir masjid yang masih bersepupu 
dengan Inayatun (Ikhwan, 2017: 142). 
17) Bu Siti 
Bu Siti adalah pemilik warung kopi, tempat dimana Warto 
Kemplung menceritakan bualannya. Bu Siti juga terlibat cerita dengan 
Warto Kemplung. Tokoh Bu Siti memiliki watak yang galak dan 
pemarah, tapi hanya kepada Warto Kemplunglah ia bersikap seperti itu. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam kutipan berikut. 
“Oi, Siti...! Kopi!” kali ini ia benar-benar menggonggong. 
“Tak usah teriak-teriak! Sentak suara serak perempuan dari arah 
dapur. “Ini warung, bukan hutan!” 
Si kerudung sarung tersenyum demi mendengar sahutan marah 
itu. 
“Manis atau pahit?” teriak suara dari dapur. 
“Biasa!” 
Sebentar kemudian, seorang perempuan paroh baya muncul 
dengan wajah kusut, seperti seorang yang baru saja dibangunkan 
mimpi buruk dari tidur nyenyaknya. Ia menaruh cangkir kopi di 
depan pemesannya dengan gerakan setengah melempar. 
(Ikhwan, 2017: 2). 
“Cerewet!” sergah sang perempuan penjual, sembari mundur 
kembali ke dapur. Tapi, meski sudah sampai di dapur, ia masih 
terus mengomel. “Sudah untung aku tidak pakai air mentah dari 
kolah. Atau, kau mau sekali-kali kopimu kucampur obat rumput, 




Bu Siti bersikap seperti itu karena sikap Warto Kemplung yang 
memang suka memancing amarahnya. Selain itu, juga karena Warto 
Kemplung belum melunasi utang kopinya. Meskipun demikian, Bu Siti 
memiliki watak yang ramah, sopan, dan pemalu. Hal tersebut tampak 
pada kutipan berikut. 
Tiga menit kemudian ia kembali dengan cangkir berlepek di 
tangannya. Ia letakkan kopi dengan sopan tanpa bersikap 
mengistimewakan, seperti umumnya pemilik warung kepada 
pelanggannya (Ikhwan, 2017: 170). 
Mungkin karena tak ada pembeli yang mesti dilayani, Bu Siti 
tak jadi beranjak dan memilih duduk di seberang mejaku. 
“Warto memang begitu. Dari dulu, ia nyaris tak pernah pegang 
uang. Dan kalau sudah malu berutang sama aku, ia akan 
membual ke sana ke mari agar orang-orang memberikannya 
kopi dan rokok,” katanya (Ikhwan, 2017: 171). 
“Lalu Bu Siti?” tanyaku, nyaris terceplos begitu saja. 
Penjual kopi itu hanya tersipu. Lalu dengan senyum sendu 
berucap: “Aku adalah gadis tetangga yang oleh Mbah Dulawi 
hendak dijodohkan dengan muridnya yang patah hati itu. Tapi 
orang itu tak pernah tertarik padaku.” 
“Orang itu... si S. Achmadi, maksudnya?” 
Ia melengos, tak berkata apa-apa. Hanya mencebikkan bibir 
bawahnya. Keayuan di masa mudanya sebenarnya masih 
bersisa. 
“Diminum kopinya, Mas. Nanti dingin, nggak enak.” Ia 
mengalihkan pembicaraan. 
(Ikhwan, 2017: 173-174) 
18) Mustofa Abdul Wahab (Aku) 
Tokoh ini adalah narator dalam keseluruhan cerita dalam novel. Ia 
adalah pengarang yang masuk ke dalam cerita sebagai tokoh “aku”. Ia 
menggambarkan dirinya sebagai seorang jurnalis di sebuah koran, 
pekerjaannya menulis sebuah berita dan mengedit berita sebelum 
diterbitkan dalam koran kecilnya. Ia selalu hadir ketika Warto 
Kemplung mulai membual di warung kopi Bu Siti. Ia ingat setiap 
kejadian, bahkan ia ingat semua bualan Warto Kemplung, yang 
kemudian ia jadikan cerbung atau cerita bersambung guna mengisi 




Warto Kemplung karena rasanya hanya ia yang mau mendengarkan 
cerita tersebut. 
Aku tersenyum kecut membaca berita pendek yang hanya diberi 
judul “Rumbuk Randu” itu—tentu saja itu bukan judul 
sebenarnya, melainkan inisial tempat kejadian. Dan alangkah 
buruknya berita itu ditulis. Seorang bocah magang yang 
mengerjakannya. Meskipun sudah diedit—dan, sialnya, akulah 
yang mengeditnya—berita kecil itutetap tak tertolong buruknya 
(Ikhwan, 2017: 168). 
Tapi sudah kuteguhkan, apa yang diceritakan Warto Kemplung 
tak boleh aku simpan sendiri. Ini harus dibagi (Ikhwan, 2017: 
176). 
Cerita yang kuberi judul “Kisah Kelabu dari Rumbuk Randu” 
itu kemudian muncul teratur tiap Minggu. Masuk edisi 
keempatnya, redakturku bilang bahwa respon atas cerbung itu 
cukup bagus (Ikhwan, 2017: 178). 
Tokoh ini digambarkan memiliki perwatakan yang cerdik, suka 
mendengar cerita, dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. 
Ini gawat. Tak boleh dibiarkan. Sebelum terlambat, sebelum ia 
benar-benar berdiri dan pergi, dan itu artinya aku tak 
memperoleh yang aku cari, dengan gerakan yang sudah 
kurencanakan, aku melempar sebatang Djie Sam Soe ke mulut 
sebelum kemudian melempar bungkusnya, tentu dengan isi yang 
masih penuh, persis di depannya. 
“Rokok, Pak Warto?” aku menawarkan, sambil menyulut rokok 
di mulut, kemudian menaruh korek di atas bungkus rokok yang 
tergeletak dengan manis itu. 
(Ikhwan, 2017: 90). 
Pada saat yang kuanggap tepat, aku bertanya—pertanyaan yang 
telah kusiapkan sejak sebelum datang: “Terus, gimana nasib 
Mat, Pak?” 
Dia mencabut rokok yang telah jauh memendek dibibirnya, dan 
terkesiap gembira. “Masnya ikut dengar ya?” 
Aku tersipu. “Saya pagi-pagi ke sini memang untuk tahu 
lanjutan ceritanya, Pak.” 
Ia sumringah, “Kita tunggu kopinya datang.” 
(Ikhwan, 2017: 91). 
Aku mengangkat pundak, tak punya jawaban. Kalah telak, aku 
hanya garuk-garuk kepala, dan memberi jawaban paling 




Tokoh aku sangat antusias untuk mendengarkan semua bualan 
Warto Kemplung. Namun di akhir cerita dalam novel, tokoh “Aku” 
dilanda kebingungan setelah didatangi seseorang yang mengaku sebagai 
Mat yang komplain terhadap cerbung buatannya. 
“Pakde Warto hanya membual. Karena itu, demi kebaikan 
bersama, sebaiknya koranmu berhenti memuat cerita buruk ini,” 
katanya tegas, sambil mengetuk-ngetukkan benda yang 
dipegangnya tepat pada nama penulis—namaku—yang berada 
di bawah ilustrasi cerbung (Ikhwan, 2017: 180). 
Sembari mengingat nama-nama yang disebutkan Warto 
Kemplung, riwayat-riwayat mereka yang aneh, hingga lirik-lirik 
lagu India yang dicupliknya, yang aku salin dengan tidak yakin, 
aku diserbu beruntun pertanyaan. 
Siapa yang mati? Siapa yang hilang? Siapa membunuh siapa? 
(Ikhwan, 2017: 180-181). 
e. Latar atau Setting 
Latar atau setting dapat diartikan sebagai tempat dan waktu terjadinya 
suatu jalan cerita. Selain itu, latar juga dapat berwujud tata cara, adat 
istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku di tempat yang 
bersangkutan. Latar memberikan gambaran secara nyata dan memperjelas 
suatu peristiwa. Latar dalam suatu cerita dapat digunakan pembaca untuk 
mengetahui lokasi peristiwa yang diceritakan, kapan terjadinya peristiwa 
yang diceritakan dan kehidupan sosial masyarakat yang diceritakan. 
Berbagai latar cerita yang terdapat pada novel Dawuk adalah sebagai 
berikut. 
1) Latar Tempat 
a) Warung Kopi 
Warung kopi ini adalah warung milik Bu Siti. Sebuah tempat 
dimana Warto Kemplung menceritakan—atau lebih tepatnya 
membual—tentang kisah kelabu dari Rumbuk Randu kepada seluruh 
pengunjung. 
Pagi di warung kopi (Ikhwan, 2017: 1). 
“Tak usah teriak-teriak!” sentak suara serak perempuan dari 




Tentu saja tak ada seorang pun yang percaya dengan kisah itu. 
Dan sejak itulah Warto menjadi Warto Kemplung. Hingga hari 
ini, di warung kopi ini, ia tetap dianggap seorang pembual 
(Ikhwan, 2017: 7) 
Dan, ya, beginilah. Aku adalah raja yang malang, juga bodoh, 
yang pagi-pagi rela datang ke warung kopi ini, mengabaikan 
meliput peristiwa tidak penting untuk mendengar seorang 
pembual mengisahkan cerita yang mungkin lebih tidak penting 
lagi. Dan jelas-jelas sama sekali tak terjamin kebenarannya 
(Ikhwan, 2017: 89). 
Aku mengangguk kecil, sembari menyadari bahwa aku sudah 
lima belasan menit di meja warung inidan tak memesan apa pun. 
“Jangan pekat-pekat, Bu.” (Ikhwan, 2017: 170). 
b) Rumbuk Randu 
Rumbuk Randu adalah sebuah desa tempat tinggal Inayatun 
beserta suaminya Mat Dawuk. Desa Rumbuk Randu menjadi tempat 
dimana hampir seluruh kejadian atau konflik terjadi. 
...ia muncul di ujung kelokan jalan dari arah utara desa Rumbuk 
Randu, desa istrinya, setelah menghilang hampir dua windu 
lamanya. Meskipun ia menghilang begitu lama, kedatangannya 
tetap terasa begitu tiba-tiba. Mungkin karena sebagian besar 
orang, dengan menepis segala kabar yang berembus tentangnya, 
mengira—dan berharap—dia sudah mati, dan memang 
seharusnya sudah mati. Boleh jadi karena tak seorang pun di 
desa itu membayangkan ia akan kembali. Yang pasti, tak 
seorang pun menginginkannya kembali (Ikhwan, 2017: 9). 
Kosong tubuhnya, kosong pula kepalanya. Ia jelas tak 
menyadari, manakala ia berlari melesat membelah jalan desa 
Rumbuk Randu sore itu, anak-anak dan para perempuan 
berjeritan, berhamburan, lari ketakutan (Ikhwan, 2017: 79). 
Kalau mau jujur, suasana duka memang tak terlalu terasa di 
Rumbuk Randu sore itu. Memang ada dua warga mereka yang 
mati terbantai tujuh hari lalu (Ikhwan, 2017: 104). 
c) Masjid 
Masjid menjadi latar tempat selanjutnya. Kemunculan Mat 





Ia tenang-tenang saja ketika orang mengambil jarak saat ia ikut 
shalat berjamaah di masjid. Tak perlu ada yang diambil hati 
ketika seseorang mengulurkan tangan sesudah salam ke sisi lain 
namun tidak kepadanya (Ikhwan, 2017: 11). 
Ketika orang yang mereka bicarakan muncul lagi di masjid pada 
lain hari, bisik-bisik itu pun mulai lagi. Apabila orang yang 
dimaksud tampak mendengar dan menoleh ke arah mereka, 
bocah-bocah itu membuyarkan diri, dan tak seberapa lama bikin 
kerumunan lagi, meskipun kali ini lebih jauh (Ikhwan, 2017: 
13). 
d) Stasiun Kereta Api 
Latar tempat stasiun kereta api ini terletak di Kuala Lumpur, 
Malaysia. Stasiun tersebut menjadi tempat pertemuan antara Mat 
Dawuk dan Inayatun. 
Inayatun duduk di kursi tunggu yang agak tersembunyi di 
sebuah stasiun kereta api kecil dan sepi di sekitaran Kuala 
Lumpur—apa namanya rasanya tak penting. Badannya 
menggigil ketakutan, mukanya lebam-lebam dengan baju yang 
mungkin sudah dua hari tak ganti. Tangannya mendekap erat tas 
kecil di pangkuannya. Saat itulah seseorang memanggil 
namanya (Ikhwan, 2017: 30). 
Itu bukan pertama kali baginya. Menemukan perempuan Jawa 
menangis di bangku stasiun kereta api di Malaysia bisa berarti 
macam-macam, tapi nyaris semuanya buruk (Ikhwan, 2017: 31). 
Terdengar suara “brak” cukup keras. Rupanya tungkai kaki si 
terbanting lebih dulu menghantam ujung kursi stasiun tempat di 
ujung lainnya Inayatun duduk dengan ketakutan. Inayatun 
menjerit dan membuat gerakan menghindar. Jeritan juga 
terdengar dari kejauhan, ketiga serombongan ibu-ibu Melayu 
yang menunggu kereta melihat kejadian itu, untuk kemudian 
mendelik dan menutup mulut (Ikhwan, 2017: 33). 
e) Kamar Mat Dawuk 
Pertemuan Mat Dawuk dengan Inayatun di stasiun kereta 
kemudian membawa mmereka ke tempat tinggal Mat Dawuk, 
sebuah bangunan berlantai dua yang tak selesai di tepian perkebunan 




namun kemudian menjadi tempat yang nyaman bagi Inayatun untuk 
berlindung. 
Ketika Inayatun pertama kali memasukinya, di kamar itu hanya 
ada sebuah dipan kecil dengan kasur tipis yang disangga dengan 
tiga lapis papan agar tidah melengkung (Ikhwan, 2017: 37). 
Masih menggigil oleh rasa takut, Ina duduk di dipan, 
mengedarkan pandang ke seantero kamar. 
“Apa boleh aku...” Inayatun, entah kenapa, menunjuk tape di 
atas meja. 
“Kalau suka, silakan,” Mat Dawuk tersenyum-senyum yang tak 
pernah menarik. 
Inayatun duduk di dipan, mengutak-atik tape milik Mat. Ia 
merasa seperti ada di rumah. 
(Ikhwan, 2017: 39) 
Menjadi sedikit lebih tenang, Inayatun kembali ke dipannya, 
duduk, menunggu kembalinya Mat Dawuk. Karena masih 
mengantuk, ia kembali jatuh tertidur. Sebuah mimpi buruk 
menyentaknya bangun, dan ia menemukan Mat Dawuk 
mencangkung di bibir dipan, mengulurkan air dalam sebuah 
gelas (Ikhwan, 2017: 44). 
f) Rumah Kandang 
Latar tempat ini adalah rumah yang dihuni oleh Mat Dawuk dan 
Inayatun. Rumah ini adalah bekas kandang sapi milik Pak Imam 
yang terpaksa diberikan untuk Inayatun dan Mat Dawuk. Rumah 
kandang inilah yang menjadi saksi kebahagian dan kesedihan yang 
dialami Mat Dawuk. 
Inayatun melompat, lari menjauh, sambil menjerit-jerit, Mat 
mengejarnya. Mereka berkejar-kejaran memutari rumah 
kandang. Inayatun terduduk karena capek. Mat menangkapnya. 
Inayatun tertawa-tawa, seperti saat Roma ditangkap Sunny di 
adegan film. Tapi ia segera berontak, dan lepas lagi. Dan Mat 
mengejar lagi. Dan ketika tertangkap lagi, mereka berpelukan, 
lalu bergulingan. Sungguh bahagia (Ikhwan, 2017: 49). 
“Aku akan menggendongmu keliling hutan tanpa kau minta, 
tanpa menunggu kau merasa capek,” kata Mat, sembari 
mendudukkan tubuh Inayatun di atas dipan satu-satunya yang 





Ia tiba di rumah kandangnya tepat waktu—tak bisa lebih tepat 
lagi dari itu. Tepat saat malapetaka itu terjadi (Ikhwan, 2017: 76). 
Kutipan di atas menggambarkan rumah kandang sebagai latar 
peristiwa kebahagiaan sekaligus kesedihan yang dialami oleh Mat 
Dawuk. Selain itu, rumah kandang juga dijadikan latar tempat 
peristiwa pengeroyokan guna membinasakan Mat Dawuk, berikut 
kutipannya. 
Mereka kini sudah cukup dekat dengan rumah kandang itu. Ada 
pendar cahaya lentera, kecil saja, menerobos celah-celah dinding 
bambu rumah itu (Ikhwan, 2017: 150-151). 
“Ikat di dipan,” terdengar suara Pak Imam dari dalam rumah. 
“Ikat kuat-kuat.” 
“Sumpal mulutnya. Kalau dia melolong, seluruh desa bisa tahu. 
Polisi bisa tahu.” Suara yang lain memberi usul. 
(Ikhwan, 2017: 164) 
g) Pilang Pang Papat 
Pilang Pang Papat memiliki arti pohon pilang bercabang empat, 
adalah tempat beristirahat di tengah hutan. Sebuah tempat yang 
digunakan sebagai tempat peristirahatan paling nyaman bagi orang-
orang yang pulang dari hutan. Latar tempat ini adalah tempat Mat 
Dawuk bertemu dengan Mandor Hariyanto dan Blandong Hasan. 
“Mau ke mana, Mat?” Seseorang terdengar menyapa, meski 
sedikit bernada membentak. Mat menoleh dan melihat seseorang 
dengan seragam hijau khas polisi hutan tengah nongkrong di 
atas sepeda motor trilnya yang distandar, tepat di bawah batang 
pohon pilang (Ikhwan, 2017: 69-70). 
“Kalau aku kasih gergaji mesin, kau mau jadi blandong, Mat?” 
terdengar pertanyaan dari suara lain. Hasan, seorang pemilik 
rumah penggergajian kayu tidak resmi di Rumbuk Randu, 
muncul dari semak di balik pohon sembari merapikan keretan 
celananya. Matanya menampaknya rasa lega seseorang yang 
habis buang air (Ikwan, 2017: 71). 
h) Ladang 
Ladang yang dimaksudkan dalam cerita adalah sebuah lahan 




pergi menuju ladang untuk mengambil beberapa jagung dan kacang 
panjang untuk dimasak, sebelum ia pergi ke hutan untuk mencarikan 
buah kecacil di hutan. 
Setelah berkeliling ladang, menegakkan batang jagung yang 
rebah karena angin, mencabuti rumput liar di antara batang 
kacang merah, ia memilih beberapa tongkol jagung untuk 
dibawa pulang. Tidak yang terlalu muda, tapi juga bukan yang 
terlalu tua (Ikhwan, 2017: 73). 
Dengan sedikit tergesa ia memberangus beberapa lembar kacang 
panjang dari sulur batangnya yang belanjaran. Pada renggutan 
kedua, sebuah tusukan kecil tapi mengagetkan membuatnya 
kembali terkesiap. Kali ini dibagian luar telapak tangan, tepat di 
tengah ibu jari dan telunjuk tangan kiri. Tak sakit sengatan 
kalajengking di kelobot jagung tadi, tapi tetap saja rasa tertusuk 
itu membuat genggaman tangan kirinya terbuka dan seluruh 
kacang panjang hasil petikannya berhamburan ke tanah. Hanya 
sekilas melihat luka ditangannya, Mat segera menemukan biang 
keladinya. Sebutir kepala ular gadung warna hijau, yang tak 
lebih besar dari ujung jari kelingking, tengah tegak menebar 
ancaman dengan matanya yang kuning terang (Ikhwan, 2017: 
74-75). 
i) Puskesmas 
Tokoh Mat Dawuk membawa Inayatun yang telah bersimbah 
darah ke puskesmas, tetapi nyawa istrinya tidak tertolong lagi. Latar 
tempat ini kemudian juga menjadi tempat pengeroyokan Mat Dawuk 
karena dituduh telah membunuh istrinya. 
Dan boleh jadi ia benar-benartak ingat apa pun, selain keadaan 
istrinya, ketika melabrak pintu UGD puskesmas, melolong-
lolong di sepanjang lorong agar dokter segera menolong 
(Ikhwan, 2017: 80). 
Di langit, angin kencang yang bertiup telah membawa hujan 
turut serta, dan rintiknya langsung lebat menghajar permukaan 
atap asbes puskesmas dengan serta-merta. Tapi Mat Dawuk 
malah melangkah keluar, ke halaman, menatap lurus ke arah 
langit, menantang titik hujan yang turun. Mungkin ia berharap 
deras hujan membantunya memecahkan ketidakmengertiannya. 
Kemudian terdengah gemuruh dari arah lain. Ia menolehkan 
pandangannya dari langit ke pintu pagar puskesmas yang tepat 




Di depan Puskesmas Galeng Gede, semua bentuk senjata tajam, 
diasah maupun karatan, sudah diunjamkan; semua jenis dan 
segala ukuran batu sudah mereka hantamkan;... (Ikhwan, 2017: 
101). 
j) Rumah Pak Imam 
Peristiwa menggemparkan terjadi di rumah Pak Imam. Tokoh 
Mat Dawuk kembali muncul yang kemudian menemui Pak Imam 
dan memberitahu bahwa buka dia yang membunuh Inayatun. 
Sosok itu tertatih menaiki beranda rumah Pak Imam, melewati 
samping mereka dalam diam, dan langsung masuk melintasi 
pintu rumah yang sepanjang malam memang dibiarkan terbuka, 
menyeberangi gelaran tikar bekas tahlilan semalam yang belum 
dibereskan (Ikhwan, 2017: 107). 
“Aku tak membunuh anakmu,” kata sosok itu, lirih dan serak, 
tapi cukup jelas terdengar. 
Ketika Pak Imam belum lagi mampu berdiri dan benar-benar 
menyadari apa yang terjadi dan siap yang telah bicara 
kepadanya, sosok itu berbalik badan, tertatih menuruni beranda, 
kemudian menghilang di keremangan fajar (Ikhwan, 2017: 108). 
k) Pengadilan 
Keluarga Pak Imam dan keluarga Hanan sepakat untuk 
membawa kasus tuduhan pembunuhan yang dilakukan Mat Dawuk 
ke pihak pengadilan. Mat Dawuk terlihat pasrah dengan hasil 
putusan sidang yang membuatnya divonis dua belas tahun kurungan 
potong masa tahanan. Latar pengadilan ini juga menjadi tempat 
kemunculan Mbah Dulawi yang tiba-tiba hadir sebagai saksi. 
Mat Dawuk nyaris disidang tanpa pengacara. Aku bilang nyaris, 
karena ia sebenarnya didampingi pengacara yang ditunjuk 
negara. Namun karena terdakwanya sama sekali tak bisa bayar, 
patut diduga ia dibayar pihak lain, dan karenanya ia sama sekali 
tak bisa diharapkan (Ikhwan, 2017: 115). 
Pada tiap langkahnya, sandal bakiak kayu waru yang 
dipakainya—bakiak yang sama yang dulu sering dipakainya 
ketika datang ke masjid—menimbulkan suara kelotakan di 
ruang sidang yang tiba-tiba menjadi senyap oleh kehadirannya 




l) Rumah Sinder Harjo 
Tokoh Mbah Dulawi memikul sebuah gelondongan jati yang 
kemudian dibawanya ke rumah Sinder Harjo. Mbah Dulawi datang 
tentunya dengan maksud membalas dendam karena salah satu 
blandongnya disiksa oleh Sinder Harjo. Peristiwa di rumah Sinder 
Harjo selanjutnya menjadikan Sinder Harjo lumpuh dan melahirkan 
dendam tiga turunan. 
Tapi dengan enteng saja Dulawi memikulnya sendiri. 
Gelondongan itu tidak dibawa pulang ke rumahnya, tapi dibawa 
langsung ke rumah Sinder Harjo di Rumbuk Randu. 
“Assalamualaikum, Pak Sinder,” Dulawi mengetuk dengan 
sopan. Ketika itu waktu subuh baru saja lewat. 
(Ikhwan, 2017: 128). 
“Ah, pagi-pagi begini senangnya bercanda kamu, Dul,” kata 
Sinder Harjo. Nada bicaranya mendadak berubah. “Ayo masuk 
dulu, kita ngopi-ngopi,” lanjutnya, dengan tawaran palsu 
(Ikhwan, 2017: 129). 
m) Rumah Kos 
Rumas kos adalah tempat tinggal tokoh Mustofa Abdul Wahab. 
Ia kedatangan seorang tamu yang mengaku sebagai Mat. 
Kedatangannya adalah agar Mustofa berhenti memuat cerita buruk 
tentang Rumbuk Randu yang ada di koran terbitannya. 
Ia naik beranda dengan tenang, nyaris tak sopan, dan tanpa 
permisi duduk di kursi kosong di sisi lain mejaku. 
“Mustofa Abdul Wahab?” tanyanya sambil menaikkan kacamata 
ke kepalanya. Bau jel rambut menusuk hidungku 
(Ikhwan, 2017: 179). 
2) Latar Waktu 
a) Tahun 1980-an 
Latar waktu merupakan waktu terjadinya peristiwa yang dialami 
tokoh terjadi. Secara keseluruhan cerita novel Dawuk mengambil 
waktu sekitar tahun 1980an. Digambarkan dengan adanya celetukan 
nama-nama artis maupun film India, atau bahkan Mat Dawuk dan 




Singkatnya begini: lagu itulah yang sering terdengar di rumah 
kandang mereka; rumah yang mereka huni sejak kepulangan 
mereka ke Rumbuk Randu. Itu lagu yang dinyanyikan oleh Lata 
Mangeshkar dan Shabbir Kumar dari film Betaab, yang 
dibintangi Sunny Deol dan Amrita Singh. 
(Ah, keterlaluan kalian tak tahu sama sekali soal film ini. 
sepanjang Pantura Jawa, dari Serang sampai Pasuruan, pernah 
dibuat geger olehnya. Kalau tak salah, tahun delapan puluh 
empatan, Bioskop Mandala Yuda yang kini sudah tak ada 
memutar film ini tiga bulan tak putus-putus, dan lagu-lagunya 
diputar siang dan malam di radio-radio. “Jab Hum Jawaan 
Honge” adalah yang paling terkenal, meskipun lagu-lagunya 
yang lain juga enak.) (Ikhwan, 2017: 46-47) 
Selain itu, latar waktu yang digunakan oleh pengarang adalah 
pada masa orde baru, berikut kutipannya. 
Ini kisah yang sebenarnya belum lama terjadi. Sebuah kisah 
kelabu penuh darah. Hanya seumuran dua kali coblosan lurah; 
tak berselang lama dari saat, untuk pertama kalinya di daerah 
sini, Golkar menang dari Petiga dengan mudah (Ikhwan, 2017: 
9). 
Tak berapa lama sehabis Pemilu Lapan Tujuh, setelah 
kemenangan Golkar yang pertama di desa itu dan harga minyak 
tanah malah naik, sementara kayu api justru semakin tak 
dibutuhkan oleh pengolahan pindang milik para juragan ikan di 
kota-kota pesisir, dan pada saat yang sama para penunggu hutan 
berseragam hijau-hijau itu semakin ganas menggasak para 
blandong (kecuali yang mau berkongsi dengan mereka), orang-
orang Rumbuk Randu meninggalkan ladang kering mereka, 
melanggar tabu punden-punden mereka yang tak suka 
meninggalkan tanah kelahiran. Ketularan desa-desa sekitar, 
mereka berduyun-duyun menyeberang ke Malaysia (Ikhwan, 
2017: 99). 
b) Dini hari 
Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dawuk dikisahkan 
terjadi pada dini hari, berikut kutipannya. 
Suasana sedikit berbeda terjadi saat dini hari menjelang pagi. 
Saat itu, kira-kira lima orang sedang berjaga sambil bermain 
domino di beranda rumah Pak Imam (Ikhwan, 2017: 107). 
Sebelum azan Subuh dikumandangkan, seluruh Rumbuk Randu 




c) Pagi hari 
Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dawuk dikisahkan 
terjadi pada pagi hari. Berikut adalah beberapa bukti kutipannya. 
Pagi di warung kopi (Ikhwan, 2017: 1). 
“Apa nggak dingin In, tiap pagi keramas begitu?” tanya seorang 
pedagang ketela, lebih karena ingin mengejek (Ikhwan, 2017: 
51). 
Pagi ini ia masuk warung dengan sarung yang dipakai 
sewajarnya, malah boleh dibilang rapi (Ikhwan, 2017: 86). 
Karena hari masih sangat pagi, Sinder Harjo membuka pintu 
dengan uring-uringan. Dan ia jadi lebih marah lagi ketika di 
hadapannya berdiri Dulawi, dengan gelondongan jati di kakinya 
dan caluk di tangannya (Ikhwan, 2017: 128). 
Pagi itu, di beranda rumah kosku, aku tengah membaca ulang 
cerbung tersebut di edisi keempatnya (Ikhwan, 2017: 179). 
d) Siang hari 
Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dawuk dikisahkan 
terjadi pada siang hari. Berikut adalah beberapa bukti kutipannya. 
Siang itu, seperti biasa, Mat akan ke hutan (Ikhwan, 2017: 64). 
“Masa mblandong siang-siang, Pak,” sahut Mat dengan nada 
bercanda juga (Ikhwan, 2017: 70). 
e) Sore hari 
Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dawuk dikisahkan 
terjadi pada sore hari. Berikut adalah beberapa bukti kutipannya. 
Tapi tidak untuk sore itu. 
Itu sore yang sangat berbeda. Sama sekali berbeda. 
(Ikhwan, 2017: 78). 
Waktu Magrib jatuh saat petang jauh lebih gelap dari biasanya. 
Suara muazin terdengar gemetar dan enggan dan serak terbatuk-
batuk (Ikhwan, 2017: 85). 
“Hayya alal falaah! Hayya alal falaah!” Suara muazin 
mengajak menuju jalan kemenangan. Namun petang itu orang 




f) Malam hari 
Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dawuk dikisahkan 
terjadi pada malam hari. Berikut adalah beberapa bukti kutipannya. 
Tapi batin Inayatun kembali terguncang ketika ia, pada sebuah 
malam, terbangun dari tidurnya yang terlalu awal (Ikhwan, 
2017: 40). 
Bulan tua di separoh akhir Sa‟ban itu begitu lemah dan renta 
menghadapi pekatnya langit malam. Pekat seperti kopi 
penghabisan yang kembali diaduk dengan ampasnya. Ya, seperti 
ini (Ikhwan, 2017: 149). 
3) Latar Sosial 
Latar sosial menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 
dalam novel. Hal itu dapat berupa kebiasaan hidup, tradisi, cara berpikir 
dan bersikap, pandangan hidup, keyakinan, dan status sosial. Latar sosial 
yang digunakan dalam novel Dawuk adalah latar sosial pedesaan, 
sebuah desa yang bertempat di Jawa Timur bagian utara. Masyarakatnya 
hidup berdekatan dengan wilayah hutan jati sehingga melahirkan sebuah 
konflik antara sinder, mandor, dan blandong. Masyarakat desa pinggiran 
hutan bekerja sebagai mandor atau penjaga hutan, pesanggem atau 
penggarap lahan hutan, dan sebagian yang lain merantau ke Malaysia 
sebagai TKI. 
Mat menoleh dan melihat seseorang dengan seragam hijau khas 
polisi hutan tengah nongkrong di atas sepeda motor trilnya yang 
distandar, tepat di bawah batang pohon pilang (Ikhwan, 2017: 
69-70). 
“Mau ke ladang, Pak,” sahut Mat, menghentikan langkah dan 
membalikkan badan. Ladang yang dimaksudnya adalah lahan 
hutan yang digarap para pesanggem sepertinya (Ikhwan, 2017: 
70). 
Hasan, seorang pemilik rumah penggergajian kayu tidak resmi 
di Rumbuk Randu, muncul dari semak di balik pohon sembari 




Tak mungkin jadi nelayan karena terlalu jauh dari pantai, 
mereka juga nanggung kalau disebut petani, tak seperti tetangga 
mereka di selatan hutan, yang setiap tahun mendapat kiriman 
lumpur subur dari luapan air bengawan. Karena itulah, secara 
turun temurun mereka hanya jadi pesanggem, penggarap ladang 
hutan (Ikhwan, 2017: 93). 
Kutipan di atas menggambarkan mata pencaharian masyarakat. 
Pengarang menghadirkan mata pencaharian seperti blandong, mandor, 
pesanggem untuk memperlihatkan kondisi sosial masyarakat pedesaan. 
Selain itu, latar sosial pedesaan dapat dilihat dari kebiasaan hidup 
masyarakat yang hidup sederhana, memiliki karakter yang ceplas-
ceplos, dan suka menggunjing. 
Bukannya tempat pembuangan, bekas kandang sapi itu malah 
segera terlihat bagaikan istana cinta bagi Ina dan Mat. Lebih-
lebih setelah Mat memugarnya, mengganti dinding bambunya 
yang jebol-jebol dengan anyaman bambu yang lebih baru, 
menata ulang gentengnya, menambahkan atap ilalang di bagian 
dapur dan berandanya, memagari pekarangannya dengan 
bambu, menanam kacang dan sayur-mayur di pekarangan untuk 
sekadar asupan, juga meliarkan beberapa ekor ayam, dan dengan 
sisa sedikit uang yang mereka bawa dari Malaysia membeli 
seekor kambing untuk sekadar piaraan (Ikhwan, 2017: 48). 
“Kadang-kadang juga siang, Yu,” enteng saja Inayatun 
menyahut. 
Yang bertanya menunjukkan wajah neg. Tapi Inayatun tak mau 
berhenti. “Mumpung masih muda, Yu.” 
(Ikhwan, 2017: 51). 
“Kok hidungnya begitu ya?” seorang bocah memulai 
gunjingannya (Ikhwan, 2017: 12). 
“Paling-paling jualan susu,” demikian guyonan orang-orang di 
warung kopi. 
“Harganya pasti murah, wong tidak pakai kulakan,” begitu 
biasanya yang lain menimpali, yang disusul tawa yang ramai. 
(Ikhwan, 2017: 18). 
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa masyarakat desa suka 




dilihat dari pandangan hidup masyarakat yang masih menjunjung tinggi 
nilai kekeluargaan, musyawarah, dan gotong royong. 
Untuk itulah, orang-orang yang dianggap berkepentingan 
kemudian berkumpul untuk memusyawarahkan tindakan apa 
yang patut diambil. Agar tidak menambah keresahan di 
masyarakat, mereka bersepakat untuk merahasiakannya 
(Ikhwan, 2017: 141). 
Bagaimanapun, bikin langgar di zaman itu bukan perkara 
gampang, dan karena itulah biasanya dikerjakan beramai-ramai. 
Para tetangga dan orang-orang yang menghormatinya dan 
memaksa menawarkan bantuan. Dulawi tak bisa menampiknya 
(Ikhwan, 2017: 127). 
f. Amanat 
Novel Dawuk mengajarkan banyak hal. Hal tersebut tentunya 
berwujud sebagai amanat untuk pembaca, sebuah pesan dari pengarang. 
Amanat dalam novel Dawuk banyak disampaikan secara tersirat, meskipun 
ada sebuah amanat yang disampaikan secara tersurat. Amanat yang tersurat 
tersebut adalah pengarang mengajak pembaca untuk tidak terlalu terlena 
dalam sebuah kebahagiaan, sebab kebahagiaan di dunia itu adalah fana. 
Ini. lihat cangkir kopi ini. ya, inilah kebahagiaan. Seperti kopi, 
cepat atau lambat, ia akan habis. Semakin enak, ia akan cepat 
habis. Ya, ya, kadang kita ingin berlama-lama menikmatinya, 
menghirupnya sedikit demi sedikit, mencecapnya lama di lidah, 
memainkannya sedikit di langit-langit, mengumurnya pelan-
pelan, tak ingin buru-buru menelannya. Tapi, mak bedunduk, 
tahu-tahu, begitu kita longok ke dasar cangkir, yang tersisa 
tinggal ampas. Ia sudah tandas (Ikhwan, 2017: 57). 
Bahagia itu, kalian tahu, jika memang ada, hanya permainan dan 
tipudaya dunia belaka. Itulah kenapa Tuhan hanya benar-benar 
menjanjikan kebahagiaan itu di alam sana, bukannya di sini, di 
dunia ini. Yang kekal abadi, selamanya, khaalidiina fiiha 
abadan, hanya di surga. Di sini, semuanya fana. Dan fana 
artinya binasa. Mati. Habis (Ikhwan, 2017: 58). 
Pengarang mengibaratkan kebahagiaan seperti secangkir kopi, 
semakin nikmat akan cepat habis. Kebahagiaan seharusnya membuat 
seseorang mendekat kepada Tuhannya sebab kebahagiaan yang hakiki 




amanatnya melalui sikap tokoh utama, yaitu bahwasannya setiap perbuatan 
pasti ada akibatnya, istilahnya adalah karma. Perbuatan baik akan mendapat 
balasan baik, begitu pula sebaliknya perbuatan yang buruk juga akan 
mendapatkan balasan yang buruk, berikut kutipannya. 
“Kepada orang-orang Rumbuk Randu?” aku mengoreknya. 
Ia menggeleng, kemudian sekali lagi tersenyum. “Capek,” 
katanya pendek. Ia jelaskan, dendam dan sakit hati kepada orang 
Rumbuk Randulah yang menjadikannya remaja berdarah panas, 
dan kemudian membentuknya jadi pembunuh berdarah dingin. 
Dan, tak diragukan, ia menderita karenanya. Puncaknya, ia 
membuat menderita orang-orang yang dicintainya (Ikhwan, 
2017: 137). 
Amanat yang selanjutnya adalah pengarang mengajak pembaca untuk 
tidak mudah percaya dengan suatu berita yang belum tentu kebenarannya. 
Suatu berita harus dicermati secara mendalam untuk mengetahui faktanya, 
apalagi sebuah kabar atau berita yang diampaikan oleh seorang pembual di 
warung kopi. 
Ketika orang itu sudah tak terlihat lagi, tiba-tiba aku tersadar, 
sampai hari ini aku belum pernah bertemu dengan Mat Dawuk, 
apalagi mengenalnya. Aku tak pernah melihat secara langsung 
wajah buruknya, rambut merah keriting panjangnya, kaos dalam 
hitam dan celana Camel dengan saku-sakunya yang besar, dan 
tentu saja ruyung kecilnya yang ditakuti itu. bahkan, sebagai 
wartawan, aku seharusnya masih mempertahankan rasa curiga 
soal apakah orang bernama Mat Dawuk itu memang benar-benar 
ada atau hanya karangan belaka. Sementara, pada saat yang 
sama, tak mungkin semua kisah Warto Kemplung bisa 
kupercaya (Ikhwan, 2017: 180). 
2. Kearifan Lokal dalam Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Uraian berikut ini menunjukkan kearifan lokal masyarakat Jawa yang 
terpresentasi pada novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan. Kearifan lokal yang 
dimaksud meliputi: a) peralatan kehidupan manusia, b) mata pencaharian, c) 
sistem kemasyarakatan, d) sistem bahasa, e) kesenian, f) sistem pengetahuan, 






a. Peralatan kehidupan Manusia (Sistem Teknologi) 
1) Rumah Limas 
Rumah limas atau limasan adalah salah satu jenis rumah arsitektur 
tradisional Jawa. Rumah limasan memakai konstruksi kayu secara 
keseluruhan, kebanyakan rumah limasan menggunakan kayu jati. Sebuah 
rumah limasan terbangun dari empat tiang utama. Struktur limasan 
berupa rangka yang memperlihatkan batang-batang kayu yang disusun 
dengan menerapkan bentuk kubus beratap limas. Bentuknya yang 
sederhana menjadikan rumah limasan ini mempunyai derajat netral, 
rumah ini biasanya dimiliki oleh orang kalangan bawah hingga kalangan 
atas. Dalam novel Dawuk, masyarakat Desa Rumbuk Randu 
menggunakan rumah limas sebagai bangunan tempat tinggal.  
Rumah-rumah limas dengan tiang kayu jati di empat penjuru, 
dinding dari gedek bambu, dan ruangan dalam yang dengan 
sangat sederhana biasanya hanya dibagi dua, kini sudah tak 
tersisa. Bikin masuk angin, kata yang tua-tua. Ketinggalan 
zaman, kata yang lebih muda (Ikhwan, 2017: 139). 
Dalam konteks di atas, dahulu masyarakat Desa Rumbuk Randu 
hampir secara keseluruhan tinggal di rumah limas yang sederhana dan 
tradisional. Rumah limas yang mereka tinggali menggunakan empat tiang 
dari kayu jati. Dindingnya menggunakan gedek atau anyaman bambu. 
Selain itu, rumah limas yang ditinggali biasanya hanya terbagi menjadi 
dua ruang. Namun seiring perkembangan zaman, rumah limas mulai 
ditinggalkan masyarakatnya. 
2) Sarung 
Sarung sudah melekat dengan ciri khas masyarakat Indonesia, tidak 
terkecuali masyarakat Jawa. Sarung digunakan oleh berbagai kalangan. 
Sarung menjadi salah satu pakaian kehormatan dan menunjukkan nilai 
kesopanan yang tinggi. Sebagian masyarakat Indonesia sering 
menggunakan sarung untuk sholat di masjid. Selain itu, pada zaman 
penjajahan, sarung identik dengan perjuangan melawan budaya barat 




gerilyawan, yaitu Mat Modar dan Mbah Dulawi. Agaknya seorang 
gerilyawan senantiasa mengenakan sarung sebagai bentuk perlawanan 
terhadap penjajah. 
Ketika sang hakim tampak menunjukkan pandangan ragu, ia 
mengeluarkan dompet tembakaunya dari lipatan sarung, 
kemudian mengulurkan Kartu Tanda Penduduk bertahun 1971 
dan Kartoe Anggaoeta Masjoemi (dengan “j” dan “oe”) yang 
pasti lebih tua lagi (Ikhwan, 2017: 116). 
Kemana-mana pakai baju kumal dengan sarung dikalungkan 
leher (Ikhwan, 2017: 125).  
Kutipan di atas menunjukkan bahwa, baik Mbah Dulawi maupun 
Mat Modar yang hidup di zaman penjajahan, mereka selalu mengenakan 
sarung ke mana pun mereka pergi. Selain itu, Mbah Dulawi juga 
mengenakan sarung untuk menyimpan tanda pengenalnya. Mbah Dulawi 
juga memakai sarungnya untuk melaksanakan salat Jumat. 
3) Kopiah 
Kopiah atau peci merupakan tutup kepala yang terbuat dari beludru 
warna gelap. Kopiah bukan sekadar penutup kepala. Kopiah kemudian 
dipopulerkan oleh Soekarno, yang kemudian dijadikan sebagai identitas 
nasional untuk mempersatukan bangsa. Selain itu, kopiah atau peci di 
Indonesia menjadi sebuah simbol perlawanan dan kesederhanaan untuk 
membentuk pola keseimbangan dalam masyarakat. Kopiah mulai populer 
dipakai di Indonesia setelah kain mudah diperoleh. Pemakainya pun 
bukan hanya dari kalangan berada, tetapi juga rakyat jelata.  
Ada kopiah ceper buatan Bungah, Gresik, di kepalanya. Warna 
aslinya hitam, namun sebagian besar berubah merah terang di 
pinggirannya akibat terkena air wudlu secara berulang-ulang 
(Ikhwan, 2017: 115). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Mbah Dulawi selalu memakai 
kopiah. Terlihat bahwa kopiah yang dipakainya sampai berubah warna 
karena sering terkena air. Sebagai seorang gerilyawan tentunya Mbah 




kesederhanaan. Selain itu, kopiah yang dipakainya juga digunakan untuk 
salat Jumat karena ia adalah seorang muslim. 
4) Batik 
Batik merupakan jenis kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi 
dan sudah menjadi bagian dari budaya Indonesia, khususnya budaya 
Jawa. Batik adalah istilah yang digunakan untuk menyebut kain bermotif 
yang dibuat dengan teknik resist menggunakan material lilin (malam). 
Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton dan hasilnya 
untuk pakaian raja dan keluarga serta para pengikutnya. Namun seiring 
berjalannya waktu, batik tidak hanya digunakan di dalam lingkup 
keraton. Oleh karena banyak dari pengikut raja yang tinggal di luar 
keraton, maka kesenian batik ini dibawa oleh mereka keluar dari keraton 
dan meluas dikalangan rakyat biasa. 
Bajunya batik keris yang sudah pudar coraknya, dipadukan 
dengan sarung Madura yang ngetril tepiannya. Orang Rumbuk 
Randu atau orang Sumur Jeru yang punya ingatan baik akan 
segera tahu kalau pakaian yang dipakai di pengadilan itu adalah 
pakaian yang paling sering dipakai saat Jumatan (Ikhwan, 2017: 
115-116). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa dalam berpakaian Mbah 
Dulawi selalu mengenakan batik meskipun ia bukan dari kalangan 
bangsawan atau keluarga raja. Mbah Dulawi memakai batik keris khas 
daerah Solo. Ia sering mengenakan batiknya hingga warnanya pun 
memudar. 
5) Sandal bakiak 
Bakiak merupakan sebuah alas kaki terbuat dari kayu yang ringan. 
Sandal bakiak terkenal tahan air serta suhu panas dan dingin. Sandal ini 
kemudian dikenakan oleh masyarakat terutama di masa krisis ekonimi 
karena bakiak memiliki harga yang murah. Dahulu bakiak dikenakan 
oleh kalangan rakyat di Jawa pada umumnya. Dalam novel Dawuk sandal 
bakiak dipakai oleh Mbah Dulawi, seorang kakek tua yang pernah ikut 




memakai sandal bakiak di ruang sidang saat persidangan Mat Dawuk 
hingga suara kelotakan terdengar oleh semua orang yang hadir pada 
persidangan tersebut. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut. 
Pada tiap langkahnya, sandal bakiak kayu waru yang 
dipakainya—bakiak yang sama yang dulu sering dipakainya 
ketika datang ke masjid—menimbulkan suara kelotakan di 
ruang sidang yang tiba-tiba menjadi senyap oleh kehadirannya 
(Ikhwan, 2017: 116). 
6) Sabit 
Sabit merupakan sebuah alat pertanian berupa pisau melengkung 
seperti bulan sabit yang terbuat dari logam. Sabit digunakan oleh seorang 
petani atau penggarap ladang untuk memotong berbagai jenis tumbuhan, 
rumput-rumputan, padi, jagung, dan bisa juga digunakan untuk 
memotong kayu. Banyak digunakan masyarakat Jawa terutama yang 
berprofesi sebagai petani atau penggarap ladang. 
“Aku berangkat ke alas, In. Baik-baik di rumah,” Mat pamit. 
Sabit ada di cangkingannya (Ikhwan, 2017: 65). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Mat Dawuk hendak pergi ke 
alas dan juga ladang yang digarapnya sebagai seorang pesanggem 
(penggarap lahan hutan). Ia menenteng sabit yang aka digunakan untuk 
mencari rumput untuk kambingnya dan juga untuk memanen jagung di 
ladang. 
7) Caluk 
Caluk merupakan salah satu senjata tradisional. Senjata ini hanya 
bisa ditemukan di Jawa, khususnya adalah Jawa Timur. Caluk terbuat 
dari logam, memiliki bentuk panjang seperti golok, namun senjata ini 
memiliki lengkungan pada ujungnya dan terdapat kapak di tengahnya. 
Caluk digunakan oleh orang dahulu untuk kegiatan sehari-hari dan bisa 
juga digunakan sebagai senjata untuk membela diri. 
Ia punya kemahiran dalam mengolah dan menganyam bambu, 
membikin dinding gedek, membuat aneka keranjang dan 
peralatan dapur. Tangannya memang sangat terampil pegang 




cocok untuk membelah dan meraut bambu. (Mungkin karena itu 
pula sebagian orang memanggilnya dengan sebutan Dul Caluk) 
(Ikhwan, 2017: 127). 
Dengan caluknya, ia menetak batang jati itu sendirian (Ikhwan, 
2017: 128). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Mbah Dulawi menggunakan 
caluk untuk membelah dan meraut bambu untuk membuat aneka olahan 
bambu, mulai dari dinding gedek hingga peralatan dapur. Kemahirannya 
menggunakan caluk membuat ia mendapat julukan Dul Caluk. Selain itu, 
Mbah Dulawi juga menggunakan caluk untuk menebang pohon jati. 
8) Lampu teplok 
Lampu teplok merupakan salah satu alat penerangan yang identik 
dengan masyarakat tradisional zaman dulu sebelum keberadaan listrik. 
Sesuai dengan namanya, lampu teplok ditempatkan menempel di dinding 
atau menggantung pada sebuah cantelan. Terang yang dihasilkan oleh 
lampu teplok berasal dari cahaya api yang menyala pada sumbu. Bahan 
bakarnya menggunakan minyak tanah. 
Itu Mat Dawuk dengan lampu teplok ditangannya (Ikhwan, 
2017: 155). 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian yang terdapat dalam novel Dawuk adalah 
pesanggem, pedagang, blandong, mandor, dan sinder. Mata pencaharian 
sebagian besar masyarakat Desa Rumbuk Randu adalah sebagai pesanggem, 
selebihnya adalah blandong dan pedagang. Mata pencaharian lainnya adalah 
polisi hutan, yaitu sinder dan mandor hutan. 
1) Pesanggem 
Pesanggem adalah petani yang menggarap lahan hutan, umumnya 
berasal dari daerah sekitar hutan. Seperti halnya masyarakat Desa Rumbuk 
Randu, mereka banyak yang bekerja sebagai pesanggem, termasuk Mat 
Dawuk dan Inayatun. Mat Dawuk dan Inayatun memutuskan untuk tidak 




Siang itu, seperti biasa, Mat akan ke hutan. Hanya sekitar 
sebulan setelah pulang, dan memutuskan tak balik lagi ke 
Malaysia, ia dan Inayatun ambil keputusan untuk menjadi 
pesanggem, penggarap lahan hutan—pekerjaan turun-temurun 
orang Rumbuk Randu yang belakangan mulai ditinggalkan 
karena memilih merantau ke Malaysia. Di lahan garapannya, ia 
punya beberapa larik jagung dan sedikit kacang tanah, beberapa 
batang cabe, juga beberapa jenis sayuran untuk dimakan sendiri, 
dan kadang dijual kalau hasilnya banyak (Ikhwan, 2017: 64). 
Keputusan Mat Dawuk dan Inayatun untuk menjadi pesanggem 
adalah sebagai upaya melestarikan pekerjaan pesanggem yang mulai 
ditinggalkan oleh banyak orang. Seperti halnya pesanggem, mereka 
menanam tanaman palawija, seperti jagung di lahan garapan mereka. 
Hasil dari lahan, mereka gunakan sebagai makanan sendiri dan kadang 
jika hasilnya banyak mereka baru akan menjualnya. 
Karena itulah, secara turun-temurun mereka hanya jadi 
pesanggem, penggarap ladang hutan. “Orang kontrakan,” begitu 
mereka menyebut diri sendiri. Tak mengherankan, mereka jadi 
kacung Sultan Agung ketika penguasa Jawa itu masih berjaya. 
Lalu jadi gedibal ndoro tuwan di zaman Kompeni. Lalu ganti 
jadi suruhan orang-orang berseragam hijau itu bahkan setelah 
negara ini merdeka, sebelum kemudian jadi tukang batunya 
orang Malaysia (Ikhwan, 2017: 93). 
Kutipan di atas menggambarkan pekerjaan orang Rumbuk Randu 
sebagai pesanggem. Namun beberapa tahun kemudian mereka beralih 
pekerjaan, yaitu merantau ke Malaysia baik menjadi tukang batu maupun 
sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia). 
2) Pedagang 
Orang-orang Rumbuk Randu sebagian ada yang bekerja sebagai 
pedagang, setidaknya mereka dapat berdagang di pasar desa. Salah satu 
pedagang di pasar desa adalah seorang pedagang ketela. Inayatun pergi 
ke pasar desa, sesampainya di pasar ia bertemu dengan seorang pedagang 
ketela yang kemudian menawarkan dagangannya, berikut kutipannya.  
“Ini enak nggak, Yu?” tanya Inayatun. 





“Ah, masa?” Inayatun mencibir. “Kok bentuknya jelek begini?” 
“Jelek bentuknya. Tapi, kalau sudah matang, huh... meduk, 
mempur. Apalagi kalau dimakan hangat-hangat.” Si penjual 
mencoba meyakinkan pembelinya. 
(Ikhwan, 2017: 51-52). 
Selain pedagang yang berada di pasar desa, ada pula pedagang lain. 
pedagang tersebut adalah Bu Siti. Bu Siti merupakan seorang pemilik 
warung kopi, berikut kutipannya. 
“Kopi, Mas?” Bu Siti, pemilik warung, tiba-tiba ada di 
belakangku. 
Aku mengangguk kecil, sembari menyadari bahwa aku sudah 
lima belasan menit di meja warung ini dan tak memesan apa 
pun. “Jangan pekat-pekat, Bu.” 
(Ikhwan, 2017: 170). 
3) Blandong 
Pada masa lalu, blandong adalah buruh penebang kayu hutan yang 
legal. Mereka adalah masyarakat yang tinggal di sekitar hutan dan 
dipaksa menjadi buruh penebang kayu jati di tengah hutan. Namun pada 
masa sekarang, blandong diartikan sebagai orang yang melakukan 
penebangan kayu secara ilegal atau orang yang mencuri kayu di hutan. 
Sebagai masyarakat pinggir hutan jati, tentunya orang Rumbuk Randu 
ada yang bekerja sebagai blandong, salah satunya adalah Hasan, berikut 
kutipannya. 
Hasan, seorang pemilik rumah penggergajian kayu tidak resmi 
di Rumbuk Randu, muncul dari semak di balik pohon sembari 
merapikan keretan celananya. Matanya menampaknya rasa lega 
seseorang habis buang air. 
“Mau nggak, Mat?” hasan, atau orang ramai menyebutnya 
Blandong Hasan, mengulangi pertanyaannya lagi, sembari 
berdiri di samping motor tril Mandor Har. 
(Ikhwan, 2017: 71). 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Hasan adalah seorang 
blandong. Ia memiliki penggergajian kayu yang tidak resmi, tanpa ada 
izin dari pihak pengelola hutan. Selain itu, zaman dahulu orang Rumbuk 





Dan sepanjang itu, selama ratusan tahun, turun-temurun, dari 
buyut sampai cicit-canggahnya, orang Jawa, lebih khusus lagi 
orang Rumbuk Randu, cuma jadi buruh tebangnya saja (Ikhwan, 
2017: 94). 
4) Mandor, Mantri, dan Sinder 
Mandor, mantri, dan sinder adalah sebuah mata pencaharian 
sebagai polisi atau pengawas hutan. Tugas utamanya adalah menjaga 
keamanan hutan, salah satu adalah masalah pencurian kayu oleh para 
blandong. Sinder adalah atasan dari mantri dan mandor, kedudukan 
sinder lebih tinggi dibandingkan dengan mantri maupun mandor. 
Pekerjaan ini diturunkan secara turun-temurun dari keluarga yang 
bersangkutan. Dalam novel Dawuk yang bekerja sebagai mandor adalah 
Hariyanto dan yang menjadi sinder adalah kakeknya Harjo, berikut 
kutipannya. 
Mat menoleh dan melihat seseorang dengan seragam hijau khas 
polisi hutan tengah nongkrong di atas sepeda motor trilnya yang 
distandar, tepat di bawak batang pohon pilang. Itu Mandor 
Hariyanto atau biasa dipanggil lebih sederhana sebagai Mandor 
Har. Inilah si empu nama yang disebut istrinya di rumah tadi. Ia 
boleh dibilang sebagai keturunan ketiga penguasa hutan 
Rumbuk Randu. Anak Mantri Hartoyo dan cucu Sinder Harjo,... 
(Ikhwan, 2017: 70). 
Dari Mandor Har, orang seperti Mat dapat izin menggarap 
hutan, mendapat jatah bibit jati atau sengon untuk ditanam, 
gancu untuk mengolah tanah, bahkan sedikit jatah pupuk 
meskipun dengan takaran yang jelas sudah tidak utuh (Ikhwan, 
2017: 70). 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa kedudukan seorang mandor 
adalah di bawah seorang mantri maupun sinder. Seorang mandor 
berhubungan langsung dengan penggarap hutan seperti Mat Dawuk dan 
juga langsung mengawasi ke lapangan, yaitu hutan. Sementara seorang 
sinder yaitu Sinder Harjo memantau dari loji-loji atau kantor kehutanan. 
Seorang mandor, mantri, dan sinder selalu juga berurusan dengan para 
blandong yang mencuri kayu milik pemerintah. Pernah Sinder Harjo 




Di loji Sinder Harjo memukulinya dengan batang jati muda. 
Ditanya mencuri jati untuk apa, ia terpaksa menjawab bahwa jati 
itu untuk disumbangkan ke langgar Dulawi. “Bilang ke 
Dulawi,” kata Sinder Harjo, seperti diceritakan blandong yang 
malang itu, “kalau ia mau bikin langgar dari kayu jati, suruh dia 
menanam jati sendiri, jangan nyolong kayu punya pemerintah!” 
(Ikhwan, 2017: 128). 
c. Sistem Kemasyarakatan 
Salah satu sistem kemasyarakatan yang terdapat dalam novel Dawuk 
adalah gotong royong. Gotong royong masih dianut oleh masyarakat 
Rumbuk Randu. Gotong royong ini terjadi karena adanya perasaan saling 
membutuhkan dan ketergantungan antara warga satu dengan yang lainnya. 
Gotong royong dilakukan masyarakat Rumbuk Randu ketika Mbah Dulawi 
akan mendirikan sebuah langgar berikut kutipannya. Bantuan masyarakat 
dilakukan karena merasa bahwa membangun sebuah langgar itu tidak 
mudah. Selain itu, adanya rasa hormat terhadap Mbah Dulawi mendorong 
para tetangga untuk bergotong royong membantunya, berikut kutipannya. 
Bagaimanapun, bikin langgar di zaman itu bukan perkara 
gampang, dan karena itulah biasanya dikerjakan beramai-ramai. 
Para tetangga dan orang-orang yang menghormatinya 
mengetahuinya dan memaksa menawarkan bantuan. Dulawi tak 
bisa menampiknya (Ikhwan, 2017: 127). 
Salah satu alasan Mbah Dulawi membangun langgar adalah untuk 
kepentingan bersama, yaitu sebagai tempat belajar mengaji dan ilmu bela 
diri atau pencak. Oleh karena niat baiknya, para tetangga pun membantunya 
untuk mendirikan sebuah langgar. 
d. Sistem Bahasa 
Penggunaan latar dan budaya Jawa tidak menjadikan novel ini sebagai 
novel yang banyak menggunakan bahasa Jawa. Novel ini cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia sehingga konsumsi novel bisa terarah pada 
kelompok masyarakat mana pun.  
Penggunaan bahasa Jawa pun hanya pada kalimat-kalimat pendek 
yang mudah dipahami oleh masyarakat umum seperti panggilan mbah, cak, 




Mbah Dulawi, demikian kakeknya dipanggil, adalah orang yang 
memberikan nama bagus bagi cucu yang berwajah buruk itu 
(Ikhwan, 2017: 20). 
“Cari siapa, Cak?” tanya Mat Dawuk dengan bahasa Jawa 
Timuran kepada si celingak-celinguk (Ikhwan, 2017: 32). 
“Ya dingin, Yu. Tapi gimana lagi, masa nggak keramas? Kata 
Pak Yai, nanti ditertawai ayam,” jawab Inayatun (Ikhwan, 2017: 
51). 
“Pakde Warto hanya membual. Karena itu, demi kebaikan 
bersama, sebaiknya koranmu berhenti memuat cerita buruk ini,” 
katanya tegas, sambil mengetuk-ngetukkan benda yang 
dipegangnya tepat pada penulis—namaku—yang berada di 
bawah ilustrasi cerbung (Ikhwan, 2017: 180). 
Masyarakat Jawa dalam kesehariannya biasanya menggunakan bahasa 
Jawa dalam percakapannya. Bahasa Jawa memiliki aturan perbedaan 
kosakata dan intonasi berdasarkan hubungan antara pembicara dan lawan 
bicara, yang dikenal dengan unggah-ungguh. Unggah-ungguh adalah sopan 
santun dalam berbahasa. Sistem bahasa tersebut memiliki pengaruh sosial 
yang kuat dalam budaya Jawa dan membuat orang Jawa sangat sadar akan 
status sosialnya di masyarakat. Sistem bahasa unggah-ungguh yang terdapat 
dalam novel Dawuk terlihat dalam kutipan berikut. 
“Monggo, pinarak.” Mat memakai bahasa Jawa halus untuk 
mempersilakan masuk mertua yang tak mengakuinya. “Monggo, 
monggo,” diulanginya kalimat mempersilakan itu untuk orang-
orang lainnya (Ikhwan, 2017: 155). 
Mat Dawuk tetap menggunakan bahasa Jawa halus saat berbicara 
dengan bapak mertuanya, meskipun mertuanya tidak menganggapnya. Ia 
menggunakan bahasa Jawa halus ketika ia berbicara kepada orang lain yang 
mendatangi rumahnya. Dalam kutipan tersebut, menandakan bahwa bahasa 
Jawa halus digunakan oleh orang yang lebih muda kepada yang lebih tua 
dan menunjukkan sebuah rasa hormat dan santun. 
e. Kesenian 
Kesenian yang terdapat dalam novel Dawuk adalah wayang, ketoprak, 




tidak banyak dijelaskan di dalam novel, namun kesenian tersebut tampak 
masih dilakukan dan dinikmati orang Rumbuk Randu. Wayang, ketoprak, 
dan ludruk diadakan sebagai hiburan masyarakat. Hal tersebut terlihat dari 
kutipan berikut. 
“Ah tentu saja, beginilah ujungnya,” ia menggeleng lagi. 
“Beginilah hasil dari orang-orang yang datang ke gelaran 
wayang hanya karena ingin menyimak goro-goro-nya saja; yang 
nonton ketoprak cuma untuk lihat dagelannya saja; yang nonton 
ludruk cuma karena ingin tahu seberapa cantik wandu-nya; ... 
(Ikhwan, 2017: 88). 
Orang-orang desa masih menyaksikan gelaran kesenian Jawa, yaitu 
wayang, ketoprak, dan ludruk. Orang-orang menyaksikan wayang hanya 
untuk menyaksikan goro-goro, yaitu sebuah kekacauan yang ada dalam 
cerita pewayangan. Selain itu, dalam pagelaran ketoprak yang menjadi daya 
tarik adalah dagelannya, yaitu sebuah adegan yang menibulkan kelucuan, 
sedangkan orang-orang hanya ingin melihat cantiknya seorang wandu dalam 
pagelaran ludruk. Semua hal dalam kesenian tersebut mampu menghibur 
orang-orang desa. 
f. Sistem Pengetahuan 
1) Pengetahuan tentang alam flora 
Pengetahuan tentang alam flora adalah pengetahuan dasar bagi 
kehidupan manusia dalam masyarakat kecil, terutama bila mata 
pencaharian hidupnya adalah pesanggem atau pengelola lahan. Salah satu 
pengetahuan tentang alam flora dalam novel Dawuk adalah pengetahuan 
tentang tumbuhan jagung dan buah kecacil. 
Tapi siang itu dia memang harus berangkat ke hutan. Menurut 
hitungan, usia jagungnya sudah melewati masa nganten menuju 
temunu, yaitu ketika rambut jagung yang warnanya terang sudah 
menjadi lebih gelap dan mulai layu, ujung kelobot mengeras, 
dan tongkol sudah mulai dipenuhi biji-biji muda yang masih 
lembut. Di umur segitu, jagung enak diapa-apakan. Disayur enak, 
digimbal untuk lauk juga enak. Dimakan bakaran enak, dimasak 
gelondongan enak, dikukus setelah sebelumnya dipipil 





Kutipan di atas menunjukkan bahwa terdapat sistem pengetahuan 
tentang alam flora, dalam kutipan tersebut adalah jagung dan buah 
kecacil. Mat Dawuk mengetahui dan telah menghitung waktu tanaman 
jagungnya. Pengetahuannya menandakan bahwa jagung yang ditanamnya 
sudah bisa dibuat bahan makanan. Tumbuhan jagung di masa itu lebih 
bisa dimanfaatkan untuk jenis masakan apapun. Perhitungannya tentang 
usia jagung ternyata tepat, sesampainya di ladang ia menemukan 
jagungnya sesuai yang ia perhitungkan. Hal tersebut dibuktikan dalam 
kutipan berikut. 
Tepat seperti dugaannya, rambut jagung warna terang itu sudah 
mulai layu, dan karena itu tongkolnya sudah bisa dipetik, 
setidaknya untuk disayur atau dibakar. Kacang panjangnya pun 
sudah siap dipanen. Selarik kacang merah di pematang 
tampaknya masih menunggu waktu, tapi pucuk daunnya yang 
enak kalau dikukus itu pun sudah siap petik (Ikhwan, 2017: 73). 
Pengetahuan tentang umur jagung membuat ia tahu waktu yang 
tepat untuk memetik jagung yang siap dimakan. Selain itu, kutipan di 
atas juga menunjukkan bahwa ia juga mengetahui usia panen tumubuhan 
lain, yaitu kacang panjang dan kacang merah. Mat Dawuk juga 
mengetahui bahwa pucuk daun kacang merah dapat dimakan. 
2) Pengetahuan tentang alam fauna 
Kegiatan berladang seperti yang dilakukan Mat Dawuk, tidak lepas 
dari gangguan hewan, baik dampaknya untuk tanaman ladang maupun 
untuk penggarap ladang sendiri. Salah satu hewan yang menggangu dan 
berbahaya di ladang Mat Dawuk adalah kalajengking. 
Kelobot jagung dan kalajengking adalah rumah dan 
penghuninya. Jadi, mendapati kalajengking dalam kelobot 
jagung itu lazim belaka. Yang tak lazim adalah waktunya. 
Kalajengking biasanya banyak muncul di ladang-ladang jagung 
saat musim hujan, dan tempat yang paling mereka sukai adalah 
kelobot jagung yang sudah kering dan biasanya bersih. Dua 
kalajengking tadi mendekam di lipatan kelobot jagung yang 
masih hijau. Lagi pula, meski beberapa hari terakhir langit 




Mat Dawuk tidak bisa menghindar dari serangan kalajengking. 
Padahal menurut pengetahuannya kalajengking akan muncul pada musim 
penghujan sedangkan saat itu sedang musim kemarau. Seketika 
kalajengking itu menyengat Mat Dawuk, sebab kalajengking sering 
bersembunyi dibalik kelobot jagung dan kalajengking itu memang 
muncul dari kelobot jagung yang dipetik Mat Dawuk.  
g. Sistem Religi 
Masyarakat Desa Rumbuk Randu beragama Islam. Meskipun sebagian 
memeluk agama Islam, tidak semua masyarakat Jawa menjalankan ibadah 
secara murni sesuai ajaran Islam, sehingga dalam masyarakat terdapat dua 
golongan, yaitu golongan Islam santri dan Islam kejawen. Islam santri 
adalah golongan yang menjalankan ibadahnya sesuai ajaran Islam dengan 
melaksanakan lima rukun Islam yaitu syahadat, salat, puasa, zakat, dan haji 
sesuai syariat Islam. Sedangkan Islam kejawen adalah golongan yang 
percaya kepada ajaran Islam, tetapi tidak secara patuh menjalankan rukun-
rukun Islam, misalnya tidak melaksanakan salat, tidak pernah puasa, juga 
tidak bercita-cita ingin melaksanakan ibadah haji. Selain itu, orang-orang 
dari golongan Islam kejawen masih percaya terhadap mitos-mitos yang 
berkembang di daerah tempat tinggalnya dan menjalankan ritual-ritual yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam.  
Bukti bahwa masyarakat Desa Rumbuk Randu memeluk agama Islam 
dapat dilihat pada kutipan berikut.  
Kedua, mereka juga selalu membangga-banggakan kesantrian 
mereka. “Orang pesisir yang santri itu biasa. Orang alas yang 
santri jelas luar biasa,” demikian mereka selalu menepuk dada. 
Dan, ya, itu tak bisa dimungkiri. Tak ada masjid yang lebih 
makmur dibanding masjid-masjid di sana. Anak-anak mereka 
langsung lancar mengeja a-ba-ta-tsa begitu bisa berbicara. ngaji 
mereka bagus-bagus. Qira‟ah mereka merdu-merdu. Shalat lima 
waktunya terampil, jungkar-jungkir. Tahajud dan rawatibnya 
tertib (Ikhwan, 2017: 97) 
Masjid sebagai tempat ibadah umat Islam di Desa Rumbuk Randu 




pula bahwa anak-anak di desa itu pandai mengaji dan taat dalam menjalankan 
kewajiban salat lima waktu. Selain itu, juga tertib melaksanakan salat-salat 
sunah seperti tahajud dan rawatib. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa 
orang-orang Desa Rumbuk Randu beragama Islam. 
Tak terlalu menghiraukan pandangan ingin tahu dan curiga 
orang-orang dan anak-anak atas kehadirannya dan sosoknya 
yang aneh, ia mulai muncul di masjid saat Jumatan (Ikhwan, 
2017: 60). 
 “Sudah, ini Quran-nya. Tapi ambil wudhu dulu sana. Dipakai 
mukenanya. 
Sejak itu mereka sering terdengar mengaji bersama. 
(Ikhwan, 2017: 62) 
...Pak Imam yang tampaknya baru saja menunaikan shalat 
malamnya. Orang terhormat itu tercengang di kursinya, dengan 
Al-Quran terbuka dipangkuannya (Ikhwan, 2017: 108) 
Beberapa kutipan di atas juga menunjukkan bahwa Mat Dawuk, 
Inayatun, dan Pak Imam memeluk agama Islam. Mat Dawuk melaksanakan 
salat Jumat di masjid dan ia juga mengaji. Inayatun ikut mengaji bersama 
Mat Dawuk. Pak Imam melaksanakan salat malam atau tahajud dan juga 
mengaji. Mereka melaksanakan salat dan sesekali mengaji atau membaca 
Alquran. Alquran merupakan kitab suci umat Islam. 
Masyarakat Desa Rumbuk Randu terlihat memeluk agama Islam 
dengan sangat taat, namun mereka tentunya tidak lepas dari kemaksiatan. 
Terlihat dari luar mereka sangat taat beribadah seperti menjalankan salat dan 
mengaji tetapi mereka juga tidak bisa menahan nafsu mereka. Hal tersebut 
terlihat pada kutipan berikut. 
Masnya pasti pernah dengar pepatah guyonan: “Imannya kuat 
tapi imronnya kumat”. Itulah orang Rumbuk Randu. dari waktu 
ke waktu, dari masa ke masa, orang-orang Rumbuk Randu 
selalu berurusan dengan masalah itu. Ya, maksudnya ya “itu”. 
mereka menggenjot ibadah mereka, berharap hal itu akan 
menjauhkan diri mereka dari tindakan melanggar. Tak heran, 
wong mereka tahu ayatnya, ngerti tuntunannya. Tentu saja 
Tuhanlah yang maha kuasa menjaga aib hamba-Nya. Tapi 
mereka lupa, yang terutama berkewajiban melindungi aib 




utama, baru tawakal. Sudah salah dari dasarnya, iman akhirnya 
tak kuat menangkal si imron. Ujung-ujungnya, mereka 
menggenjot yang bukan-bukan. Ya bukan haknya, ya bukan 
muhrimnya (Ikhwan, 2017: 97). 
Masyarakat Rumbuk Randu memang rajin beribadah, mengerti dan 
paham tuntunan dalam menjalankan ibadah. Meskipun begitu mereka tidak 
bisa menahan nafsu mereka. Pada akhirnya perserongan tidak dapat 
terhindarkan sebab mereka yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa akan 
menjaga aib hambanya. Mereka yakin terhadap keberaan Tuhan dan 
Tuhanlah yang berkehendak atas apa yang telah diusahakan hambanya. 
Itulah yang kemudian menjadikan mereka tawakal, menyerahkan semua hal 
atas apa yang telah diusahakan kepada Tuhan. 
“Ya kita cari yang lain yang lebih ampuh. Lalu dicoba lagi. 
Kalau sudah begitu dan masih tidak mempan, ya entah. Sudah 
ikhtiar ke sana kemari, ya tinggal tawakal saja.” (Ikhwan, 2017: 
148) 
Orang-orang Rumbuk Randu senantiasa berserah diri kepada Tuhan 
seperti dalam kutipan di atas. Mereka meyakini akan kuasa Tuhan atas 
segala sesuatu. Namun, mereka masih juga percaya terhadap makhluk halus 
dan roh gentayangan. 
Seperti orang Jawa di mana pun, orang Rumbuk Randu percaya 
akan roh gentayangan, sukma-sukma tak tenang, jiwa-jiwa 
penasaran, dan orang-orang yang menjumpai ajal dengan cara 
tak semestinya. Petang itu, hal itulah yang mereka yakini. Dan, 
dengan demikian, mereka semakin yakin bahwa Mat Dawuk 
memang telah mati. Keyakinan mereka bahwa Mat Dawuk telah 
mati dan petang itu arwahnya gentayangan begitu kuatnya 
sehingga mengabaikan kenyataan bahwa saat itu masih terlalu 
sore bagi roh seseorang, sepenasaran apa pun, dan seburuk apa 
pun cara kematiannya, untuk keluar (Ikhwan, 2017: 106). 
Orang-orang Rumbuk Randu percaya bahwa orang yang sudah mati 
dengan cara yang buruk akan menjadi roh gentayangan. Selain itu, orang 
Rumbuh Randu juga percaya dengan orang sakti dan percaya dengan ilmu 




supranatural atau ilmu gaib serta mereka juga mempercayai hal-hal syirik 
lainnya seperti jimat. 
Menarik napas, terdengar sedikit kurang yakin, Hanan memberi 
penjelasan bahwa ia telah meminta bantuan dua gurunya, 
demikian ia menyebut orang-orang—seorang dukun dan satunya 
kyai atau dua-duanya dukun, aku kurang tahu—yang baru-baru 
ini dimintai bantuannya untuk memenangkan Petinggi Agus 
dalam pemilihan kepala desa Rumbuk Randu setahun lalu, dan 
berhasil. “Mereka sudah menyatakan bersedia,” pungkasnya 
(Ikhwan, 2017: 146-147). 
“Copot kalung jimat di lehermu!” perintah Pak Imam. 
Mat Dawuk tersenyum tak percaya dengan mertua tak berbelas 
kasihnya, seperti seorang paman penyayang menghadapi 
rengekan keponakannya yang menjengkelkan. 
“Ini cuma kalung biasa pemberian kakek saya.” Ada nada 
keberatan di suara Mat. 
“Omong kosong! Bukankah benda itu yang membuat kau masih 
tetap hidup setelah pengeroyokan di depan Puskesmas Galeng 
Gede?” 
“Bapak santri, tokoh agama. Masih percaya hal-hal semacam 
itu?” 
“Tapi aku orang Jawa, Mat! Kau juga. Sudahlah, jangan 
membodohiku.” 
(Ikhwan, 2017: 160) 
Orang Rumbuk Randu percaya kepada Tuhan namun begitu juga 
percaya pada kekuatan gaib lainnya, seperti percaya pada orang sakti dan 
roh gentayangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa orang Rumbuk Randu 
mengenut sistem religi berupa Islam kejawen. Sistem religi Islam kejawen 
merupakan sebuah kearifan lokal yang ada pada masyarakat Jawa. Hal lain 
yang menandai kearifan lokal berupa Islam kejawen adalah adanya ritual 
tujuh hari dan empat puluh hari sebagai bentuk menghormati arwah orang 
yang sudah mati. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut. 
Seusai shalat Maghrib nanti, orang orang akan langsung 
bergegas ke dua rumah yang menyelenggarakan tahlilan, 
tergantung keluarga mana yang mengundang. Dan orang orang-
orang akan pulang dari tahlilan dengan besek bambu penuh 
makanan (Ikhwan, 2017: 104) 
“Saya akan ikhlaskan seluruh harta saya, sawah dan ladang saya, 




depan umum. Kalau bisa, dipicis sekalian!” kata Pak Imam 
penuh kegeraman, di depan banyak orang, di antara peringatan 
empat puluh harinya kematian Inayatun (Ikhwan, 2017: 111). 
Selain adanya peringatan tujuh hari dan empat puluh hari kematian 
seseorang, mereka juga percaya tentang mitos bahwa seseorang yang sedang 
hamil dan suaminya dilarang membunuh binatang sebab hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap bayi yang dikandungnya. Salah seorang yang percaya 
hal itu adalah Mat Dawuk. 
...Mat Dawuk mencanangkan beberapa pantangan atau tarak 
untuk dirinya sendiri. Ia mulai bersikeras tak meladeni ajakan 
istrinya bersebadan. Bukan karena tak ingin, tapi karena ia 
percaya berpantangnya seorang bapak baik bagi calon bayinya. 
Ia juga lebih berhati-hati saat di hutan. Mengambil yang 
diperlukan, tidak membuat kerusakan, dan sebisa mungkin tidak 
membunuh binatang—apa pun jenisnya—tanpa alasan yang bisa 
dibenarkan. Di luar itu, ia juga berusaha lebih taat beribadah 
(Ikhwan, 2017: 60). 
Kearifan lokal sistem religi dalam novel Dawuk terdapat dalam ritual 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rumbuk Randu yaitu tradisi 
melantunkan syiir setelah azan. Syiir adalah tradisi sastra yang sederhana 
berupa tuturan lisan atau tembang nyanyian yang berisi sebuah ajaran. Syiir 
tersebar di tengah masyarakat dalam bentuk lantunan pujian di masjid 
maupun mushola. Biasanya dilantunkan setelah azan untuk menunggu 
jamaah atau imam. Syiir juga dilantunkan pada saat acara pengajian. Syiir 
telah menjadi sebuah pitutur atau nasihat untuk mengingatkan seseorang. 
Syiir yang terdapat dalam novel Dawuk adalah sebagai berikut. 
Azan selesai, yang segera disusul oleh dendang puji-pujian. 
Aja sira banget-banget 
Ing mbebungah ana ing ndunya 
Malaikat juru pati 
Lirak-lirik marang sira 
(Ikhwan, 2017: 106) 
Syiir di atas dilantunkan setelah azan magrib oleh seorang muazin di 




mengingatkan manusia supaya tidak terlalu terlena dengan kenikmatan 
dunia. 
 
3. Relevansi Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan sebagai Materi 
Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas 
Penyusunan materi pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
disesuaikan dengan isi kurikulum yang digunakan sesuai dengan aturan 
pemerintah. Kurikulum merupakan pedoman guru dalam menentukan serta 
menyusun pokok-pokok materi yang akan diberikan pada siswa. Kurikulum 
yang digunakan pada tahun 2018 adalah kurikulum 2013 revisi yang 
diberlakukan secara nasional. Kurikulum 2013 untuk kelas XII tingkat sekolah 
menengah atas terdapat kompetensi dasar dalam menganalisis isi dan 
kebahasaan novel. Kompetensi dasar ini menuntut siswa untuk mampu 
memahami isi dan kebahasaan novel sebagai sarana untuk membuat sebuah 
novel. 
Upaya memahamkan siswa terhadap novel memerlukan berbagai cara 
agar siswa mampu mengembangkan diri dengan optimal. Salah satunya adalah 
dengan memilih novel yang sesuai dengan siswa. Kesesuaian tersebut dapat 
menjadi faktor ketertarikan siswa terhadap novel pun dengan kegiatan yang 
berkutat pada novel tersebut. 
Kesesuaian dalam kompetensi dasar dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII yang berkaitan dengan pembelajaran sastra tentang novel, 
yaitu: 1) menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 
yang dibaca, 2) menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan pengarang 
baik secara lisan maupun tulis, 3) menganalisis isi dan kebahasaan novel, dan 
4) merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan 
yang baik secara lisan maupun tulis. 
Pengajaran sastra sendiri menyangkut pada seluruh aspek sastra, 
diantaranya: teori sastra, sejarah sastra, kritik sastra, sastra perbandingan, dan 
apresiasi sastra (Ismawati, 2013: 1). Penyusunan materi pembelajaran sastra 




2016 yaitu penyajian materi, baik buku teks pelajaran maupun buku non teks 
pelajaran, harus ditata dengan menarik, mudah dipahami, memiliki tingkat 
keterbacaan yang tinggi, dan memenuhi nilai/norma positif yang berlaku di 
masyarakat, antara lain tidak mengandung unsur pornografi, paham 
ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender, dan tidak 
mengandung nilai penyimpangan lainnya. 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan tidak mengandung unsur pornografi 
paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender, dan tidak 
mengandung nilai penyimpangan lainnya yang berpeluang bisa menciderai 
Bhineka Tunggal Ika. Novel tersebut mengandung nilai kehidupan dan nilai 
sosial yang tinggi, sehingga bisa memberikan pendidikan karakter yang kuat 
pada siswa. Hal ini menunjukkan kerelevanan novel tersebut untuk dijadikan 
sebagai materi pembelajaran sastra di tingkat sekolah menengah atas. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat dari guru bahasa Indonesia berikut. 
Menurut saya baik, karena dalam penyajiannya novel ini tidak 
mengandung unsur SARA, meskipun ada sedikit bahasa yang 
agak kasar namun sebagai novel tentunya tetap ada hal yang 
baik, tinggal bagaimana memilahnya. 
(Nur Ichsan) 
Kesesuaian dalam pemilihan novel yang digunakan untuk materi 
pembelajaran sastra tentang novel, menurut Rahmanto (1988: 27) juga harus 
mempertimbangkan tiga aspek penting, yaitu sudut bahasa, segi kematangan 
jiwa (psikologi), dan sudut latar belakang kebudayaan siswa. 
Aspek bahasa harus mengarah pada bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kompetensi siwa. Bahasa yang digunakan dalam novel Dawuk mudah dipahami 
oleh siswa karena sederhana dan tidak terlalu rumit. Meski demikian, novel 
Dawuk karya Mahfud Ikhwan tetap mengutamakan ketersampaian pesan dan 
amanat yang terdapat dalam naskah, serta keindahan bahasa yang digunakan 
oleh pengarang. Namun, terdapat beberapa istilah dalam bahasa Jawa, namun 
arti dari bahasa Jawa yang digunakan sudah dijelaskan dalam narasi, sehingga 





Ya, bahasanya sangat mudah dipahami sebab menggunakan 
bahasa dalam keseharian, meskipun terdapat beberapa kata 
dalam bahasa Jawa, tapi dalam novel bahasa Jawa tersebut 
masih tergolong mudah untuk dipahami dan beberapa kata 
dalam bahasa Jawa juga sudah dijelaskan dalam narasi. Hal itu 
saya rasa malah dapat menambah kosakata siswa. 
(Nur Ichsan) 
Selain itu, bahasa yang digunakan dalam novel Dawuk adalah bahasa 
yang digunakan sehari-hari sehingga mudah dipahami. Hal tersebut dijelaskan 
dalam kutipan berikut. 
Setelah saya membaca bahasanya mudah dipahami karena mulai 
terlihat dari salah satu pelaku atau tokoh Warto Kemplung dan 
di setting-nya warung kopi yang memiliki watak seorang 
pembual ini jadi bahasa gampang. Selain itu, juga karena bahasa 
yang digunakan dalam novel adalah bahasa sehari-hari. Oleh 
karena itu, jika dimasukkan ke dalam materi pembelajaran juga 
akan mudah dipahami oleh siswa. 
(Maryatun) 
Perkembangan kejiwaan siswa juga turut dijadikan salah satu tolok ukur 
untuk mengategorikan kesesuaian sebuah novel sebagai materi pembelajaran. 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan sangat relevan dan cocok untuk siswa 
kelas XII dengan rata-rata umur 16-17 tahun. Perkembangan anak pada usia ini 
bukan hanya berminat pada aktivitas yang praktis saja akan tetapi juga 
mempunyai ketertarikan untuk menemukan dan memahami konsep-konsep 
abstrak melalui mengkaji suatu fenomena. Pengkajian fenomena menjadi 
perantara mereka sebagai usaha menemukan serta merumuskan faktor yang 
melatarbelakangi fenomena tersebut yang terkadang memerlukan pemikiran 
filsafat dalam rangka pemenuhan kepuasan-kepuasan moral. Senada dengan 
hal tersebut, terdapat hasil wawancara narasumber yang mengungkapkan 
kesesuaian antara perkembangan psikologi siswa dengan novel Dawuk. 
Novel ini masih bisa dikategorikan sebagai novel yang relevan, 
sebab masih ada hubungannya dengan sosial remaja usia anak 
SMA, yaitu tentang kisah percintaan dan bagi remaja sekarang 
itu bukan hal baru. Selain itu novel juga memberikan pelajaran 





Pertimbangan relevansi sebuah materi pembelajaran sastra selain dari sisi 
perkembangan psikologi siswa ada juga soal latar belakang budaya dari siswa 
juga perlu dipertimbangkan dalam memilih dan memilah novel yang dijadikan 
sebagai materi pembelajaran. Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mempunyai 
kesamaan latar belakang masyarakat dan budaya yang dekat dengan siswa 
setingkat sekolah menengah atas pada zaman sekarang, meskipun latar yang 
digunakan dalam novel merupakan tahun 1980an. Hal tersebut terlihat dari 
aktivitas yang diperankan oleh masing-masing tokoh. Terdapat budaya positif 
yakni moral dalam menghormati orang tua seperti yang dilakukan Mat Dawuk 
kepada Pak Imam. Selain itu ada juga nilai sosial seperti bergotong royong 
membuat tempat ibadah, cara berpikir masing-masing tokoh yang masih dekat 
dengan logika dan emosi, serta kehidupan bermasyarakat yang saling 
mendukung yaitu dengan menggunakan asas musyawarah dan mufakat. Oleh 
karena itu, kebudayaan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa juga 
akan mempermudah pemahaman siswa terhadap pembelajaran sastra terutama 
berkaitan dengan novel. Berikut beberapa pendapat dari narasumber berisi 
tanggapan terkait latar belakang budaya yang ada dalam novel Dawuk dan 
kesesuaian sebagai materi pembelajaran sastra. 
Menurut saya, isinya bagus karena berisi tentang kisah yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  
(Maryatun) 
Dilihat dari segi isi, novel Dawuk ini baik karena menurut saya 
banyak nilai-nilai kehidupan yang bisa kita dapatkan. 
(Maria Setiyawati)  
Berdasarkan dua kutipan atas terlihat bahwa novel Dawuk memiliki isi 
yang dapat digunakan sebagai materi pembelajaran, yaitu adanya nilai-nilai 
kehidupan yang berlatarkan kisah atau kejadian keseharian siswa. Isi novel 
yang berkisah tentang kehidupan sehari-hari akan lebih mudah dipahami oleh 
siswa, novel tersebut juga mengandung nilai-nilai kehidupan. 
Kemudian menurut saya dalam novel tersebut ada legenda 
tentang desa Rumbuk Randu yang ceritanya tokoh baik berjodoh 
dengan yang buruk sehingga melahirkan kutuk. Novel tersebut 




sebagai nilai kearifan lokal dalam novel. Itulah kelebihannya 
selain adanya nilai moral dan nilai sosial. 
(Maria Setiyawati) 
Selain pada pemersatu di atas perbedaan, isi atau materi tentunya juga 
harus mengandung pengetahuan dan kearifan budaya. Novel Dawuk 
merupakan novel sastra warna lokal, sehingga mampu memberikan 
pengetahuan sejarah bagi siswa dan kearifan budaya setempat yang terdapat di 
dalamnya. Novel Dawuk menceritakan sebuah konflik pedesaan, yang 
kemudian menceritakan sebuah legenda desa hingga keseluruhan cerita tentang 
desa tersebut. Legenda tentang kejadian tersebut dapat digunakan siswa untuk 
mengetahui sejarah desa. Selain itu, legenda sendiri adalah sebuah kearifan 
budaya. 
Penggunaan novel sebagai materi pembelajaran tidak terlepas dari ketiga 
aspek tersebut, yaitu aspek bahasa, psikologi siswa, dan latar belakang budaya. 
Novel Dawuk merupakan salah satu novel yang mengandung ketiga aspek 
tersebut. Namun, penggunaan novel sebagai bahan materi pembelajaran harus 
dibarengi dengan pengetahuan siswa mengenai cara memilah karakter yang 
baik dan buruk. Sebuah novel tentunya memiliki tokoh baik dan buruk karena 
keduanya dapat melahirkan sebuah konflik sehingga pengetahuan akan hal baik 
dan buruk harus sudah dimiliki siswa. Hal tersebut sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Maryatun berikut ini. 
Adanya karakter-karakter tokoh yang baik bisa diterapkan dalam 
pendidikan siswa, tapi tentunya dalam novel terdapat tokoh yang 
karakternya jelek, tokohnya jahat, nantinya siswa bisa diberi 
arahan bahwa karakter jelek itu tidak boleh ditiru. Selain itu, 
kelebihannya terlihat dari segi cerita, ceritanya sesuai dengan 
usia anak SMA terutama kelas dua belas. 
(Maryatun) 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan ini relevan dan mampu digunakan 
dalam materi pembelajaran khusunya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Hal tersebut didasarkan pada ketiga aspek dalam penggunaan novel dalam 




nilai-nilai yang dikandungnya sehingga relevan digunakan sebagai materi 
pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan oleh Siti Shofiyah berikut. 
Kelebihannya terletak pada nilai, kalau cuma dari unsur 
intrinsiknya itu umum, seperti alur, tokoh, latar itu umum dalam 
sebuah novel. Dalam novel ini ada nilai moral dan nilai sosial 
yang bagus untuk materi ajar. Kelebihannya terdapat pada nilai 
yang terkandung di dalamnya. 
Hal tersebut juga disebutkan dalam pendapat berikut. 
Novel ini masih bisa dikategorikan sebagai novel yang relevan, 
sebab masih ada hubungannya dengan sosial remaja usia anak 
SMA, yaitu tentang kisah percintaan dan bagi remaja sekarang 
itu bukan hal baru. Selain itu novel juga memberikan pelajaran 
hidup yang perlu diketahui siswa. 
(Nur Ichsan) 
Penggunaan novel Dawuk selain memberikan bahan materi yang 
mencakup ketiga aspek tersebut, juga memberikan pelajaran hidup agar siswa 
menghormati sesama dan mengetahui budaya yang ada serta siswa dapat 




Berdasarkan hasil kajian dan data-data yang telah ditemukan, pembahasan  
penelitian ini difokuskan kepada tiga rumusan masalah. Rumusan masalah yang 
dimaksud adalah (1) analisis unsur intrinsik novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan, 
(2) kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan, dan (3) relevansinya 
sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. Pembahasan lebih rinci tentang hasil 
penelitian akan dipaparkan dalam uraian berikut ini. 
1. Analisis Unsur Intrinsik Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Pembahasan mengenai unsur intrinsik novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan tidak lepas dari Waluyo (2011: 6) yang menyebutkan bahwa unsur 
pembangun cerita fiksi meliputi tema cerita, plot, penokahan dan perwatakan, 
setting, sudut pandang pengarang atau latar belakang pengarang, dialog, gaya 





Tema merupakan ide pokok atau permasalahan utama yang mendasari 
jalan cerita novel. Sejalan dengan yang disampaikan oleh Kosasih (2012: 
60) bahwa tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema 
dapat ditafsirkan dengan cara (1) jangan sampai bertentangan dengan setiap 
rincian cerita, (2) harus dapat dibuktikan secara langsung dalam teks prosa 
fiksi itu, (3) penafsiran tema tidak hanya berdasarkan perkiraan, (4) tema 
cerita berkaitan dengan rincian cerita yang ditonjolkan. Tema yang 
ditonjolkan dalam novel Dawuk adalah tentang percintaan. Kisah percintaan 
yang berpusat pada penceriteraan asmara antara dua sejoli, Mat Dawuk dan 
Inayatun. Dua sejoli yang begitu lekat dengan stereotipe negatif di mata 
masyarakat sekitarnya. Kisah cinta yang berlatarkan kehidupan sosial di 
sebuah desa bernama Rumbuk Randu. 
Kisah cinta antara seorang yang buruk rupa dengan seorang gadis 
yang cantik namun bengal. Namun kisah cinta mereka berakhir dengan 
tragis, terbunuhnya Inayatun dan berujung pada pengeroyokan terhadap Mat 
Dawuk karena dituduh telah membunuh istrinya. Selain itu, juga terdapat 
berbagai macam konflik sosial khas pedesaan pinggir hutan jati yang 
membangun cerita sekaligus mengiringi kisah cinta yang berakhir tragis itu. 
Jika kita melihat pendapat Kasnadi dan Sutejo (2010:10) tema adalah 
masalah, prosa fiksi adalah masalah. 
Pengerang menuliskannya berdasarkan masalah yang ada dalam 
kehidupannya, masalah tersebut bisa berupa agama, sosial, politik, keluarga, 
cinta dan sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut novel Dawuk 
menitikberatkan masalah moralitas masyarakat desa sebagai tema yang 
kemudian memunculkan konflik seperti dendam tujuh turunan dan 
pengeroyokan. 
b. Alur 
Alur atau plot merupakan rangkaian cerita yang menyuguhkan urutan 
kejadian yang terjadi karena hubungan sebab-akibat. Waluyo (2011: 10-12) 




munculnya konflik (inciting moment), menuju pada adanya konflik (rising 
action), konflik yang semakin ruwet (complication), puncak konflik atau 
kegawatan (climax), penurunan ketegangan (falling action), dan 
penyelesaian (denouecment). Tujuh tahap tersebut kemudian di 
sederhanakan menjadi empat tahap yaitu pengenalan, peristiwa awal 
timbulnya konflik, kemunculan konflik, dan penyelesaian. 
Alur dalam novel Dawuk adalah alur campuran. Pengarang mula-mula 
menceritakan peristiwa demi peristiwa. Urutan alur tersebut adalah 
pengarang mulai melukiskan keadaan, kemudian peristiwa bergerak, lalu 
peristiwa mulai memuncak, puncak masalah dalam novel Dawuk sangat 
kuat sebab pengarang mampu menarasikan setiap peristiwanya dengan 
sangat rinci, namun menggunakan bahasa yang ringan menjadikan pembaca 
selalu tertarik mengikuti satu peristiwa ke peristiwa yang lain. Tahapan alur 
dalam novel Dawuk cenderung runtut, mulai dari tahapan perkenalan hingga 
tahapan penyelesaian. Namun, dibeberapa bagian pengarang menceritakan 
kembali kisah masa lalu. 
Tahapan pertama perkenalan, yakni memperkenalkan tokoh. Bermula 
dengan latar aktivitas di warung kopi, pengarang menghadirkan Warto 
Kemplung sebagai pembuka cerita, membuat pendengar (atau siapapun 
yang mau mendengarkan) di seisi warung kopi penasaran akan kisah sendu 
nan kelabu juga berdarah-darah. Selanjutnya pengarang menyajikan latar 
waktu kejadian peristiwa berdarah tersebut, yakni saat Golkar menang dari 
Petiga sekitar tahun 1980an. 
Tahapan berikutnya pengarang mulai menyajikan peristiwa-peristiwa 
awal yang nantinya akan menimbulkan masalah, tahapan tersebut kemudian 
disebut sebagai tahap pengungkapan. Sebagai contoh saat Mat Dawuk dan 
Inayatun telah menikah di tanah perantauan. Kebersamaan mereka 
menuntun mereka untuk kembali ke tanah kelahirannya, Rumbuk Randu. 
Namun, keputusan yang mereka ambil justru akan menimbulkan 




Inayatun seorang kembang desa dibesarkan dari keluarga santri, tentunya 
menimbulkan keganjilan di masyarakat. 
Pengarang mulai mengarahkan tokoh masuk ke dalam konflik yang 
sebelumnya telah diperkenalkan, yakni kunjungan Mandor Har dan 
Blandong Hasan ke rumah kandang. padahal pada saat itu hanya Inayatun 
yang berada di rumah. Terjadilah konflik, tokoh utama berada dalam 
masalah yang sangat menegangkan. Mat Dawuk mendapati istrinya 
berlumuran darah di rumahnya dan nyawanya pun tak tertolong. Tidak 
hanya itu, Mat Dawuk dihajar warga dituduh sebagai penyebab kematian 
istrinya juga Mandor Har. 
Pada bagian tertentu pengarang mengajak pembaca untuk kembali ke 
masa lalu. Bercerita tentang asal mula desa Rumbuk Randu. Selain itu, juga 
menceritakan awal mula kisah dendam tiga turunan, yakni dendam antara 
blandong dengan polisi hutan. Pada tahap penyelesaian pengarang 
menyajikan kisah yang berakhir dengan kesedihan, yakni pengereyokan 
untuk membunuh Mat Dawuk. Namun, oleh pengarang cerita dibiarkan 
menggantung. 
c. Sudut pandang 
Sudut pandang sering juga disebut point of view. Sudut pandang, point 
of view, view point merupakan salah unsur fiksi yang digolongkan sebagai 
sarana cerita, literary device. Sudut pandang dalam karya fiksi 
mempersoalkan siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) 
peristiwa dan tindakan itu dilihat. Oleh karena itu, sudut pandang lebih 
mempersoalkan tentang siapa yang bercerita. Waluyo (2011: 25) 
berpendapat bahwa point of view dinyatakan sebagai sudut pandang 
pengarang, yaitu teknik yang digunakan oleh pengarang untuk berperan 
dalam cerita itu. 
Sudut pandang yang digunakan dalam novel Dawuk adalah sudut 
pandang campuran, yaitu sudut pandang orang ketiga, yaitu pengarang 
bertindak sebagai orang yang serba tahu. Pengarang juga menggunakan 




pengarang turut serta mengambil bagian dalam cerita. Pengarang 
menggunakan sudut pandang orang pertama tokoh sampingan. 
d. Tokoh dan penokohan 
Fiksi sebagai karya imajiner mengandung dan menawarkan model 
kehidupan yang disikapi dan dialami dengan tokoh-tokoh sesuai dengan 
pendangan pengarang terhadap kehidupan pembacanya. Jones (dalam 
Nurgiyantoro (2013:165) menegaskan penokohan merupakan perlukisan 
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 
cerita. Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang 
diberi isi oleh pengarang. Pada novel Dawuk, tokoh memiliki peran dalam 
menyampaikan isi cerita melalui dialog dan perilaku tokoh yang kemudian 
menjadi salah satu bagian pendukung tema. 
Jika dilihat dari peran tokoh yang mendominasi cerita, atau sering kali 
muncul dalam cerita, tokoh tersebut sering disebut dengan tokoh utama. 
Tokoh utama adalah tokoh yang ditulis hampir disetiap plot, kejadian dari 
awal hingga akhir cerita (Nurgiyantoro 2013: 183). Tokoh utama dalam 
novel Dawuk adalah Mat Dawuk, Mat Dawuk diceritakan adalah seorang 
buruk rupa yang memiliki sifat penyendiri sehingga membuatnya menjadi 
seorang pembunuh bayaran. Meski begitu setelah bertemu Inayatun ia 
berubah menjadi laki-laki yang penyayang dan tidak akan membunuh lagi. 
ia juga hormat kepada mertuanya. Melalui sudut pandang Mat Dawuk, 
dikisahkan bagaimana konflik sosial pedesaan, permasalahan keluarga, 
kearifan budaya Jawa.  
Selain itu, jalan cerita novel Dawuk didukung oleh tokoh tambahan 
atau tokoh sampingan. Tokoh tambahan dalam novel Dawuk yaitu Inayatun, 
Warto Kemplung, Pak Imam, Ibu Inayatun, Mandor Har, Blandong Hasan, 
Mbah Dulawi, Sinder Harjo, Hanan, Bapak Mat Dawuk, Bocah Gemblak, 
Carik Muksin, Agus, Modin, Badrun, Bu Siti, dan Mustofa Abdul Wahab. 
Tokoh tersebut meskipun tidak hadir di setiap permasalahan tetapi tokoh-




Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh Waluyo dan Wardani 
(2011: 19) bahwa tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang dijadikan latar 
belakang saja dan tidak dianggap penting. Meskipun demikian, tokoh 
tambahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita tetapi 
kehadirannya sangat diperlukan untuk mendukung tokoh utama. Kehadiran 
tokoh tambahan dalam novel ini memberikan pengaruh pada tokoh utama, 
konflik sosial, dan latar budaya dalam cerita ini memberikan gambaran 
mengenai penokohan para tokohnya. 
Penokohan dalam novel Dawuk tidak dapat diketahui secara pasti 
antara tokoh protagonis atau antagonis sebab di dalam novel seseorang yang 
sehari-hari memakai peci yang kemudian disebut sebagai imam bisa saja 
menjadi seseorang yang angkuh, Bu Kaji boleh juga memiliki sebuah 
pesugihan, seorang imam yang masih percaya pada jimat. Meskipun begitu 
pengarang terlihat ingin menampilkan seorang tokoh yang manusiawi, 
setiap orang baik pasti memiliki suatu keburukan, begitu pula orang yang 
terlihat buruk pun pasti juga memiliki suatu kebaikan. 
e. Latar atau setting 
Latar atau setting terdiri atas tiga unsur utama, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial. Hal tersebut senada dengan Nurgiyantoro (2013: 217) 
yang menyatakan bahwa pada hakikatnya unsur latar dapat dibagi menjadi 
tiga unsur pokok, yaitu: tempat, waktu dan sosial, ketiga unsur tersebut 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainya. Latar 
tempat mengarah pada tempat terjadinya peristiwa dalam novel. Latar waktu 
berkaitan dengan kapan terjadinya peristiwa yang dikisahkan dalam novel. 
Latar sosial masyarakat mencakup kebiasaan hidup, cara berfikir dan 
bersikap, termasuk status sosial tokoh yang bersangkutan. 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mengambil latar tempat di pesisir 
Jawa bagian utara, yaitu sebuah desa pinggir hutan jati. Desa tersebut adalah 
Desa Rumbuk Randu yang kemudian diperinci dalam latar tempat di 
warung kopi, masjid, rumah kandang, pilang plang papat atau hutan, ladang 




Desa Rumbuk Randu pengarang juga mengambil latar di Malaysia, tepatnya 
di stasiun kereta api dan di kamar atau tempat tingga Mat Dawuk. latar 
tempat lainnya berada di pengadilan dan rumah kos. 
Latar waktu menunjukkan waktu terjadi peristiwa yang diceritakan 
dalam novel. Secara keseluruhan novel ini, mengambil waktu tahun 1980an. 
Digambarkan dengan adanya celetukan nama-nama artis maupun film India, 
atau bahkan Mat Dawuk dan Inayatun yang menyanyikan salah satu lagu 
dari film Betaab. Film Betaab merupakan sebuah film yang dirilis pada 
tahun 1984. Penggambaran waktu secara umum pada novel Dawuk juga 
berupa penunjuk waktu terjadinya peristiwa terjadi yaitu dini hari, pagi, 
siang, sore, dan malam. 
Latar sosial menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 
dalam novel. Hal itu dapat berupa kebiasaan hidup, tradisi, cara berpikir dan 
bersikap, pandangan hidup, keyakinan, dan status sosial. Latar sosial yang 
digunakan dalam novel Dawuk adalah latar sosial pedesaan, sebuah desa 
yang bertempat di Jawa Timur bagian utara. Masyarakatnya hidup 
berdekatan dengan wilayah hutan jati sehingga melahirkan sebuah konflik 
antara sinder, mandor, dan blandong. Masyarakat desa pinggiran hutan 
bekerja sebagai mandor atau penjaga hutan, pesanggem atau penggarap 
lahan hutan, dan sebagian yang lain merantau ke Malaysia sebagai TKI. 
f. Amanat 
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan penulis melalui 
sebuah cerita. Amanat tersebut bersifat universal, baik tersirat maupun 
tersurat. Amanat dalam novel Dawuk banyak disampaikan secara tersirat, 
meskipun ada sebuah amanat yang disampaikan secara tersurat. Amanat 
yang tersurat tersebut adalah pengarang mengajak pembaca untuk tidak 
terlalu terlena dalam sebuah kebahagiaan, sebab kebahagiaan di dunia itu 
adalah fana. Amanat yang selanjutnya yaitu bahwasannya setiap perbuatan 
pasti ada akibatnya, istilahnya adalah karma. Perbuatan baik akan mendapat 




mendapatkan balasan yang buruk. Amanat yang selanjutnya adalah 
pengarang mengajak pembaca untuk tidak mudah percaya dengan suatu 
berita yang belum tentu kebenarannya. Suatu berita harus dicermati secara 
mendalam untuk mengetahui faktanya, apalagi sebuah kabar atau berita 
yang diampaikan oleh seorang pembual di warung kopi. 
 
2. Kearifan Lokal dalam Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Pembahasan kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
melalui tinjauan antropologi sastra tidak lepas dari teori Koentjaranigrat yang 
mengungkapkan bahwa ada tujuh bentuk kearifan lokal sebagai bagian dari 
budaya yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia. Ketujuh bentuk 
tersebut adalah peralatan kehidupan, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, 
sistem bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi. Selain itu, 
kearifan lokal dalam novel Dawuk dianalisis dari segi bahasa dan difokuskan 
pada ungkapan-ungkapan Jawa. 
Bentuk yang pertama adalah kearifan lokal dalam peralatan kehidupan. 
Peralatan kehidupan yang terdapat dalam novel Dawuk masih tergolong 
sederhana dan cukup beragam, yaitu berupa: tempat tinggal (rumah limasan), 
pakaian (sarung, kopiah, sandal bakiak), alat produktif (sabit, caluk), dan alat 
penerangan (lampu teplok). 
Bentuk yang kedua adalah mata pencaharian. Mata pencaharian 
mayoritas penduduk Desa Rumbuk Randu dalam novel Dawuk adalah 
pesanggem, yaitu penggarap lahan hutan. Selain itu, secara turun-temurun mata 
pencaharian orang Rumbuk Randu adalah ada yang sebagai blandong, mandor 
hutan, dan sinder. Pekerjaan tersebut dilakukan oleh penduduk Desa Rumbuk 
Randu karena letak wilayah mereka yang berdekatan dengan hutan jati yang 
berada di pesisir utara Jawa. 
Bentuk yang ketiga adalah sistem kemasyarakatan. Sistem 
kemasyarakatan masyarakat Desa Rumbuk Randu adalah gotong royong. 
Sistem gotong royong terjadi karena danya perasaan saling membutuhkan 




yang erat antar individu dalam masyarakat. Salah satunya tercermin ketika 
masyarakat bergotong royong membuat sebuah langgar untuk tempat belajar 
mengaji. 
Bentuk yang keempat adalah sistem bahasa. Masyarakat Desa Rumbuk 
Randu mengunakan sistem unggah-ungguh, yakni memperhatikan tatanan 
bahasa dengan melihat kepada orang yang ia ajak bicara, maksudnya adalah 
untuk kesopanan. Seperti menggunakan bahasa Jawa yang halus dan sopan 
ketika seorang menantu berbicara kepada mertuanya. Sistem bahasa tersebut 
memiliki pengaruh sosial yang kuat dalam budaya Jawa dan membuat orang 
Jawa sangat sadar akan status sosialnya di masyarakat. 
Bentuk yang kelima adalah kesenian. Ada beberapa kesenian yang masih 
dilestarikankan di Desa Rumbuk Randu, yaitu seni wayang, ketoprak, dan 
ludruk. Kesenian tersebut masih dipentaskan di desa meskipun masyarakat 
hanya menikmati sebagai hiburan. Setidaknya dengan terbiasa menonton 
kesenian tersebut akan membuat masyarakat lebih mengerti pentingnya sebuah 
kesenian daerah sehingga menimbulkan motivasi untuk melestarikannya dan 
belajar hal-hal baik yang ada di dalamnya. Selain itu, kesenian juga 
menggambarkan nilai budaya yang terkristal di masyarakat Desa Rumbuk 
Randu. 
Bentuk yang keenam adalah sistem pengetahuan. Sistem pengetahuan 
yang ditemukan dalam novel Dawuk adalah pengetahuan penduduk Desa 
Rumbuk Randu mengenai alam flora dan alam fauna. Pengetahuan tentang 
flora berkaitan erat dengan kegiatan bercocok tanam. Mereka mengetahui 
waktu yang tepat untuk memanen jagung, yaitu dengan mengetahui usia tanam 
jagung. Pengetahuan tentang fauna dapat menghindarkan diri dari bahaya 
hewan-hewan yang sering berada di ladang sehingga dapat terhindarkan dari 
gangguan binatang. Sistem pengetahuan tersebut sangat membantu masyarakat 
terutama yang berprofesi sebagai pesanggem atau penggarap ladang hutan 
untuk menggarap ladangnya. 
Bentuk yang ketujuh adalah sistem religi. Seluruh masyarakat Desa 




menjalankan ajaran Islam secara murni melainkan dicampur dengan ajaran 
leluhur-leluhur Jawa. Hal tersebut membuat masyarakat mempercayai 
keberadaan roh gentayangan, mitos-mitos dari para leluhur, dan melakukan 
ritual. Sistem religi tersebut kemudian dikenal sebagai Islam kejawen, dari 
situlah muncul kearifan lokal seperti mitos tentang seseorang yang hamil 
dilarang membunuh binatang, hal tersebut diajarkan bahwa siapapun dilarang 
membunuh atau menyiksa binatang. Selain itu adanya ritual empat puluh hari 
kematian seseorang gunanya untuk mengajak untuk mengingat bahwa suatu 
saat akan datang kematian terhadap setiap diri manusia. 
Selain ritual di atas terdapat ritual keagamaan yang lain, yaitu berupa 
syiir. Syiir yang terdapat dalam novel Dawuk merupakan sebuah pitutur atau 
nasihat digunakan untuk menasihati sesama manusia. Selain itu, syiir tersebut 
mengajarkan kepada manusia untuk tidak terlena dengan kenikmatan duniawi. 
Syiir tersebut juga dapat digunakan sebagai pandangan hidup, yaitu untuk 
selalu berorientasi ke akhirat dan untuk mengingat bahwa suatu saat pasti 
manusia itu akan mati. 
Bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk yang paling dominan adalah 
sistem religi. Hal tersebut berkaitan dengan latar belakang pengarang. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sukma berjudul 
“Kajian Sosiologi Sastra dan Nilai Toleransi pada Novel Kambing dan Hujan 
Karya Mahfud Ikhwan serta Relevansinya dengan Materi Ajar Apresiasi Sastra 
di SMA Kelas XII” yang menyatakan bahwa Mahfud Ikhwan merupakan 
seorang muslim Jawa. 
Mahfud Ikhwan lahir di Lamongan, 7 Mei 1980. Ia tinggal di Lamongan 
dan besar di Yogyakarta lebih tepatnya tinggal di Jomblangan, Banguntapan 
Yogyakarta. Mahfud Ikhwan berprofesi sebagai penulis novel, editor, 
fasilitator di Bengkel Menulis Gerakan Literasi Indonesia (GLI), serta penulis 
ulasan sepak bola dan film India. Selain ia pandai dalam urusan kepenulisan, ia 
juga tidak meninggalkan urusan keagamaannya. Sehingga terlihat beberapa 
novel yang ia tulis memiliki kekuatan di bidang religi, Kambing dan Hujan. 




hanya mengajarinya tentang ilmu dunia, namun juga ilmu akhirat. Mahfud 
Ikhwan berada dalam lingkungan yang memiliki kepercayaan agama Islam, 
begitu pula dirinya yang juga beragama Islam. Sastra yang ia ciptakan pun 
memiliki kandungan islami yang dapat memberikan pengetahuan terhadap 
pembaca. 
Ketujuh bentuk kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
dapat mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Sibarani (2012: 112-113) menjelaskan bahwa kearifan 
lokal adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang 
berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan 
masyarakat. Tatanan masyarakat yang dimaksudkan adalah adanya perasaan 
setiap anggota masyarakat memiliki hubungan yang erat sehingga 
menimbulkan sikap saling menghormati. Sebagai contoh dalam kearifan lokal 
dalam bentuk sistem kemasyarakatan, yakni warga masyarakat bergotong 
royong sebagai wuujud perasaan saling membutuhkan dan menghormati. 
Bentuk-bentuk kearifan lokal yang terdapat dalam novel juga berkaitan 
dengan prinsip kearifan lokal dalam kehidupan bermasyarakat dan dapat 
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh Ahmad (2010: 5) bahwa kearifan lokal merupakan tata 
aturan tak tertulis yang menjadi acuan masyarakat yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan. Prinsip yang pertama merupakan budaya kearifan lokal yang 
berkaitan erat dengan seperangkat aturan-aturan yang digunakan sebagai 
pedoman untuk bertingkah laku baik, sopan santun, saling menghormati dan 
saling menghargai terhadap sesama manusia sehingga terwujud kehidupan 
masyarakat yang rukun. Bentuk kearifan yang berkaitan dengan prinsip 
tersebut adalah tentang sistem kemasyarakatan, yaitu gotong royong dan 
musyawarah masyarakat. Selain itu, sistem bahasa unggah-ungguh berkaitan 
dengan kesopanan berbahasa terhadap sesama warga masyarakat. 
Prinsip yang kedua merupakan salah satu kearifan lokal yang erat 
kaitannya dengan kelestarian alam. Hubungan alam dengan manusia sangat 




pun memberikan manfaatnya kepada manusia. Prinsip ini mengacu pada 
bentuk kearifan lokal dalam mata pencaharian pesanggem dan sistem 
pengetahuan tentang flora dan fauna. Prinsip yang ketiga merupakan kearifan 
lokal yang menyangkut aturan-aturan hubungan antara manusia dengan alam 
gaib misalnya dengan berdoa dan beribadah kepada Tuhan. Bentuk kearifan 
lokal yang sesuai dengan prinsip ini adalah sistem religi karena berkaitan 
dengan hubungan setiap anggota masyarakat kepada Tuhan.  
 
3. Relevansi Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan sebagai Materi 
Pembelajaran Sastra di SMA 
Pembelajaran sastra tentunya tak lepas dari karya sastra. Pembelajaran 
sastra tidak hanya mendalami aspek kognitif maupun persoalan ilmu 
pengetahuan namun juga harus lebih mendalami aspek afektif, lebih-lebih 
psikomotorik. Mujiyanto dan Fuady (2011: 11) berpendapat bahwa  
pembelajaran sastra tidak terbatas pada pendalaman materi teori-teori sastra 
dan sejarah sastra, tapi lebih-lebih pada penghayatan nilai estetis, penghayatan 
dunia rasa dan imajinasi, penghayatan hal-hal yang bersifat immaterial, syukur-
syukur tergugah untuk produktif dan kreatif menciptakan bentuk-bentuk sastra. 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan sesuai dengan pengajaran sastra bagi 
kelas XII. Berdasarkan pemenuhan kriteria materi yang baik novel tersebut 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 yaitu penyajian materi, 
baik buku teks pelajaran maupun buku nonteks pelajaran, harus ditata dengan 
menarik, mudah dipahami, memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, dan 
memenuhi nilai/norma positif yang berlaku di masyarakat, antara lain tidak 
mengandung unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, 
SARA, bias gender, dan tidak mengandung nilai penyimpangan lainnya. 
Titi Setiyoningsih, Suyitno, dan Budi Waluyo dalam penelitiannya yang 
berjudul “Novel Kancing yang Terlepas Karya Handry TM (Kajian 
Antropologi Sastra, Nilai-nilai Pendidikan Karakter, dan Relevansinya dengan 
Pembelajaran Sastra di SMA” menyebutkan bahwa novel yang relevan memuat 




oleh pembaca. Salah satu nilai yang terkandung dalam novel Dawuk karya 
Mahfud Ikhwan adalah nilai kearifan lokal. Yusuf Hendrawanto dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pemilihan Novel Indonesia Bermuatan Nilai 
Kearifan Lokal sebagai Alternatif Bahan Ajar Teks Cerita Fiksi” menyebutkan 
bahwa muatan nilai kearifan lokal yang terdapat di dalam sebuah novel 
merupakan aspek yang penting dalam pemilihan novel sebagai bahan ajar teks 
cerita fiksi. Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mengandung 7 bentuk 
kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai pendidikan karakter. Selain itu, 
novel ini juga mengandung nilai budaya, nilai moral, dan nilai sosial yang 
bermanfaat untuk dapat dijadikan panutan bagi pembaca khususnya para siswa. 
Melalui pendidikan karakter, nilai budaya, nilai moral, dan nilai sosial yang 
termuat dalam kearifan lokal dalam novel, siswa dapat mengembangkan 
kepribadian dan memperluas informasi mengenai budaya dan wawasan 
mengenai kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat. 
Relevansi novel Dawuk sebagai materi pembelajaran sastra juga 
didasarkan pada teori yang disampaikan oleh Rahmanto (1988: 27) bahwa 
pemilihan bahan pengajaran sastra juga harus mempertimbangkan tiga aspek 
penting, yaitu sudut bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan sudut latar 
belakang kebudayaan siswa. Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kesesuai tingkat pemahaman 
bahasa pada siswa kelas XII, kematangan psikologi atau kejiwaan siswa dalam 
menerima cerita yang mengandung berbagai konflik sosial, serta kesesuaian 
atau kedekatan budaya yang dalam novel dengan kehidupan keseharian dari 
siswa. 
Novel tersebut dilihat dari segi bahasa sudah layak untuk dikonsumsi 
oleh siswa SMA karena tidak menggunakan bahasa yang berlebihan sehingga 
siswa mudah dalam memahami pesan dan amanat yang disampaikan pengarang 
lewat karya tersebut. Selain itu, secara perkembangan psikologi siswa juga 
masih relevan untuk disajikan dalam pembelajaran sastra tentang novel karena 
novel tersebut mengangkat permasalahan yang relatif masih bisa diterima oleh 




harus dimengerti oleh siswa. Begitu pula, dari segi latar budaya dalam novel 
tersebut yang masih dekat dengan kehidupan remaja sekarang. Penjelasan dan 
pemaparan hasil kajian kearifan lokal dalam novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan menunjukan bahwa novel tersebut relevan untuk dijadikan sebagai 









SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai unsur intrinsik, 
kearifan lokal, dan relevansi novel Dawuk sebagai materi pembelajaran sastra di 
Sekolah Menengah Atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Unsur Intrinsik Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Unsur intrinsik novel Dawuk memiliki keterkaitan antara satu unsur 
dengan unsur lainnya sehingga menghasilkan cerita yang padu. Tema yang 
diangkat yaitu tentang percintaan dan juga mengangkat tema konflik sosial 
pedesaan. Sudut pandang yang digunakan yaitu sudut pandang campuran, yaitu 
orang ketiga serba tahu dan orang pertama tokoh sampingan dengan penyajian 
cerita menggunakan alur campuran. Tokoh utama dalam novel ini yaitu Mat 
Dawuk. Dalam novel Dawuk terdapat tiga latar yaitu latar tempat, latar waktu, 
dan latar sosial yang memperkaya pengisahan.. Adapun dari keseluruhan cerita 
dapat diambil tiga amanat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu, jangan terlena dalam sebuah kebahagiaan, setiap tindakan yang 
dilakukan akan mendapatkan akibatnya, dan jangan mudah percaya terhadap 
suatu berita yang belum pasti kebenarannya. 
2. Kearifan Lokal dalam Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan 
Kearifan lokal yang ditemukan dalam novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan meliputi peralatan kehidupan, mata pencaharian, sistem 
kemasyarakatan, sistem bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem 
religi. Pertama, peralatan kehidupan berupa tempat tinggal (rumah limasan), 
pakaian (sarung, kopiah, sandal bakiak), alat produktif (sabit, caluk), dan alat 
penerangan (lampu teplok). Kedua, mata pencaharian berupa pesanggem, 
pedagang, blandong, mandor, dan sinder. Ketiga, sistem kemasyarakatan 
berupa gotong royong. Keempat, sistem bahasa berupa unggah-ungguh. 
Kelima, kesenian berupa wayang, ketoprak, dan ludruk. Keenam, sistem 




Ketujuh, sistem religi berupa keyakinan memeluk agama Islam kejawen, 
percaya roh gentayangan, percaya kekuatan gaib maupun benda seperti jimat, 
dan kepercayaan terhadap mitos serta ritual kematian dan syiir. Bentuk 
kearifan lokal yang banyak terdapat dalam novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
adalah sistem religi. Hal tersebut disebabkan oleh latar belakang pengarang 
yang hidup sebagai orang Jawa yang menganut agama Islam. 
3. Relevansi Novel Dawuk Karya Mahfud Ikhwan sebagai Materi 
Pembelajaran Sastra di SMA 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan sebagai materi 
pembelajaran sastra di SMA untuk kelas XII karena telah memenuhi tiga 
kriteria pemilihan novel, yaitu bahasa, psikologi siswa, dan latar belakang 
budaya siswa. Novel Dawuk mengandung tujuh bentuk kearifan lokal yang 
dapat digunakan sebagai pendidikan karakter. Selain itu, novel ini juga 
mengandung nilai budaya, nilai moral, dan nilai sosial yang bermanfaat untuk 
dapat dijadikan panutan bagi pembaca khususnya para siswa. Melalui 
pendidikan karakter, nilai budaya, nilai moral, dan nilai sosial yang termuat 
dalam kearifan lokal dalam novel, siswa dapat mengembangkan kepribadian 
dan memperluas informasi mengenai budaya dan wawasan mengenai kearifan 
lokal yang hidup dalam masyarakat. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini dapat memperkaya hasil 
penelitian kualitatif sastra, khususnya yang berkaitan dengan analisis novel 
mengenai unsur-unsur intrinsik dan kearifan lokal. Hasil penelitian ini memiliki 
implikasi terhadap aspek lain yang relevan. Implikasi tersebut dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Implikasi Teoretis 
Implikasi teoretis hasil penelitian ini berkaitan dengan pemahaman 
kearifan lokal dalam budaya Jawa. Novel ini memberikan gambaran mengenai 
permasalahan sosial dan kearifan lokal yang terdapat masyarakat Jawa bagian 




terhadap novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan ini menggunakan pendekatan 
antropologi sastra. Secara teoretis hasilnya berimplikasi terhadap upaya 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Jawa. 
2. Implikasi Pedagogis 
Penelitian ini dapat menambah referensi novel yang dapat digunakan 
sebagai materi pembelajaran sastra pada siswa SMA kelas XII. Selain itu, 
penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan tentang telaah kearifan lokal 
menggunakan kajian antropologi sastra. Guru dapat menggunakan novel 
Dawuk karya Mahfud Ikhwan sebagai materi pembelajaran karena novel ini 
mampu memberikan stimulus karakter pada siswa yang mengarah pada pola 
sikap dan tingkah laku yang berlandaskan kearifan lokal yang sesuai dengan 
nilai dan norma yang tumbuh dalam masyarakat. 
3. Implikasi Praktis 
Secara praktis kajian ini adalah pengembangan kajian antropologi sastra 
terkait dengan kearifan lokal. Dalam dunia pendidikan kajian ini menjadikan 
siswa mampu mengaitkan bentuk kearifan lokal dan nilai-nilai yang terdapat di 
dalamnya dengan kehidupan sehari-hari. Hasil kajian ini juga berimplikasi 
minat yang lebih dalam terhadap kajian terhadap sastra warna lokal. 
Pemahaman atas kearifan lokal membuat siswa memiliki wawasan terhadap 
kebudayaan Jawa. 
Keberadaan nilai kearifan lokal, budaya, moral, dan sosial dapat 
digunakan sebagai sarana pendidikan karakter bagi siswa. Pendidikan karakter 
ini dapat membantu siswa dalam membentuk karakter yang kuat sehingga 
siswa tidak pandai hanya dibidang akademik saja, akan tetapi karakter juga 
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik 
dapat mengaitkan nilai karakter dalam novel sebagai tambahan untuk melatih 
karakter dan memotivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
berkaitan dengan implikasi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 







Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya memanfaatkan novel Dawuk untuk menambah wawasan 
mengenai kearifan lokal yang hidup dam masyarakat Jawa. Isi dari novel 
Dawuk dapat menjadi landasan untuk melestarikan atau memelihara kearifan 
lokal yang ada dalam budayanya. 
2. Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Guru harus memilih dan memilah materi pembelajaran yang tepat untuk siswa. 
Novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran analisis novel maupun apresiasi sastra. Novel tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan sebagai materi pembelajaran sastra karena nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya dapat menumbuhkan rasa memiliki 
terhadap kearifan lokal dan budaya yang ada di sekitar mereka. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan dapat menambah buku bacaan berupa karya sastra yang 
sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan demikian, tujuan pembelajaran 
sastra dapat dicapai. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai seorang peneliti, hendaknya semakin memperdalam kajian yang 
diangkat, baik antropologi sastra maupun yang lainnya. Terbatasnya penelitian 
mengenai sastra dalam dunia pendidikan, semoga senantiasa menjadi motivasi 
peneliti-peneliti selanjutnya untuk terus mengembangkan diri demi kemajuan 










Abidin, Y. (2012). Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. 
Bandung: Refika Aditama. 
Ahmad, H. A. (2010). Kearifan Lokal sebagai Landasan Pembangunan Bangsa. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Asriati, N. (2012). Mengembangkan Karakter Peserta Didik Berbasis Kearifan 
Lokal Melalui Pembelajaran di Sekolah. Jurnal Pendidikan Sosiologi dan 
Humaniora. 3 (2), 106-119. 
Ayatrohaedi. (1986). Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius). Jakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Derakhsan, A. & Shirmohammadli, M. (2015). The Difficulties of Teaching 
English Language: The Relationship between Research and Teaching. 
International Journal of Linguistics. 7 (1): 102-110. 
Dubhghaill, O. (2012). Reduction and Representation: The Function(s) of 
Understanding and Comparison in, and between, Anthropology and 
Literature. The International Journal of Comparative Research in 
Anthropology and Sociology. 3 (2). 
Emzir & Rohman, S. (2015). Teori dan Pengajaran Sastra. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo. 
Endraswara, S. (2013). Metodologi Penelitian Antropologi Sastra. Yogyakarta: 
Penerbit Ombak. 
Fajarini, U. (2014). Peranan Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter. Jurnal 
Sosio Didaktika. 1 (2): 123-130. 
Faruk. (2012). Novel Indonesia Kolonialisme Ideologi Imansipatoris. Yogyakarta: 
Penerbit Ombak. 
Gunarsa, S. D., dan Gunarsa, Y. S. (2001). Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan 
Keluarga. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 
Hendrawanto, Y. (2017). Pemilihan Novel Indonesia Bermuatan Nilai Kearifan 
Lokal sebagai Alternatif Bahan Ajar Teks Cerita Fiksi. Jurnal Deiksis. 4 
(1): 46-53. 
Ikhwan, M. (2017). Dawuk. Serpong: Marjin Kiri. 
Iskandarwasid & Sunendar. (2011). Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 




Kasnadi & Sutejo. (2010). Kajian Prosa: Kiat Menyisir Dunia Prosa. Ponorogo: 
P2MP Spectrum. 
Koentjaraningrat. (1985). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 
Djambatan. 
_____. (1994). Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai Pustaka. 
_____. (2009). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Kosasih, E. (2012). Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama 
Widya. 
Lestari, I. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Jakarta: 
Akademia Permata. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2016a). Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
2016 tentang Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan. Jakarta:  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2016b). Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 
Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran 
pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Jakarta:  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Moleong, L. J. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Muhajir, N. (2000). Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 
Mujiyanto, Y. & Fuady, A. (2011). Sejarah Sastra Indonesia. Surakarta: LPP 
UNS dan UNS Press. 
Musanna, A. (2011). Rasionalitas dan Aktualitas Kearifan Lokal Sebagai Basis. 
Pendidikan Karakter. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 17 (6). 
Muslich, M. (2014). Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. 
Nurgiyantoro, B. (2013). Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
Prastowo, A. (2011). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif 
(Menciptakan Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan). 
Yoyakarta: Diva Press. 
Pujiharto. (2012). Pengantar Teori Fiksi. Yoyakarta: Penerbit Ombak. 




Rahyono, F. X. (2009). The Politeness Prosody of the Javanese Directive Speech. 
Jurnal Wacana. 11 (2). 
Rampan, K. L. (1984). Kesusastraan Tanpa Kehadiran Sastra: Himpunan Esai 
dan Kritik. Jakarta: Yayasan Arus. 
Ratna, N. K. (2009). Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
_____. (2010). Sastra dan Cultural Studies: Representasi Fiksi dan Fakta. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
_____. (2011). Antropologi Sastra: Peranan Unsur-unsur Kebudayaan dalam 
Proses Kreatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rokhmansyah, A. (2014). Studi dan Pengkajian Sastra: Perkenalan Awal 
Terhadap Ilmu Sastra. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Ruhimat, T. (2011). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Gravindo 
Persada. 
Sangiamwibool, A. (2012). Raising Learner Awareness of Local Wisdom in Tour-
Related Project Teaching. Indonesian Journal of Applied Linguistics. 1 
(2). 
Sari, R. K. (2016). Kajian Budaya, Kearifan Lokal, dan Nilai Pendidikan 
Karakter Novel Nawung Karya Galuh Larasati serta Relevansinya 
sebagai Bahan Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA. Tesis 
dipublikasikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sartini. (2004). Menggali Kearifan Lokal Nusantara: Sebuah Kajian Filsafat. 
Jurnal Filsafat. 37 (2): 111-120. 
_____. (2009). Mutiara Kearifan Lokal Nusantara. Yogyakarta: Kepel Press. 
Sayuti, S.A. (1997). Apresiasi Prosa Fiksi. Jakarta: Depdikbud. 
Semi, A. (1993). Anatomi Sastra. Padang: Angkasa Raya Padang. 
Setiyadi, D. B. P. (2012). Pemahaman Kembali “Local Wisdom” Etnik Jawa 
dalam Tembang Macapat dan Pemanfaatannya sebagai Media Pendidikan 
Budi Pekerti Bangsa. Magistra. 24 (79): 71. 
Setiyoningsih, T. (2015). Novel Kancing yang Terlepas Karya Handry TM 
(Kajian Antropologi Sastra, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, dan 
Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra di SMA. Skripsi 
dipublikasikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sibarani, R. (2012). Kearifan Lokal: Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi Lisan. 




Siswanto, W. (2008). Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Gramedia. 
Sukma, A. (2018). Kajian Sosiologi Sastra dan Nilai Toleransi pada Novel 
Kambing dan Hujan Karya Mahfud Ikhwan serta Relevansinya dengan 
Materi Ajar Apresiasi Sastra di SMA Kelas XII. Skripsi dipublikasikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sunata, Y.N., Saddhono, K., & Hastuti, S. (2014). Tinjauan Struktural dan Nilai 
Pendidikan Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere Liye: 
(Relevansinya dalam Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas). 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan 
Pengajarannya. 1 (3): 1-15. 
Suprihatiningrum, J. (2013). Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Sutopo, H. B. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press. 
Waluyo, H. J. (2011). Pengkajian dan Apresiasi Prosa Fiksi. Solo: UNS Press. 
Wellek, R. & Warren, A. (1990). Teori Kesusastraan. Jakarta: Gramedia. 
Wibowo, A. (2013). Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Wildan. (2013). Kearifan Lokal dalam Novel Seulusoh Karya D. Kemalawati. 





















Lampiran 1: Transkrip Hasil Wawancara dengan Guru 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMA 
(CLHW 1) 
 
Nomor Catatan Lapangan : 1 
Narasumber : Nur Ichsan, S.Pd. 
Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA 
Negeri 8 Surakarta 
Hari, tanggal wawancara : Selasa, 28 Agustus 2018 
Waktu wawancara : 10.00 s.d 10.08 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Guru SMA Negeri 8 Surakarta 
Tujuan wawancara : Mengetahui relevansi novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan sebagai materi pembelajaran sastra di 
SMA 
 
Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana isi dari novel Dawuk karya 
Mahfud Ikhwan? Baik apa tidak baik? Alasannya apa, Pak? 
Informan : Menurut saya baik, karena dalam penyajiannya novel ini tidak 
mengandung unsur SARA, meskipun ada sedikit bahasa yang 
agak kasar namun sebagai novel tentunya tetap ada hal yang baik, 
tinggal bagaimana memilahnya. 
Peneliti : Apakah novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan atau 
cocok untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? Mengapa demikian? 
Informan : Novel ini masih bisa dikategorikan sebagai novel yang relevan, 
sebab masih ada hubungannya dengan sosial remaja usia anak 
SMA, yaitu tentang kisah percintaan dan bagi remaja sekarang itu 
bukan hal baru. Selain itu novel juga memberikan pelajaran hidup 
yang perlu diketahui siswa. 
Peneliti : Tentang kompetensi dasar, menurut Bapak, bagaimana 




kompetensi dasar yang ada di SMA? 
Informan : Kalau di kelas dua belas itu ada materi tentang novel, saya kira 
novel ini cocok dengan kompetensi dasar yang ada dan sesuai 
dengan silabus. 
Peneliti : Pertimbangan bahasa, apakah bahasa yang digunakan dalam 
novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mudah untuk dipahami 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa? 
Informan : Ya, bahasanya sangat mudah dipahami sebab menggunakan 
bahasa dalam keseharian, meskipun terdapat beberapa kata dalam 
bahasa Jawa, tapi dalam novel bahasa Jawa tersebut masih 
tergolong mudah untuk dipahami dan beberapa kata dalam bahasa 
Jawa juga sudah dijelaskan dalam narasi. Hal itu saya rasa malah 
dapat menambah kosakata siswa. 
Peneliti : Apa kelebihan dari novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
apabila dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? 
Informan : Kelebihannya terletak pada keunikan ceritanya yang khas 
pedesaan, artinya dapat diketahui terdapat nilai moral dan nilai 







Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMA 
(CLHW 1) 
 
Nomor Catatan Lapangan : 2 
Narasumber : Maria Setiyawati, S.Pd. 
Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA 
Negeri 8 Surakarta 
Hari, tanggal wawancara : Rabu, 5 September 2018 
Waktu wawancara : 10.00 s.d 10.06 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Guru SMA Negeri 8 Surakarta 
Tujuan wawancara : Mengetahui relevansi novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan sebagai materi pembelajaran sastra di 
SMA 
 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana isi dari novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan? Baik apa tidak baik? Alasannya apa, Bu? 
Informan : Kalau menurut saya, novel yang berupa cerita berbingkai dengan 
tokoh utama Mat Dawuk ini, Mat Dawuk menghadapi konflik 
dengan orang-orang di kampung Rumbuk Randu. Novel Dawuk 
ini baik karena menurut saya banyak nilai-nilai kehidupan yang 
bisa kita dapatkan. 
Peneliti : Apakah novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan atau 
cocok untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? Mengapa demikian? 
Informan : Menurut saya relevan,karena dalam silabus sendiri ada materi 
tentang novel. 
Peneliti : Tentang kompetensi dasar, menurut Ibu, bagaimana 
kesesuaian novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan dengan 
kompetensi dasar yang ada di SMA? 
Informan : Melalui novel ini siswa atau peserta didik dapat menarik atau 




unsur kebahasaan yang ada di dalamnya. 
Peneliti : Pertimbangan bahasa, apakah bahasa yang digunakan dalam 
novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mudah untuk dipahami 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa? 
Informan : Ya saya sependapat. Maksud saya begini karena kata-kata yang 
digunakan dalam novel Dawuk ini adalah kata-kata yang 
digunakan dalam percakapan sehari-hari. 
Peneliti : Apa kelebihan dari novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
apabila dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? 
Informan : Kaitannya dengan nilai-nilai yang terkandung dalam novel itu 
sendiri. Kemudian menurut saya dalam novel tersebut ada legenda 
tentang desa Rumbuk Randu yang ceritanya tokoh baik berjodoh 
dengan yang buruk sehingga melahirkan kutuk. Novel tersebut 
juga mengandung sebuah legenda. Legenda itu bisa digunakan 
sebagai nilai kearifan lokal dalam novel. Itulah kelebihannya 






Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMA 
(CLHW 1) 
 
Nomor Catatan Lapangan : 3 
Narasumber : Dra. Maryatun 
Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA 
Negeri 7 Surakarta 
Hari, tanggal wawancara : Senin, 10 September 2018 
Waktu wawancara : 11.11 s.d 11.17 WIB 
Tempat wawancara : Ruang Guru SMA Negeri 7 Surakarta 
Tujuan wawancara : Mengetahui relevansi novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan sebagai materi pembelajaran sastra di 
SMA 
 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana isi dari novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan? Baik apa tidak baik? Alasannya apa, Bu? 
Informan : Menurut saya, isinya bagus karena berisi tentang kisah yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Apakah novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan atau 
cocok untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? Mengapa demikian? 
Informan : Menurut saya cocok karena terdapat nilai-nilai pendidikan, yang 
penting karena tidak ada unsur SARA yang mengkhawatirkan 
sekiranya bisa digunakan 
Peneliti : Tentang kompetensi dasar, menurut Ibu, bagaimana 
kesesuaian novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan dengan 
kompetensi dasar yang ada di SMA? 
Informan : Sebuah novel tentunya menyangkut tentang sartra, di kelas dua 
belas ada materi tentang sastra novel. Kalau isinya ada tujuan 
membentuk karakter, itu bisa dimasukkan dalam pembelajaran. 




novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mudah untuk dipahami 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa? 
Informan : Setelah saya membaca bahasanya mudah dipahami karena mulai 
terlihat dari salah satu pelaku atau tokoh Warto Kemplung dan di 
setting-nya warung kopi yang memiliki watak seorang pembual 
ini jadi bahasa gampang. Selain itu, juga karena bahasa yang 
digunakan dalam novel adalah bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, 
jika dimasukkan ke dalam materi pembelajaran juga akan mudah 
dipahami oleh siswa. 
Peneliti : Apa kelebihan dari novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
apabila dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? 
Informan : Kelebihannya adalah adanya karakter-karakter tokoh yang baik 
bisa diterapkan dalam pendidikan siswa, tapi tentunya dalam 
novel terdapat tokoh yang karakternya jelek, tokohnya jahat, 
nantinya siswa bisa di beri arahan bahwa karakter jelek itu tidak 
boleh ditiru. Selain itu, kelebihannya terlihat dari segi cerita, 






Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMA 
(CLHW 1) 
 
Nomor Catatan Lapangan : 4 
Narasumber : Siti Shofiyah, S.Pd. 
Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA 
Negeri 7 Surakarta 
Hari, tanggal wawancara : Rabu, 12 September 2018 
Waktu wawancara : 10.00 s.d 10.07 WIB 
Tempat wawancara : Perpustakaan SMA Negeri 7 Surakarta 
Tujuan wawancara : Mengetahui relevansi novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan sebagai materi pembelajaran sastra di 
SMA 
 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana isi dari novel Dawuk karya Mahfud 
Ikhwan? Baik apa tidak baik? Alasannya apa, Bu? 
Informan : Secara garis besar isi dari novel itu baik, ceritanya tentang 
kehidupan seperti di alam kenyataan, dan kemungkinan di 
kehidupan sehari-hari pun ada cerita semacam itu. 
Peneliti : Apakah novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan relevan atau 
cocok untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? Mengapa demikian? 
Informan : Materi pembelajaran sastra di SMA sebenarnya untuk novel ini 
cocok, cuma kita sebagai guru karena dibatasi oleh silabus 
sehingga materi hanya sesuai silabus, kemudian acuan dalam 
pembelajaran menuju ujian nasional. Makanya, untuk materi 
sastra seperti novel sudah tersedia dalam silabus. Novel ini bisa 
digunakan dalam materi pembelajaran sebagai pengembangan 
bahan ajar yang sudah ada. 
Peneliti : Tentang kompetensi dasar, menurut Ibu, bagaimana 




kompetensi dasar yang ada di SMA? 
Informan : Ada, dalam pembelajaran sastra di SMA itu ada tentang novel, di 
KD itu ada sebab adanya unsur intrinsik pada novel yang bisa 
digunakan sesuai kompetensi dasar yang ada, yaitu mengetahui 
unsur intrinsik novel. 
Peneliti : Pertimbangan bahasa, apakah bahasa yang digunakan dalam 
novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan mudah untuk dipahami 
dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa? 
Informan : Kalau novel Dawuk ini bahasanya gampang dipahami, mungkin 
untuk jenis novel lainnya atau sastra klasik itu agak susah. Novel 
ini bahasanya mudah dipahami apalagi menggunakan alur maju 
jadi isinya juga gampang dipahami. 
Peneliti : Apa kelebihan dari novel Dawuk karya Mahfud Ikhwan 
apabila dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA? 
Informan : Kelebihannya terletak pada nilai, kalau cuma dari unsur 
intrinsiknya itu umum, seperti alur, tokoh, latar itu umum dalam 
sebuah novel. Dalam novel ini ada nilai moral dan nilai sosial 
yang bagus untuk materi ajar. Kelebihannya terdapat pada nilai 






































































Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian 
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